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Ini adalah kitab yang di dalamnya kami paparkan 
sisi-sisi penting pada salah satu pembatal keislaman, yang 
diistilahkan dalam penamaannya dengan “An-Naaqidh 
Ats-Tsaalits (Pembatal Ketiga)” sesuai dengan urutan 
Syaikh Mujaddid Muhammad bin “Abdul Wahhab - 


rahimahulloh- pada sepuluh pembatal keislaman. 


Dan yang mendorong atas pengumpulan kitab ini 
adalah apa yang kita lihat dan dengar berupa 
ketergelinciran dan keguncangan pada sebagian (orang) 
berkenaan dengan penjelasan pembatal ini, dan tidak ada 
kecermatan dalam memahaminya sesuai dengan rambu- 
rambu manhaj Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, dimana 
engkau melihat dan mendengar tentang keberanian 
sebagian (orang) mentakfir seorang muslim dengan 
serendah-rendah syubhat, dan bukan serendah-rendah 
tatsabbut (penelitian) dengan alasan kehati-hatian dan 
hal itu karena kekhawatiran terjatuh pada kekufuran 
orang yang tidak mengkafirkan orang kafir, maka mereka 
mengkafirkan sebagai bentuk tindakan penyelamatan, 
dan karena persangkaan mereka bahwa kemungkinan 


terjauh yang mungkin dijumpai orang yang mengkafirkan 
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seorang muslim tanpa hak adalah salah dan dosa, 
sungguh telah tertanam dalam benak-benak mereka 
bahwa tindakan penyelamatan agama mencakup 
perealisasian takfir, meskipun dalam perkara-perkara 


yang mengandung berbagai kemungkinan! 


Oleh karena itu terbukalah pintu lebar-lebar dalam 
perbincangan tentang kebodohan takfir terhadap kaum 
muslimin secara berantai dengan bathil, dan 
melenyapkan kehormatan mereka tanpa sandaran syar'i, 
(hal ini) adalah dampak dari pemahaman terhadap 
pembatal ini secara global dan terpotong-potong, serta 
jauh dari kelurusan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, dan 
sungguh hal itu menyebabkan terlepasnya ikatan-ikatan 
syar'i yang telah tetap pada orang yang ghuluw pada salah 
satu sisi pembatal ini, dan tidak melihat pada rincian- 
rinciannya, dan tidak juga melihat pada sisi yang lain 
darinya, dan yang terhitung ancaman syar'i bagi orang 
yang mengkafirkan seorang muslim tanpa hak, persis 
sebagaimana sisi pertama dari pembatal ini termasuk 


ancaman syar'i bagi orang yang tawaqquf dari 


gê 
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mengkafirkan orang yang telah tetap baginya kekafiran 
dengan dalil syar'i. 


Dan perkara pada orang yang ghuluw dan jumud dalam 
urusan ini; seperti orang yang mengira bahwa tauhid itu 
nafyun (peniadaan) tanpa itsbat (penetapan), dia 
mencukupkan dengan nafyun karena lari dari tasybih 
(penyerupaan), sehingga dia terjatuh pada syirik ta'thil 
(peniadaan), atau seperti orang yang mengira bahwa 
tauhid itu itsbat tanpa nafyun, dia mencukupkan dengan 
itsbat tanpa tanzih (mensucikan) karena lari dari syirik 
ta'thil, sehingga dia terjatuh pada syirik tasybih, dan tidak 
diragukan bahwa masalah-masalah asma' (nama-nama) 
dan ahkam (hukum-hukum) tegak di atas nafyun dan 
itsbat. 


Dan orang yang mengira bahwa hukum-hukum ini 
terhenti pada nafyun; dia mencukupkan pada pengkafiran 
orang yang tawaqquf terhadap orang kafir dan orang yang 
tawaqquf terhadap orang tawaqquf sampai yang Alloh 
kehendaki, karena khawatir Alloh akan mencapnya kafir 
disebabkan sikap tawaqqufnya terhadap orang kafir, 


sehingga dengan begitu dia memenuhi lembarannya 
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dengan mentakfir kaum muslimin tanpa hak yang tidak 
ada yang mengetahui banyaknya kecuali Alloh, persis 
seperti orang-orang yang ghuluw dari kalangan murji'ah 
bersikukuh tentang tidak ada takfir bagi orang yang 
menisbatkan diri kepada islam walaupun dia melakukan 
apa yang telah dia lakukan berupa pembatal- 
pembatalnya, karena khawatir Alloh akan mencapnya 
kafir disebabkan mereka mengkafirkan orang muslim, 
sehingga mereka memenuhi lembaran-lembaran mereka 
dengan pendustaan dan penolakan terhadap nash-nash 
yang menunjukkan atas pengkafiran orang-orang musyrik 


walaupun mereka menisbatkan diri kepada islam. 


Sungguh baik “Ubaidillah al-“Aisyi -rohimahulloh- ketika 
beliau berkata: “Tidaklah Alloh memerintahkan hamba- 
hamba-Nya dengan suatu perkara kecuali setan 
mempunyai dua jalan ketergelinciran di dalamnya; baik 
ke arah ghuluw atau ke arah taqshir (mengurang- 
ngurangi), maka dengan yang mana pun dari keduanya 
dia menang (mampu menggelincirkan) dia merasa puas.” 


(Diriwayatkan al-Khuthoby dalam “Al-“Uzlah” hal. 97) 
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Dan karena itu seorang tabi'in Bakr bin “Abdulloh al- 
Muzani —Rohimahulloh- berkata: “Jauhilah olehmu dari 
mengatakan kepada seorang muslim kafir atau kepada 
seorang kafir muslim.” (Diriwayatkan oleh al-Furyabi 


dalam “Al-Qodr” hal. 256/391 dengan sanad shohih) 


Dan telah berkata Syaikh “Abdulloh bin “Abdurrohman 
Aba Bathin -—rohimahulloh-: “Dan sungguh setan telah 
mengge-lincirkan kebanyakan manusia pada masalah ini, 
maka dia menjadikan suatu golongan mengurang- 
ngurangi, sehingga mereka menghukumi islam orang 
yang nash al-Qur'an, sunnah dan ijma' menunjukkan atas 
kekafirannya, dan menjadikan yang lainnya bersikap 
berlebih-lebihan, sehingga mengkafirkan orang yang al- 
Ouran, sunnah dan ijma' menghukumi bahwa dia 
muslim.” (Ad-Duror As-Saniyah fil Ajwibah An-Najdiyah 
10/375) 


Dan berkata Syaikh Muhammad al-Kasymiry — 
rohimahulloh-: “Bahwa keberanian dalam mengkafirkan 
seorang muslim dan  berlambat-lambat dalam 
mengkafirkan orang kafir sama dalam dosa.” (Faidhul 


Baari 2/39) 


Os 
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Dan senantiasa manhaj Ahlus Sunnah Wal 
Jama'ah dalam hukum-hukum takfir merupakan teladan 
hidup dalam sikap pertengahan dan keadilan, urusan 
masalah ini sebagaimana urusan yang manhaj Ahlus 
Sunnah Wal Jama'ah istimewa dengannya, yaitu sikap 
pertengahan dalam seluruh masalah-masalah agama 
serta menjauhi jalan-jalan bid'ah ahli ifrath (menambah- 
nambahi) atau tafrith (mengurang-ngurangi), dan 
demikian itu adalah buah dari mengikuti jalan Alloh yang 
lurus, jalan orang-orang yang Alloh berikan nikmat 
kepada mereka dari kalangan para nabi, shiddiqun, 
syuhada', dan orang-orang sholih, serta manjauhi jalan- 


jalan orang-orang yang dimurkai dan sesat. 


Syaikhul islam Ibnu Taimiyah -rohimahulloh- berkata 
ketika mensifati Ahlus Sunnah Wal Jama'ah: “Bahkan 
mereka pertengahan dalam golongan-golongan umat, 
sebagaimana umat ini pertengahan di antara umat-umat, 
maka mereka pertengahan dalam bab sifat-sifat Alloh 
subhanahu wa ta'ala antara ahlu ta'thil jahmiyah dan ahlu 
tamtsil al-Musyabbihah, dan mereka pertengahan dalam 


bab perbuatan-perbuatan Alloh ta'ala antara qodariyah 
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dan jabariyah, dan (pertengahan) dalam bab ancaman 
Alloh antara murji'ah dan wa'idiyah seperti qodariyah dan 
yang lainnya, dan pertengahan dalam bab asma'ul iman 
dan din antara hururiyah dan mu'tazilah, dan antara 
murjiah dan jahmiyah, dan (pertengahan) tentang 
shahabat-shahabat Rosululloh —-shollallahu “alaihi wa 
sallam- antara rofidhoh dan khowarij.” (Majmu' al- 


Fatawa 3/141) 


Dan kitab ini adalah partisipasi kecil dari kami 
untuk sampai kepada keseimbangan yang telah 
disebutkan dalam masalah ini, dan yang akan 
menghantarkan dengan pertolongan Alloh ta'ala kepada 
keberpegangteguhan kepada jama'atul muslimin, dan 
membersihkan barisan mereka, sehingga mereka tidak 
memasukkan ke dalam (barisan) mereka orang yang 
bukan dari golongan mereka, dan tidak mengeluarkan 
dari barisan mereka orang yang termasuk golongan 


mereka. 


“Alamah Ibnul Ooyyim —rohimahulloh- berkata: 
“Maka di antara ilmu yang paling mulia dan yang paling 


bermanfaat adalah ilmu hudud (batasan-batasan), 
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terutama hudud perkara-perkara yang disyari'atkan yang 
diperintahkan dan yang dilarang, maka orang yang paling 
berilmu adalah orang yang paling mengetahui di antara 
mereka tentang (ilmu) hudud itu, sehingga tidak masuk 
ke dalamnya apa yang bukan darinya ... sehingga manusia 
yang paling adil adalah orang yang melaksanakan hudud 
akhlak, amalan-amalan, dan perkara-perkara yang 
disyari'atkan secara pengetahuan dan perbuatan, 
wabillahit taufiq.” (Al-Fawaid hal. 141, dengan 
perubahan) 


Dan apa-apa yang benar dalam kitab ini ia datangnya 
dari Alloh semata, maka segala puji bagi-Nya, dan apa-apa 
yang kami salah di dalamnya itu dari kami dan dari setan, 
kami memohon ampun kepada Alloh ta'ala dan bertaubat 
kepada-Nya, dan kami memohon kepada-Nya - 
subhanah- taufiq, keistiqomahan, dan keteguhan di atas 
jalan jihad, dan kami bersholawat dan mengucapkan 
salam atas hamba dan rosul-Nya Muhammad sebaik-baik 
hamba, dan atas keluarganya, shahabat-shahabatnya, dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai 


hari kiamat. 
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Bab Pertama 


Penjelasan Bagian Pertama 


Dari Pembatal Ketiga 


Pasal Pertama : 


Nash-nash Ahlul ‘lmi tentang pembatal ketiga 


Pasal Kedua : 
Dalil-dalil atas pengkafiran orang yang tawagguf 
terhadap orang kafir 


Pasal Ketiga : 
Manath (sebab) kekafiran orang yang tawagguf terhadap 


orang kafir 


Pasal Keempat : 


Kedudukan takfir terhadap orang kafir dalam agama 


Pasal Kelima : 
Tingkatan-tingkatan orang-orang yang tawagguf 


terhadap orang kafir dan hukumnya 
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Pasal Pertama 


Nash-Nash Ahlul “Ilmi 
Tentang Pembatal Ketiga 


Para Ahlul ‘Ilmi telah meneliti penjelasan 
kekafiran orang yang tidak mengkafirkan orang kafir, dan 
sangat banyak ungkapan-ungkapan mereka tentang 
penjelasan pembatal ini, maka di antara mereka ada yang 
mengungkapkan pembatal ini dan menyebutkannya 
secara mutlak, dan di antara mereka ada yang 
mengungkapkan takfir orang yang tawaqquf terhadap 
orang yang tidak beragama islam secara umum, dan di 
antara mereka ada yang mengungkapkan takfir orang 
yang tawaqquf terhadap kelompok-kelompok yang tidak 
beragama islam, dan di antara mereka ada yang 
mengungkapkan takfir orang yang tawaqquf terhadap 
kelompok dari golongan orang-orang yang terjatuh 
kepada kekafiran dan tetap menisbatkan diri kepada 


islam, dan di antara mereka ada yang mengungkapkan 
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takfir orang yang tawaqquf terhadap orang yang terjatuh 
pada salah satu macam kekafiran, dan berikut ini kami 
sebutkan apa yang kami berpijak diatasnya berupa 


perkataan-perkataan mereka: 


Pertama: tokoh yang mengungkapkan pembatal ini 


dan menyebutkannya secara mutlak. 


1. Berkata Salamah bin Syabib -rohimahulloh-: “Orang 
yang tidak bersaksi dengan kekafiran orang kafir maka 
dia kafir.” (Diriwayatkan oleh Al-Khothib Al-Baghdadi 
dalam Tarikh Baghdad 8/315, dan disebutkan di 
dalamnya “Abu Salamah bin Syabib” dan ini salah, dan 
dikoreksi dari Tadzhibat Tadzhib karya Adz-Dzahabi 
2/303/1257) 


2. Dan berkata Abul Husain Al-Malathi Asy-Syafi'i — 
rohimahulloh-: “Bahwa ... seluruh ahli kiblat tidak ada 
perselisihan di antara mereka bahwa orang yang ragu 


tentang (kekafiran) orang kafir maka dia kafir.” (At- 
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Tanbih wa Ar-Rod “Ala Ahlil Ahwa' wal Bida’, hal. 40 


dengan perubahan) 


3. Dan berkata Syaikh Mujaddid Muhammad bin “Abdul 
Wahhab -rohimahulloh-: “Orang yang tidak 
mengkafirkan orang-orang musyrik, atau ragu tentang 
kekafiran mereka, atau membenarkan madzhab 
mereka dia kafir menurut ijma'.” (Ad-Duror As- 


Saniyah 10/91) 


Kedua: Orang yang mengungkapkan takfir orang yang 
tawaqquf terhadap orang yang tidak beragama islam 


secara umum. 


4. Berkata Qodhi “Iyadh -rohimahulloh-: “Kami 
mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan orang 
yang beragama dengan selain agama kaum muslimin, 
atau tawaqquf terhadap mereka, atau ragu, atau 
membenarkan madzhab mereka, dan jika dia 
menampakkan islam bersamaan dengan itu dan 


meyakini bathilnya setiap madzhab selainnya maka 
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dia kafir dengan dia menampakkan apa yang 
menyelisihi hal itu.” (Asy-Syafa bi Ta'riifi Huquqil 
Mushthofa 2/286) 


5. Dan berkata An-Nawawi -rohimahulloh-: “Orang 
yang tidak mengkafirkan orang yang beragama selain 
islam, seperti nasrani, atau ragu dalam mengkafirkan 
mereka, atau membenarkan madzhab mereka maka 


dia kafir.” (Roudhotut Tholibin 10/70) 


6. Dan Al-Hajjawi -rohimahulloh- mengungkapkan: 
“Bahwa orang yang tidak mengkafirkan orang yang 
beragama selain islam seperti nasrani, atau ragu 
tentang kekafiran mereka, atau membenarkan 
madzhab mereka ... maka dia kafir.” (Al-Iqna' 


4/298 dengan sedikit perubahan) 


7. Dan Al-Buhuti -rohimahulloh- mengungkapkan takfir 
terhadap orang “yang tidak mengkafirkan orang yang 


beragama selain agama islam seperti ahli kitab, atau 
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ragu tentang kekafiran mereka, atau membenarkan 


madzhab mereka.” (Syarhul Muntahal Iroodaat 
3/395) 


Ketiga: Orang yang mengungkapkan takfir orang yang 
tawagguf terhadap kelompok yang tidak beragama islam. 


8. Berkata Imam Abu Bakr bin “Abbas -rohimahulloh-: 
“Apakah diragukan tentang yahudi dan nasrani bahwa 
keduanya kafir?! Maka barangsiapa ragu tentang 
mereka bahwa mereka kafir maka dia kafir.” (Masail 


Harbil Kurmani 3/1129) 


9. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Dan siapa yang tidak mengharamkan 
beragama dengan agama yahudi dan nasrani setelah 
diutusnya —shollallahu “alaihi wa sallam- bahkan siapa 
yang tidak mengkafirkan mereka dan membenci 
mereka maka dia bukan orang muslim dengan 
kesepakatan kaum muslimin.” (Majmu' al-Fatawa 


28/464) 
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10. Dan berkata Syaikh “Abdulloh bin “Abdurrohman Aba 
Bathin -rohimahulloh-: “Dan sungguh kaum 
muslimin telah bersepakat atas kafirnya orang yang 
tidak mengkafirkan yahudi dan nasrani, atau ragu 
tentang kekafiran mereka.” (Ad-Duror As-Saniyah 
12/69) 


11. Dan berkata Syaikh Sulaiman bin Sahman — 
rohimahulloh-: “Dan kami memastikan bahwa yahudi 
dan nasrani pada hari ini adalah orang-orang bodoh 
lagi muqollid, dan kami meyakini kekafiran mereka, 
dan kekafiran orang yang ragu tentang kekafiran 
mereka.” (Adh-Dhiya' Asy-Syaariq fii Rod Syubhat Al- 
Maariq, hal. 374) 
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Keempat: Orang yang mengungkapkan takfir orang 
yang tawaqquf terhadap orang-orang tertentu atau 
kelompok-kelompok dari golongan orang-orang yang 
telah sah ijma' atas kekafiran mereka dan tetap 


menisbatkan diri kepada islam. 


12. Berkata Imam Ahmad bin Hanbal —rohimahulloh-: 
“Dan orang yang tidak mengkafirkan kaum itu 
seluruhnya — yaitu jahmiyah dan wagifah — maka dia 
seperti mereka.” (Thobagot Al-Hanabilah 1/29, dan ini 


adalah satu dari dua riwayat darinya) 


13. Dan berkata Abu Khoitsamah Zuhair bin Harb — 
rohimahulloh-: “Siapa yang ragu tentang kekafiran 
jahmiyah maka dia kafir.” (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Syahin dalam Syarh Madzhab Ahlis sunnah, hal. 
28/31) 


14. Dan berkata Isma'il bin Al-Mugri —rohimahulloh-: 
“Sesungguhnya keraguan tentang kafirnya kelompok 
Ibnu “Arobi adalah kekafiran.” (Mughani Al-Muhtaj 
4/97) 


eoo 
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15. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang kelompok Ibnu “Arobi: “Dan 
cukup bagimu mengetahui akan kekafiran mereka; 
bahwa di antara perkataan mereka yang paling ringan 
adalah (bahwa firaun mati dalam keadaan beriman 
terbebas dari dosa) ... dan sungguh telah diketahui 
secara pasti dalam agama para pemeluk agama- 
agama, orang-orang muslim, yahudi, dan nasrani; 
bahwa firaun di antara makhluk yang paling kafir 


terhadap Alloh.” (Majmu' Al-Fatawa 2/125) 


16. Dan berkata Syamsuddin Al-Halibi —rohimahkulloh- 
tentang Ibnu “Arobi: “Bahwasannya dia kafir, dan 
kekafirannya lebih dahsyat dari kekafiran yahudi, 
nasrani, dan penyembah berhala, dan bahwa kitab- 
kitabnya wajib dibakar, serta setiap orang yang 
meyakini keislamannya maka dia kafir.” (Dinukil oleh 
Zainuddin Al-Malathi dalam “Nailul Amal fii Dzailid- 
dual” 7/352) 
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17. Dan berkata Syaikh Mujaddid Muhammad bin “Abdul 
Wahhab -rohimahulloh- tentang Ibnu “Arobi: “Ahlul 
Ilmi telah menyebutkan bahwa dia lebih kafir dari 
yahudi dan nasrani, dan sebagian mereka (Ahlul Ilmi) 
berkata: orang yang ragu tentang kekafiran 


pengikutnya maka dia kafir.” (Ad-Duror As-Saniyah 
2/45) 


18. Dan berkata Syaikh Sulaiman bin Sahman — 
rohimahulloh- tentang Ibnu “Arobi dan Ibnul Faridh: 
“Dan mereka adalah termasuk penduduk bumi yang 
paling kafir menurut ulama muhaqqiqin, dan 
barangsiapa ragu tentang kekafiran mereka maka dia 
kafir.” (Al-Bayan Al-Mahdi li Syina'ati Qoulil Majdi, 
hal. 124) 


19. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang : “Duruz”: “Kekafiran mereka 
termasuk perkara-perkara yang kaum muslimin tidak 


berselisih di dalamnya, bahkan siapa yang ragu 
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tentang kekafiran mereka maka dia kafir seperti 


mereka.” (Majmu' al-Fatawa 35/162) 


20.Dan berkata -rohimahulloh- tentang orang yang 
meyakini Hulul, ittihad, dan wihdatul wujud: “Dan 
barangsiapa ragu tentang kekafiran mereka setelah 
mengetahui ucapan mereka dan mengetahui agama 
islam maka dia kafir, seperti orang yang ragu tentang 
kekafiran orang-orang yahudi, nasrani, dan musyrik.” 


(Majmu' al-Fatawa 2/368) 


21. Dan berkata Ar-Ruhaibani -rohimahulloh-: 
“Kelompok Duruz dan Tayaminah yang mereka 
menyatakan aqidah-aqidah  goromithoh dan 
bathiniyah, dan seluruh kelompok-kelompok yang 
disebutkan': adalah orang-orang zindiq komunis, 
mereka mirip dalam keyakinan, dan sungguh kaum 


muslimin telah sepakat atas kekafiran mereka, dan 


1 Dahulu telah disebutkan: Dahriyah, Hululiyah, Isma'iliyah, dsb 
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barangsiapa ragu tentang kekafiran mereka maka dia 


kafir seperti mereka.” (Matholib Ulin-Nuha 6/285) 


22. Dan berkata Syaikh Mujaddid Muhammad bin “Abdul 
Wahhab -rohimahulloh-: “Bahwa rofidhoh ... apabila 
meyakini tentang “Ali atau Husain maka dia kafir 
menurut ijma’, dan orang sunni yang ragu tentang 
kekafirannya dia kafir.” (Ad-Duror As-Saniyah 


10/129 dengan perubahan) 


23.Dan berkata Abu As-Su'ud tentang rofidhoh: “Telah 
bersepakat ulama a'shor atas bolehnya membunuh 
mereka, dan bahwa orang yang ragu tentang kekafiran 
mereka dia kafir.” (Dinukil oleh Ibnu “Abidin dalam Al- 
Ugud Ad-Dariyah 1/103) 


24. Dan berkata sebagian imam-imam dakwah Nejed: 
“Maka barangsiapa tidak mengkafirkan orang-orang 
musyrik dari daulah turkiyah dan para penyembah 
kuburan, seperti penduduk Makkah dan selain mereka 


dari kalangan orang-orang yang menyembah orang- 
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orang sholih, dan mengganti tauhidulloh dengan 
kesyirikan, serta mengganti sunnah Rosul-Nya - 
shollallohu “alaihi wa sallam- dengan bid'ah-bid'ah, 
maka dia kafir seperti mereka.” (Ad-Duror As-Saniyah 
9/291) 


25. Dan berkata Mulla “Ali Al-Qori —rohimahulloh- 
tentang dajjal: “Maka sesungguhnya orang yang ragu 
tentang kekafiran dan kedustaannya dia kafir.” 


(Mirqotul Mafaatih 8/3470) 


Kelima: Orang yang mengungkapkan takfir orang yang 
tawaqquf dalam pengkafiran orang yang terjatuh pada 


salah satu macam kekafiran yang disepakati. 


26. Abu Bakr bin “Ayyas -rohimahulloh- ditanya tentang 
orang yang mengatakan al-Qur'an makhluk, maka 
beliau berkata: “Kafir, dan setiap orang yang tidak 
mengatakan sesungguhnya dia kafir maka dia kafir.” 


(Masaail Harbil Karomaani 3/1129) 
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27. Dan berkata Imam Sufyan bin “Uyainah — 
rohimahulloh-: “Al-Qur'an kalamulloh “Azza wa Jalla, 
barangsiapa mengatakan makhluk maka dia kafir, dan 
barangsiapa ragu tentang kekafirannya maka dia 
kafir.” (Diriwayatkan oleh “Abdulloh bin Imam Ahmad 


dalam “As-Sunnah” 1/112/25) 


28.Dan berkata Imam Ahmad bin Hanbal - 
rohimahulloh-: “Orang yang mengatakan al-Qur'an 
makhluk maka dia kafir, dan orang yang ragu tentang 
kekafirannya maka dia kafir.” (Thobagoot Al- 


Hanabilah 1/173, dan ini riwayat darinya) 


29.Dan berkata Zayid bin Harun —rohimahulloh-: 
“Barangsiapa berkata al-Gur'an makhluk maka dia 
kafir, dan orang yang tidak mengkafirkannya maka dia 
kafir, serta orang yang ragu tentang kekafirannya 
maka dia kafir.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Bathoh 
dalam Al-Ibanah Al-Kubro 6/57/257) 
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30. Dan berkata dua imam, Abu Hatim Ar-Rozi dan Abu 
Zurah Ar-Rozi —rohimahumalloh-: “Orang yang 
mengklaim bahwa al-Qur'an adalah makhluk maka dia 
kafir terhadap Alloh yang Agung dengan kekafiran 
yang mengeluarkan dari agama, dan orang yang ragu 
tentang kekafirannya di antara orang-orang yang 
paham maka dia kafir.” (Syarhu Ushul Ttigod Ahlis 
Sunnah wal Jama'ah 1/197/321) 


31. Dan berkata Harun bin Musa Al-Farwi — 
rohimahulloh-: “Al-Quran kalamulloh bukan 
makhluk, dan barangsiapa berkata; makhluk maka dia 
kafir, dan barangsiapa ragu tentang waqifah maka dia 
kafir.” (Diriwayatkan oleh “Abdulloh bin Imam Ahmad 
dalam “As-Sunnah” 1/173/211, dengan sanad shohih) 


. Dan berkata Abu Khoitsamah Zuhair bin Harbin — 


N 


3 
rohimahulloh-: “Orang yang mengklaim bahwa al- 
Quran (yang ia adalah_pent) kalamulloh adalah 


makhluk maka dia kafir, dan orang yang ragu tentang 
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kekafirannya maka dia kafir.” (Syarhu Ushul Ttigod 
Ahlis Sunnah wal Jama'ah 2/282) 


33. Dan berkata “Abdulloh bin “Umar bin Ar-Rommah — 
rohimahulloh-: “Orang yang berkata: (al-Qur'an 
makhluk) maka dia kafir, dan orang yang berkata: 
(sholat jum'at tidak wajib) maka dia kafir, dan orang 
yang ragu tentang kekafiran mereka maka dia kafir.” 
(Dinukil oleh Adz-Dzahabi dalam Tarikh Islam 
5/851/218) 


34. Dan berkata Muhammad bin Sahnun -rohimahulloh- 
: “Para ulama telah bersepakat bahwa orang yang 
mencela lagi menghina Nabi —shollallohu “alaihi wa 
sallam- kafir, dan ancaman dengan adzab Alloh 
berlaku atasnya, hukumnya menurut umat (islam) 
dibunuh, dan orang yang ragu tentang kekafirannya 
dan adzabnya kafir.” (Asy-Syafa bi Ta'riif Hugugil 
Mushthofa 2/215) 
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35. Dan Qodhi “Iyadh -rohimahulloh- menyebutkan 
perkataan orang yang berkata: “Bahwa kebanyakan 
orang-orang awam, para wanita, orang-orang yang 
lemah akalnya, pengikut nasrani dan yahudi, dan 
selain mereka tidak ada hujah atas mereka di hadapan 
Alloh, karena mereka tidak memiliki karakter yang 
mungkin dijadikan dalil.” Kemudian beliau — 
rohimahulloh- berkata: “Dan orang yang berkata 
demikian kafir menurut ijma' berdasarkan kekafiran 
orang yang tidak mengkafirkan seorang pun dari kaum 
nasrani, yahudi, dan setiap orang yang memisahkan 
diri dari agama kaum muslimin, atau tawaqquf dalam 
pengkafiran mereka atau ragu.” (Asy-Syafa bi Ta'riif 
Huquqil Mushthofa 2/280) 


36. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Maka barangsiapa yang berkata 
(sesungguhnya para penyembah patung-patung itu 
sekiranya meninggalkan mereka, sungguh mereka 
menjadi bodoh dari kebenaran sesuai kadar 


peninggalannya terhadap mereka), maka dia lebih 
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kafir dari yahudi dan nasrani, dan orang yang tidak 
mengkafirkan mereka maka dia lebih kafir dari yahudi 
dan nasrani, karena sesungguhnya yahudi dan nasrani 
mengkafirkan para penyembah patung.” (Majmu' al- 


Fatawa 2/128) 


37. Dan berkata -rohimahulloh-: “Orang yang 
teridentifikasi dengan celaannya (adanya) klaim 
bahwa “Ali adalah ilaah, atau bahwa dia adalah nabi 
dan jibril salah dalam menyampaikan risalah, maka ini 
tidak diragukan kekafirannya, bahkan tidak diragukan 
kekafiran orang yang tawagguf dalam 
mengkafirkannya.” (Ash-Shorim Al-Maslul, hal. 586, 
dan disebutkan dalam Ad-Duror As-Saniyah 8/219: 
Beliau berkata dalam Al-Iqna': berkata Syaikhul Islam: 
“Orang yang berdo'a kepada “Ali bin Abi Tholib maka 
dia kafir”, dan kami tidak mendapatinya dalam Al- 
Iqna' dan tidak juga dalam kitab-kitab Syaikhul Islam 
yang mana pun, akan tetapi terdapat dalam Al-Iqna' 
4/299 ungkapan nukilan dari “Ash-Shorim Al-Maslul” 
di atasnya, maka nampaklah bahwa apa yang di “Ad- 


eeo o 
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Duror As-Saniyah” dan mereka adalah orang yang 


menukilnya, wallohu a'lam.) 


38. Dan berkata Ibnu Wazir Ash-Shon'ani —-rohimahulloh- 
: “Dan tidak ada keraguan bahwa orang yang ragu 
tentang kekafiran penyembah patung wajib dikafirkan 
dan orang yang tidak mengkafirkannya2, dan tidak ada 
“illah dalam hal itu kecuali kekafirannya adalah 
sesuatu yang telah diketahui dalam agama secara 


pasti.” (Ar-Roudh Al-Baasim 2/509) 


39. Dan beliau —rohimahulloh- berkata tentang jabariyah: 
“Dan kalau sekiranya mereka membolehkan 
pengadzaban Rosululloh -—shollallohu “alaihi wa 
sallam-, dan bahwa Abu Lahab adalah pemilik syafa'at 
pada hari kiamat, sungguh kekafirannya telah 


diketahui secara pasti dalam agama, dan kekafiran 


2 Yaitu: Dan orang yang tidak mengkafirkan penyembah patung maka dia 


kafir sebagaimana orang yang ragu tentang penyembah patung maka dia kafir 
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orang yang tidak mengkafirkannya juga demikian.” 


(Ar-Roudh Al-Baasim 2/509) 


40.Dan berkata Al-Baqo'i -rohimahulloh-: “Bahwa orang 
kafir itu adalah orang yang mengingkari apa-apa yang 
telah diketahui secara pasti dalam agama, dan orang 
yang ragu tentang kekafiran orang semacam ini dia 
kafir.” (Tahdzir Al-'Ibad Min Ahlil ‘Inad bi Bid'atil 
Ittihaad 2/253) 


ka 


41. Dan berkata Syaikh “Abdulloh bin Muhammad bin 
“Abdul Wahhab -rohimahulloh-: “Orang yang berkata: 
(Sesungguhnya orang yang melafazhkan dua kalimat 
syahadat tidak ada yang memudhorotkannya sesuatu 
pun bersama keduanya), atau berkata: (Orang yang 
mendatangkan dua kalimat syahadat, sholat dan puasa 
tidak boleh dikafirkan, walaupun beribadah kepada 
selain Alloh), maka dia kafir, dan orang yang ragu 


tentang kekafirannya maka dia kafir, karena orang 


yang mengucapkan perkataan ini mendustakan Alloh 
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dan Rosul-Nya, serta ijma' kaum muslimin.” (Ad- 


Duror As-Saniyah 10/250) 


42. Dan berkata Syaikh Muhammad bin “Abdul Lathif Alu 
Syaikh -rohimahulloh- tentang hari raya yang 
dilakukan di kuburan: “Maka orang yang meyakini 
kebolehannya dan kehalalannya, dan bahwasannya ia 
adalah sebuah ibadah dan agama, maka dia termasuk 
makhluk Alloh yang paling kafir dan sesat, dan orang 
yang ragu tentang kekafiran mereka setelah tegak 
hujah atas mereka maka dia kafir.” (Ad-Duror As- 


Saniyah 10/440) 


43. Dan dan beliau —rohimahulloh- berkata: “Orang yang 
mengkhususkan sebagian tempat dengan suatu 
ibadah, atau meyakini bahwa orang yang wukuf di 
sisinya gugur darinya kewajiban haji, kekafirannya 
tidak ada keraguan di dalamnya bagi orang yang 
mencium aroma islam, dan orang yang ragu tentang 
kekafirannya, maka wajib menegakkan hujah atasnya, 


dan menjelaskan bahwa ini adalah kekafiran dan 
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kesyirikan, dan menjadikan batu-batu itu (sebagai 
tempat wuquf pent) adalah perbuatan menandingi 
syi'ar-syi'ar Alloh, yang Alloh menjadikan wuquf di 
dalamnya sebagai ibadah kepada Alloh, maka apabila 
tegak hujah atasnya dan dia bersikeras maka tidak 
ragu tentang kekafirannya.” (Ad-Duror As-Saniyah 
10/443) 


44. Dan berkata Syaikh Muhammad Al-Amin Asy- 
Syingithi —rohimahulloh- tentang orang-orang yang 
mengikuti undang-undang buatan: “Tidak ragu 
tentang kekafiran dan kesyirikan mereka kecuali orang 
yang Alloh lenyapkan bashirohnya dan jadikan buta 
dari cahaya wahyu seperti mereka.” (Adhoul Bayan 
3/259) 
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Pasal Kedua 


Dalil-Dalil Pengkafiran Orang Yang 
Tawaqquf Terhadap Orang Kafir. 


Telah kita lewati pada pasal yang telah lalu bahwa 
ungkapan-ungkapan Ahlul Tlmi sangat banyak tentang 
penjelasan kekafiran orang yang tidak mengkafirkan 
orang kafir, telah kita lalui bahwa di antara mereka ada 
yang menyebutkan kekafiran secara mutlak, atau secara 
umum pada setiap orang kafir yang disikapi tawaqquf, 
dan di antara mereka ada yang mengungkapkan 
tentangnya secara muqoyyad dengan kelompok- 
kelompok tertentu, atau jenis-jenis kekafiran tertentu, 
dan oleh karena itu sangat banyak dalil-dalil Ahlul ‘Ilmi 
atas pembatal ini sesuai kondisi yang mereka ungkapkan, 
dan berikut ini kami sebutkan dalil-dalil tersebut secara 


urut sesuai nash-nash Ahlul ‘Ilmi tentang pengkafiran 
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orang yang tawaqquf terhadap orang kafir yang telah kami 
sebutkan pada pasal yang telah lalu; 


Pertama: Dalil orang yang mengungkapkan 
pembatal ini dan menyebutkannya secara mutlak atau 


secara umum; 
Dan dalil atas hal itu adalah nash dan ijma’; 


Sungguh Alloh ta'ala telah berfirman: 


VY laaa Sok bsi 


— 


HE sara an A 
UG sala ga Ale Segi al 03 
“Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Alloh dan 
Rosul-Nya maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk 


orang-orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala.” (OS. 
Al-Fath: 13) 


Dan Alloh ta'ala berfirman: 
Yo LAYAN SN GG Jp 
“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan 


menyembah apa yang kalian sembah. (OS. Al-Kafirun: 1- 
2) 
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Maka sesungguhnya orang-orang yang tidak 
mengkafirkan orang-orang musyrik tidak membenarkan 
al-Qur'an, karena sesungguhnya al-Qur'an telah 
mengkafirkan orang-orang musyrik dan memerangi 


mereka. (Ad-Duror As-Saniyah 9/291) 


Orang yang sampai kepadanya al-Qur'an dan tidak 
menamakan orang yang tidak beriman kepada Alloh dan 
rosul-Nya itu orang kafir, atau tidak menamakan orang 
yang menyembah selain Alloh itu kafir maka dia 
mendustakan atau berpaling dari ayat-ayat al-Qur'an 
yang telah lalu, dan menolak hukum Alloh tentang orang- 


orang kafir, maka dia terkena ayat Alloh ta'ala: 


sa el Me OA 
Ya 


“Maka siapakah yang lebih zholim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Alloh dan mendustakan 
kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di neraka 
Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang 


kafir?” (OS. Az-Zumar: 32) 


Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Kg tiga BERITA 


Dan firman Alloh ta'ala: 


Sad oe UE ABI Bag oa Zo ya HE os 
ANT 


“Dan siapakah yang lebih zholim daripada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Robb-nya, 
kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami 
akan memberikan pembalasan kepada orang-orang yang 


berdosa.” (QS. As-Sajadah: 22) 

Dan firman Alloh ta'ala: 
i ir aZ o a AG 
EE ói aD ogé S oi abi 58 


“Maka siapakah yang lebih zholim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Alloh dan berpaling 
daripadanya?” (OS. Al-An'am: 157) 


Dan firman Alloh ta'ala: 
éy ai NI Bu In SS 5 lag 


“Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat kami selain 


orang-orang kafir.” (OS. Al-Ankabut: 47) 
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Dan ayat-ayat selainnya. 


Sungguh telah diriwayatkan ijma' atas hal itu, 
seluruhnya dari Abul Hasan Al-Malathi, dan Syaikh 
Mujaddid Muhammad bin “Abdul Wahhab - 


rohimahumalloh-. 


Kedua: Dalil takfir orang yang tawaqquf terhadap 


orang yang tidak beragama islam secara umum. 


Dan menunjukkan atas hal itu semua dalil-dalil yang 


telah lalu dan ditambahkan kepadanya firman-Nya ta'ala: 
BT SS IP Dana 
BEN AN ie yan ó 
“Sesungguhnya agama (yang diridhoi) di sisi Alloh 
hanyalah Islam” (OS. Ali Imron: 19) 
Dan firman Alloh ta'ala: 
Ge BEN 383 Ka Jah Ob Uap AAN GEA og 
NO Gaya 
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 


yang rugi.” (OS. Ali Imron: 85) 


Dan firman Alloh ta'ala: 


u Ya A m 2 - 


Vedig is a Pu Aa 5 


“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita 


gembira dan sebagai pemberi peringatan” (OS. Saba': 28) 


Dan firman Alloh ta'ala: 
Ka Kés A Jas eS Í 5 oi ai Wita GS 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kalian, tetapi dia adalah Rosululloh dan 
penutup nabi-nabi.” (OS. Al-Ahzab: 40) 


Maka siapa yang tidak mengkafirkan setiap orang yang 
beragama dengan agama apapun selain islam setelah 
diutusnya beliau —shollallohu “alaihi wa sallam- maka dia 


mendustakan ayat-ayat ini yang menunjukkan bahwa 
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Alloh ta'ala tidak menerima agama selain islam, dan 
menunjukkan atas keumuman risalah Nabi —shollallohu 
“alaihi wa sallam-, dan bahwa beliau adalah penutup para 


nabi. 


Dan demikian juga sesungguhnya orang yang 
tawagguf terhadap orang yang tidak beragama dengan 
islam setelah diutusnya Nabi —shollallohu “alaihi wa 
sallam- menyelisihi ijma’ yang goth'i yang ditunjukkan 
oleh nash-nash yang telah lalu, dan bahwa beliau — 
shollallohu “alaihi wa sallam- adalah penutup para nabi 


dan beliau diutus kepada seluruh manusia. 


Oodhi Tyadh -rohimahulloh- berkata: “Beliau — 
shollallohu “alaihi wa sallam- telah mengabarkan bahwa 
beliau penutup para nabi, dan bahwa beliau diutus bagi 
seluruh manusia, dan umat telah bersepakat membawa 
ucapan ini seperti zhohirnya, dan bahwa ia dipahami 
sebagaimana yang dimaksud tanpa tawil dan 
pengkhususan, maka tidak ada keraguan tentang 
kekafiran kelompok-kelompok itu seluruhnya secara 
goth'i, ijma dan sam'i.” (Asy-Syafa bi Tariif Hugugil 
Mushthofa 2/285) 
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Dan orang yang menyelisihi ijma' qoth'i yang 
bersandar kepada nash-nash al-Qur'an dan sunnah dia 


kafir, dan dia terkena ayat Alloh ta'ala: 


2 ase AM AA et “Tora aala? A 
daa je as Sa a be Jaai gs os 
- á w 7 

Yo a Sela wae ala, dg L alg ih 


“Dan barangsiapa yang menentang Rosul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan 
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 


tempat kembali. (OS. An-Nisa: 115) 


Dan dari Al-Harits Al-Asyari —rodhiyallohu “anhu- 
bahwa Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: 
“Barangsiapa yang memisahkan diri dari jama'ah 
sejengkal saja maka sungguh dia telah melepaskan ikatan 
islam dari lehernya, kecuali dia kembali.” (Diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dalam sunannya 5/148/2863, dan beliau 
berkata: “Ini hadits hasan shohih ghorib”) 


Dan orang yang menyelisihi ijma’ yang nash goth'i 


telah tetap di dalamnya maka tidak ada perselisihan di 
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dalam pengkafirannya, dan hal itu berbeda dengan ijma' 
yang goth'i yang tidak diketahui adanya nash yang 
dijadikan sandaran, maka menurut Ahlul ‘Ilmi tentang 
orang yang menyelisihi ijma' zhonni maka tidak 
dikafirkan. 


Berkata Ibnu Daqiq Al-Ted -rohimahulloh-: “Bahwa 
ijma' terkadang disertai dalil-dalil yang mutawatir dengan 
menukil dari pemilik syari'at, dan terkadang tidak, maka 
yang pertama tidak diperselisihkan dalam 
pengkafirannya —yaitu orang yang menyelisihi ijma - dan 
yang kedua terkadang berselisih tentangnya.” (Dinukil 
oleh Az-Zarkasyi dalam Al-Bahr Al-Muhith 6/500) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Dan sungguh manusia telah berselisih 
tentang orang yang menyelisihi ijma’; apakah dia kafir? 
Ada dua pendapat, dan yang pasti: bahwa ijma' yang telah 
diketahui maka orang yang menyelisihinya kafir 
sebagaimana kafirnya orang yang menyelisihi nash 
dengan meninggalkannya, akan tetapi ini tidak terjadi 


kecuali pada apa-apa yang dia mengetahui akan tetapnya 
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nash di dalamnya, adapun mengilmui dengan tetapnya 
ijma' dalam suatu permasalahan yang tidak ada nash di 
dalamnya maka ini tidak terjatuh, dan adapun (ijma') 
yang tidak ma'lum maka tidak dikafirkan.” (Majmu' Al- 
Fatawa: 18/270) 


Dan berkata Shofiyuddin Al-Hindi Asy-Syafi'i — 
rohimahulloh-: “Orang yang mengingkari hukum yang 
telah disepakati karena ia perkara yang disepakati dengan 
ijma' yang goth'i tidak kafir menurut jumhur, berbeda 
bagi sebagian fugoha', akan tetapi kami batasi dengan 
ucapan kami: (karena ia perkara yang disepakati), karena 
orang yang mengingkari wajibnya sholat lima waktu dan 
apa-apa yang sejalan dengannya kafir, sedangkan ia 
adalah perkara yang disepakati, akan tetapi bukan karena 
ia adalah perkara yang disepakati, akan tetapi karena ia 
adalah perkara yang telah diketahui secara pasti bahwa ia 
bagian dari agama Muhammad -shollallohu “alaihi wa 
sallam- hanya saja kami batasi pada ijma' yang qoth'i, 
karena orang yang mengingkari hukum ijma' zhonni tidak 
kafir.” (Nihayatul Wushul fii Diroyati Ushul 6/2679, dan 
Az-Zarkasyi mensifati ungkapannya ini bahwa ia “sangat 


baik” sebagaimana dalam Al-Bahr Al-Muhith 18/270) 
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Ketiga: Dalil takfir orang yang tawaqquf terhadap 


kelompok-kelompok yang tidak beragama islam; 


Dan sungguh telah menunjukkan atas takfir orang 
yang tawaqquf terhadap kelompok-kelompok itu semua 
apa yang telah lalu berupa nash-nash atau ijma', dan 
ditambahkan kepadanya nash-nash yang menunjukkan 
kekafiran kelompok-kelompok itu dengan tayin, 


sebagaimana firman-Nya ta'ala: 
BA SA ana dpan KA 


“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Alloh itu ialah Al Masih putera Maryam". 
(OS. Al-Maidah: 17) 


Dan firman-Nya ta'ala: 
era RKA á iya z $ A ii 
AG EJE ASI GI JB Lal SS 


“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 
"Bahwasanya Alloh salah satu dari yang tiga” (OS. Al- 
Maidah: 73) 
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Dan firman-Nya ta'ala: 


p 5 5 á 3 
Tesa pai ban KAN A 2 Che net Ci 
a i aeg 34 gla Je Jagat ai Sa AS Gel al 
VA Haiti a IS 
“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan 
lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, 


disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas.” 


(OS. Al-Maidah: 78) 
Dan firman-Nya ta'ala: 


s P Si . ; „£ E o <2 29 2 - 

Sr ba, LSN JBL Ia GS Sal oS 
- 7. - pd 

Pt 3 z 

Aa PENKA 

j Kia t 


za 


“Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 
mereka bukti yang nyata.” (OS. Al-Bayyinah: 1) 


Dan dari Abu Huroiroh -rodhiyallohu “anhu- dari 
Rosululloh —shollallohu “alaihi wa sallam- bahwa beliau 
bersabda: “Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 


tangan-Nya, tidaklah salah seorang dari umat ini 
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mendengar tentangku, yahudi maupun nasrani, 
kemudian mati dan tidak beriman dengan apa yang aku 
diutus dengannya kecuali dia termasuk penghuni neraka.” 


(Shohih Muslim 1/93/3093) 


Dan berkata Ibnu Hazm -rohimahulloh-: “Dan 
mereka bersepakat atas penamaan yahudi dan nasrani 


orang-orang kafir.” (Marotibul Ijma', hal. 119) 


Dan sungguh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah 
menyebutkan kesepakatan kaum muslimin atas kafirnya 
orang yang tidak mengkafirkan yahudi dan nasrani 


sebagaimana yang telah lalu. 


Maka orang yang tawaqquf dalam mengkafirkan 
yahudi dan nasrani, dan yang semisal dengan mereka, dia 
mendustakan nash-nash ini dan seluruh apa yang telah 
lalu penyebutannya, dan dia menyelisihi ijma' yang qoth'i 
yang bersandar kepada nash-nash al-Kitab (al-Qur'an) 
dan sunnah atas kafirnya yahudi dan nasrani secara 
khusus, dan setiap orang yang tidak beragama islam 


secara umum. 
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Keempat: Dalil takfir orang yang tawaqquf 
terhadap orang-orang tertentu atau kelompok-kelompok 
secara ta'yin dari golongan orang-orang yang ijma' atas 
kekafiran mereka telah tetap, dan mereka tetap 


menisbatkan diri kepada islam: 
Dan model ini tidak terlepas dari beberapa kondisi: 


1. Seseorang tawaqquf terhadap kelompok yang 
disepakati kekafirannya karena dia melihat kekufuran 
yang mereka berada di atasnya adalah suatu yang 
benar, maka orang ini dari golongan mereka, maka dia 
kafir menurut ijma'. 

2. Seseorang tawagguf terhadap kelompok yang 
disepakati kekafirannya, karena dia tidak mengetahui 
kondisi kelompok tersebut, atau tidak mengetahui 
hukum syar'i tentangnya, dan orang yang tawagguf (di 


sini) memiliki beberapa keadaan: 


Pertama: Nampaknya kondisi serta nampaknya 
hukum, dan dalam kondisi ini orang yang tawagguf kafir 


pada permulaan. 
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Kedua: Tersembunyinya kondisi serta nampaknya 
hukum, dan dalam kondisi ini orang yang tawaqquf tidak 
kafir kecuali setelah dijelaskan kondisi kelompok 
tersebut. 

Ketiga: Nampaknya kondisi serta tersembunyinya 
hukum, dan dalam kondisi ini orang yang tawaqquf tidak 
kafir kecuali setelah dijelaskan hukum syar'i tentang 
kelompok tersebut. 

Keempat: Tersembunyinya kondisi serta 
tersembunyinya hukum, dan dalam kondisi ini orang yang 
tawaqquf tidak kafir kecuali setelah dijelaskan kondisi 
kelompok tersebut dan dijelaskan hukum syar'i 
tentangnya3. 

Dan manath (sebab) kekafiran disini adalah 
pendustaan dan penolakan nash-nash yang menjelaskan 


kekafiran kelompok tersebut, seperti firman-Nya ta'ala: 


3 Dan akan kami sebutkan pada pasal kelima dari bab ini beberapa tathbigoot 


para Ahlul “Ilmi atas kondisi-kondisi tersebut -dengan pertolongan Alloh- 
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ai ÉG aa A gag ia bla cás 

ISA 
“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di 
samping Alloh, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya 
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 


Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung.” (OS. Al-Mu'minun: 117) 


Dan ayat-ayat yang lainnya yang menunjukkan di 


antara jenis-jenis kesyirikan dan kekufuran. 


3. Orang yang rusak ushulnya kemudian dia tawagguf 
dalam takfir kelompok yang disepakati kekafirannya 
beserta dengan pengakuannya bahwa apa-apa yang 
mereka berada di atasnya adalah kekafiran, akan tetapi 
dia tawagguf terhadap mereka karena ta'wilnya 
disebabkan kebid'ahannya, maka orang ini belum 
terealisasi dalam dirinya pendustaan atau penolakan 
terhadap nash-nash yang menunjukkan atas kekafiran 


mereka, maka dalam pengkafirannya ada dua pendapat: 
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salah satunya bahwa dia kafir karena penyelisihannya 
terhadap ijma', dan yang kedua bahwa dia fasiq, hal itu 
muncul dari khilaf (perselisihan) pada takfir orang yang 
menyelisihi ijma' yang tidak ada nash di dalamnya 
sebagaimana yang telah lalu secara terperinci, dan 
pendapat tidak adanya takfir dalam kondisi ini dinukil 
dari Imam Ahmad bin Hanbal -rohimahulloh- dan ia 
adalah riwayat darinya yang dirojihkan oleh beberapa 
ulama kontemporer dari madzhab hanabilah, dan ini 
dipahami juga dari perkataan Imam Al-Bukhori - 


rohimahulloh-. 


Berkata Oodhi Abu Ya'la Al-Faro' —rohimahulloh-: 
“Tidak berselisih pendapat dalam takfir muw'tazilah 
dengan perkara-perkara yang mereka ucapkan, di 
antaranya: ucapan al-Qur'an makhluk, meniadakan 
ru yah (melihat Alloh di akhirat), kholgil af'al, dan semisal 
itu, karena sungguh indikasi itu telah menunjukkan atas 
hal itu, termasuk apa yang ia tempatnya selain di sini, 
maka jika seseorang tawagguf dalam pengkafiran mereka, 


apakah orang yang tawagguf ini kafir atau tidak? Al- 
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Marudzi, Ya'qub dan Abu Tholib menukil: “Tidak kafir”, 
beliau berkata dalam riwayat Abu Tholib: “Orang yang 
berkata al-Qur'an makhluk maka dia kafir, dan orang yang 
tidak mengkafirkan orang yang mengatakan al-Qur'an 
makhluk maka tidak dikafirkan.” Dan begitu juga Al- 
Marudzi menukil tentang kaum di Thorsus mereka 
mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan, maka 
beliau berkata: “Aku tidak mendengar apapun tentang hal 
ini.” Ini berdasarkan jalan penegasan dengan mengetahui 
sesuatu dalam pengkafiran mereka, maka seakan-akan 
madzhabnya bahwa mereka dikafirkan —yaitu jahmiyah-, 
dan tidak dikafirkan orang yang tidak mengkafirkan 
mereka, maka zhohirnya bahwa dia tidak mengkafirkan 
mereka dan begitu juga Abu Tholib menukil.” (Al-Masail 
Al-“Aqdiyah dari kitab Ar-Riwayatain Al-Wajhain, hal. 
108) 


Dan berkata Al-Mirdawi -rohimahulloh-: “Dan Ibnu 
Hamid menyebutkan dalam ushulnya kekafiran khowarij, 
rofidhoh, qodariyah, dan murji'ah, dan beliau berkata: 


“Orang yang tidak mengkafirkan orang yang kami 
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kafirkan dia fasiq dan dihajr dan tentang kekafirannya ada 
dua pendapat.” Dan yang beliau sebutkan dan selainnya 
dari para rowi Al-Marrudzi, Abu Tholib, Ya'qub, dan 
selain mereka; “Bahwa dia tidak kafir.” (Al-Inshof fii 
Marrifatir Rojih Minal Khilaf 10/324) 


Dan berkata “Abdussalam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Yang benar bahwa setiap bid'ah yang 
tidak mewajibkan kekafiran tidak menjadikan fasig orang 
yang taglid terhadapnya, karena ketersembunyiannya, 
seperti orang yang menisbatkan “Ali atas seluruh 
shahabat, dan tawagguf dari takfir orang yang kami 
kafirkan dari kelompok-kelompok bid'ah4. Kemudian 
beliau menyebutkan riwayat Ibnu Hani yang telah 
disebutkan, dan perkataan Al-Marrudzi kepada Abu 
“Abdillah: “Sesungguhnya suatu kaum mengkafirkan 
orang yang tidak mengkafirkan.” Maka dia 


mengingkarinya, dan perkataannya dalam riwayat Abu 


4 Perkataan tidak adanya pemfasikan pada kondisi ini terdapat tinjauan, dan 


yang benar bahwa minimal kondisinya fasik, dan dihajr sebagaimana telah 


lalu. 
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Tholib: “Siapakah yang berani mengatakan sesungguhnya 
dia kafir —yaitu orang yang tidak mengkafirkan- 
sedangkan dia mengatakan al-Our'an bukan makhluk?!” 
(Dinukil oleh Al-Mirdawi dalam “Al-Furu' 11/240, dan 
“At-Tahbir 8/3923) 


Kami katakan: Perkataan Imam Ahmad: (Siapakah 
yang berani mengatakan sesungguhnya dia kafir, 
sedangkan dia mengatakan al-Qur'an bukan makhluk?!) 
menjelaskan bahwa Imam Ahmad tidak mengkafirkan 
orang yang tawagguf sepanjang dia tidak setuju dengan 
kekafiran mereka, dan menjelaskan juga bahwa maksud 
beliau dari perkataannya: (Dan siapa yang tidak 
mengkafirkan kaum itu seluruhnya maka dia seperti 
mereka) bahwa beliau menjadikan orang yang tidak 
mengkafirkan mereka dan tidak menampakkan 
perselisihan terhadap mereka yang mereka kafir 
karenanya, maka dia kafir seperti mereka, dan adapun 
jika dia menampakkan perselisihan terhadap mereka 


maka beliau tidak mengkafirkannya. Wallohu a'lam. 
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Dan berkata Imam Al-Bukhori -rohimahulloh-: “Aku 
perhatikan pada perkataan orang-orang yahudi, nasrani 
dan majusi, maka aku tidak melihat suatu kaum yang 
lebih sesat dalam kekafiran mereka dari mereka -yaitu 
jahmiyah- dan sungguh aku menganggap bodoh orang 
yang tidak mengkafirkan mereka, kecuali orang yang 
tidak mengetahui kekafiran mereka.” (Kholqu Afaalil 
“ibaad 2/24/34) 


Dan terlihat dari perkataan Imam Al-Bukhori — 
rohimahulloh- bahwa beliau tidak mengkafirkan orang 
yang tawaqquf terhadap jahmiyah, seperti salah satu dari 


dua riwayat dari Imam Ahmad. 


Dan terkadang berdalil atas kekafiran orang yang 


tawaqquf yang menta'wil dengan sejumlah hadits: 


Dari Ibnu “Abbas -rodhiyallohu “anhu- beliau berkata: 
Rosululloh —shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: “Dua 
golongan dari umatku yang tidak memiliki bagian dalam 
islam; murji'ah dan qodariyah.” (Diriwayatkan oleh At- 
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Tirmidzi dalam sunannya 4/454/2149, dan berkata: 
“Hadits hasan ghorib”, dan berkata Ath-Thobari dalam 
Tahdzibul Atsar 2/653: “Ini adalah khobar yang shohih 


sanadnya menurut kami”) 


Dan dari Anas -rodhiyallohu “anhu- beliau berkata: 
Rosululloh —shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: “Dua 
golongan dari umatku tidak hadir bersamaku di telaga, 
dan keduanya tidak masuk surga: qodariyah dan murji'ah 
adalah majusi umat ini, maka jika mereka mati jangan 
kalian bersaksi atas mereka.” (Diriwayatkan oleh Ath- 
Thobroni dalam Al-Mu'jam Al-Ausath 4/281/2404, 4205, 
dan berkata Al-Haitsami dalam Mujma' Az-Zawaid 
7/207/1189: “Diriwayatkan oleh Ath-Thobroni dalam Al- 
Ausath, dan para perowinya shohih, selain Harun bin 


Musa Al-Farwi dan dia tsiqoh.”) 


Dan diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal — 


“ 


rohimahulloh- bahwa beliau berkata: “... Di antara ahli 


bid'ah yang rosululloh —shollallohu “alaihi wa sallam- 


mengeluarkan mereka dari islam adalah godariyah, 
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murji'ah dan jahmiyah maka beliau bersabda: “Janganlah 
kalian sholat bersama mereka, dan janganlah kalian 


mensholatkan mereka!” (Thobaqoot Al-Hanabilah 1/311) 


Dan zhohir dari riwayat ini bahwa Imam Ahmad 
berpendapat akan kafirnya murji'ah, kecuali Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah mengingkari atas orang yang 
meriwayatkan perkataan ini dari Imam Ahmad, maka 
beliau berkata: “Dan adapun salaf dan para imam tidak 
saling berselisih tentang tidak ada takfir terhadap 
murji'ah, syiah mufadhdhilah, dan yang semisal itu, dan 
nash-nash Ahmad tidak berselisih bahwa dia tidak 
mengkafirkan mereka, dan jika itu dari shahabat- 
shahabatnya yang meriwayatkan tentang takfir terhadap 
seluruh ahli bid'ah — dari mereka dan selain mereka — 
adalah suatu penyelisihan darinya atau dalam 
madzhabnya, sampai sebagian mereka menetapkan 
kekalnya mereka dan selain mereka (di neraka), dan ini 
adalah suatu yang berlebih-lebihan atas madzhabnya dan 
atas syari'at.” (Majmu Al-Fatawa 3/351) 
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Dan dalam kondisi ini nampaknya kekafiran kelompok 
atau orang tertentu adalah sesuatu yang dianggap, seperti 
orang yang menyembah patung-patung, atau mengklaim 
ilahiyah untuk selain Alloh ta'ala, atau mengikuti orang 
yang mengklaim kenabian, maka mereka itu tidak 
diterima ta'wil dalam kekafiran mereka, karena kekafiran 
mereka adalah sesuatu yang diketahui secara pasti dalam 
agama islam, maka orang yang tawaqquf terhadap 
kelompok-kelompok ini tidak terlepas dari mendustakan 
nash-nash dan menolaknya, walaupun kelompok- 


kelompok itu menisbatkan diri terhadap islam. 


Berkata Qodhi “Iyadh -rohimahulloh-: “Dan sungguh 
“Ali bin Abi Tholib -rodhiyallohu “anhu- telah membakar 
orang yang mengklaim baginya sifat ilahiyah, dan 
sungguh “Abdul Malik bin Marwan telah membunuh Al- 
Harits yang mengaku nabi dan menyalibnya, dan bukan 
hanya seorang dari kalangan para kholifah dan para raja 
yang melakukan hal itu terhadap orang-orang semisal 
mereka, dan para ulama pada masa mereka telah 


bersepakat atas kebenaran tindakan mereka, dan orang 
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yang menyelisihi dalam hal itu berupa kekafiran mereka 
dia kafir, dan telah bersepakat para fuqoha' Baghdad pada 
hari-hari kekuasaan dari kalangan (madzhab) Malik dan 
qodhi tertingginya adalah Abu “Umar Al-Maliki atas 
dibunuhnya Al-Hajjaj dan disalib, karena klaimnya akan 
sifat ilahiyah dan perkataan hulul (wihdatul wujud), dan 
karena ucapannya “Aku adalah al-Haq” yang disertai 
berpegang teguhnya secara zhohir dengan syari'at, dan 
tidak menerima taubatnya, dan begitu juga mereka 
menghukumi Ibnu Abi Al-'Azafir, dan dia sejalan dengan 
madzhab Al-Hajjaj, setelah ini adalah hari-hari keridhoan 
terhadap Alloh, dan qodhi tertinggi Baghdad pada hari itu 
Abu Al-Husain bin Abu “Umar Al-Maliki. (Asy-Syafa bi 
Ta'rif Huquqil Mushthofa 2/297) 


Dan syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rohimahullohu- 
tentang sebuah kelompok dari kalangan bathiniyah: “Dan 
adapun orang yang berkata: (pada perkataan mereka 
terdapat ta'wil yang sesuai syari'at), maka sesungguhnya 
ia dari pemimpin-pemimpin mereka dan imam-imam 


mereka, jika dia adalah orang yang cerdas sesungguhnya 
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dia mengetahui kedustaan dirinya sendiri tentang apa 
yang dia katakan, dan jika dia meyakini ini secara bathin 
dan zhohir maka dia lebih kafir dari nasrani, maka siapa 
yang tidak mengkafirkan mereka dan menjadikan bagi 
perkataan mereka sebuah ta'wil, maka dia dari 
pengkafiran nasrani karena trinitas dan ittihad lebih 


jauh.” (Majmu' al-Fatawa 2/133) 


Dan berkata Ibnu Wazir Ash-Shonani - 
rohimahullohu-: “Dan tidak ada keraguan bahwa orang 
yang ragu tentang kekafiran orang yang menyembah 
patung-patung ia wajib dikafirkan, dan orang yang tidak 
mengkafirkannya, dan tidak ada “illah pada yang 
demikian kecuali bahwa kekafirannya diketahui secara 


pasti dalam agama.” (Ar-Roudh Al-Baasim 2/509) 


* Dan telah diriwayatkan dengan makna ini atsar 
maudhu' yang tidak ada asalnya, kami sebutkan berikut 


ini sebagai peringatan atasnya: 


eoe o 
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Dari Mush'ab bin “Abdulloh bin Az-Zubair, bahwa dia 
diutus kepada Ummu Tsabit binti Samuroh bin Jundub — 
istri Al-Mukhtars dan kepada “Amrota putri An-Nu'man 
bin Basyir Al-Anshoriyah -dan dia adalah istri Al- 
Mukhtar-, maka dia berkata kepada keduanya: Apa yang 
kalian katakan tentang Al-Mukhtar? Lalu Ummu Tsabit 
berkata: “Aku tidak berharap mengatakan tentangnya 
kecuali apa yang kalian katakan tentangnya”, maka 
mereka berkata kepadanya: pergilah! Dan adapun ‘Amroh 
maka dia berkata: “Rahmat Alloh atasnya jika dia salah 
seorang dari hamba-hamba Alloh yang sholih”, maka 


Mush'ab menyeretnya ke penjara, dan menulis (surat) 


5 Dia adalah Al-Mukhtar bin Abu “Ubaid Ats-Tsagofi Al-Kadzdzab yang 
mengklaim nubuwah, dan dibunuh pada (67 H), dan dia adalah yang Nabi — 
shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda tentangnya: (Sesungguhnya di Tsagif 
ada seorang pendusta dan perusak) diriwayatkan oleh Muslim dalam 
shohihnya 7/190/6588, dan hadits Asma’ binti Abu Bakr —rodhiyallohu 
“anhuma-, dan berkata imam Adz-Dzahabi —rohimahullohu-: “Maka dahulu 
orang pendusta ini mengklaim bahwa dia mengetahui yang ghoib, dan 
perusak adalah Al-Hajjaj -semoga Alloh menghinakan keduanya-.” (Siyaru 
a'lam An-Nubala' 3/539/144) 
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tentangnya kepada “Abdillah bin Az-Zubair, bahwa dia 
(Amroh) mengklaim bahwa dia (Al-Mukhtar) seorang 
nabi, maka beliau menulis kepadanya: “Keluarkan dia 


kemudian bunuhlah dia.” 


6 Maudhw ... dikeluarkan oleh Ath-Thobari dalam Tarikhnya 3/494, dan di 
antara jalannya Ibnu “Asakir dalam Tarikh Dimasyg 69/296, Ath-Thobari 
berkata: Abu Mikhnaf berkata: Abu “Algomah Al-Khots'ami mengabarkan 
kepadaku tentangnya, Abu Mikhnaf adalah Luth bin Yahya, dan dia adalah 
“penyebar berita yang rusak dan tidak tsigoh” sebagaimana dalam Al-Mizan 
3/419/6992, dan Ibnu “Adi berkata dalam Al-Kamil 7/241/1621: “Seorang 


Syi'ah muhtarigun dan pembawa kabar mereka” 


* Dan dikeluarkan oleh Al-Baladzari dalam Ansabil Asyrof 6/443: “Abdulloh 
bin Sholih Al-Mugri menceritakan kepadaku, dari Al-Haitsam, dari Awanah 
dengan semisalnya. Dan di dalam isnadnya terdapat Al-Haitsam, dan dia 
adalah Ibnu “Adi Ath-Thoi, dan dia adalah pembawa kabar yang tertuduh 


dusta, sebagaimana dalam Al-Mizan 4/324. 


* Dan dikeluarkan oleh Ibnu “Asakir dalam Tarikh Dimasyg 69/295, beliau 
berkata: Abul Qosim “Ali bin Ibrohim mengabarkan kepada kami, dan Abul 
Wahsyi Sabii' bin Al-Muslim, dari Rusyai bin Nazhif, bahwa Abu Syw'aib 
“Abdurrohman, mereka berdua berkata: mengabarkan kepada kami Al-Hasan 
bin Rosyig, mengabarkan kepada kami Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad, 
mengabarkan kepadaku Abu Bakr Al-Wajihi -dan dia adalah Ahmad bin 
Muhammad bin Al-Oosim-, mengabarkan kepadaku bapakku, mengabarkan 


kepadaku Sholih bin Al-Wajih dengan semisalnya. 
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Kelima: Dalil takfir orang yang tawaqquf terhadap 
takfir orang yang terjatuh pada salah satu jenis kekafiran 


yang disepakati: 


* Berlaku bagi model ini apa-apa yang disebutkan pada 
model yang telah lalu berupa kondisi-kondisi serta dalil- 


dalilnya. 


Dan dalam isnad ini orang-orang yang majhul tidak kami dapati orang yang 
menyebutkan biografi mereka, seperti Abu Syu'aib ‘Abdurrohman bin 
Muhammad, dan Ahmad bin Muhammad bin Al-Qosim, dan bapaknya, dan 
Sholih bin Al-Wajih yang berujung kepada sanad ini, dan kami tidak 
mendapati bagi Sholih bin Al-Wajih riwayat tentang apa yang dihadapan 
kita berupa sumber-sumber terkini selain dari Al-Haitsam bin “Adi —dan dia 
adalah pembawa kabar pendusta- maka yang nampak bahwa Sholih bin Al- 
Wajih menerima hikayat ini dari “Al-Haitsam bin “Adi” seandainya kita 


paksakan shohihnya sanad kepadanya. 
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Pasal Ketiga 


Manath (sebab) Kekafiran Pada Orang 
Yang Tawaqquf Terhadap Orang Kafir 


* Dengan memperhatikan nash-nash para Ahlul 
Ilmi tentang pembatal ini, nampak dengan jelas apa yang 
mereka tetapkan bahwa manath (sebab) kekafiran orang 
yang tawagguf terhadap orang kafir kembali kepada 
mendustakan syari'at-syari'at dan menolaknya, bukan 


dari sisi rusaknya ashlul iman. 


Dan sungguh para Ahlul “Ilmi telah menyebutkan 
secara berkesinambungan manath ini berdasarkan bahwa 
kekafiran itu hanya terjadi dengan mengingkari hukum- 
hukum yang mutawatir yang disepakati, atau dengan 
mengingkari sesuatu yang diketahui secara pasti dalam 


agama. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah —-rohimahulloh- 


berkata: “Dan kekafiran itu hanya terjadi dengan 
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mengingkari apa-apa yang diketahui dalam agama secara 
pasti atau dengan mengingkari hukum-hukum yang 
mutawatir yang disepakati, dan yang semisal dengan yang 


demikian.” (Majmu' Al-Fatawa 1/106) 


Dan berikut ini kami sebutkan apa-apa yang kami 
berpijak di atasnya berupa perkataan-perkataan Ahlul 
Ilmi yang memberikan ungkapan tentang manath (sebab) 


kekafiran orang yang tawagguf terhadap orang kafir, 


1. Oodhi Tyadh menyebutkan “illah dalam takfir orang 
yang tawagguf terhadap yahudi, nasrani dan orang- 
orang yang memisahkan diri dari agama islam dengan 
apa yang beliau nukil dari Al-Bagilani: beliau berkata: 
“Karena taugif dan ijma’ keduanya sepakat atas 
kekafiran mereka, maka siapa yang tawagguf pada 
yang demikian sungguh telah mendustakan nash dan 
taugif, atau ragu tentangnya, dan pendustaan atau 
keraguan tentangnya tidak terjadi kecuali dari orang 


kafir.” (Asy-Syafa bi Ta'riif Hugugil Mushthofa 2/286) 
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2. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang kekafiran orang yang tidak 
mengkafirkan fir'aun: “Dan sungguh telah diketahui 
secara pasti dalam agama para pemeluk agama- 
agama, orang-orang muslim, yahudi dan nasrani: 
bahwa firaun termasuk makhluk Alloh yang paling 
kafir.” (Majmu' Al-Fatawa 2/125) 


3. Dan berkata Ibnu Al-Wazir Ash-Shomani - 
rohimahulloh- tentang takfir orang yang ragu 
terhadap (kekafiran) penyembah patung dan orang 
yang tidak mengkafirkannya: “Dan tidak ada “illah 
pada yang demikian kecuali bahwa kekafirannya suatu 
yang diketahui dalam agama secara pasti.” (Ar-Roudh 


Al-Baasim 2/509) 


4. Dan berkata Al-Buhuti -rohimahulloh- tentang orang 
yang tidak mengkafirkan orang yang beragama selain 
islam: “Maka dia kafir, karena dia mendustakan 


firman-Nya ta'ala: 
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z sa a PA Ia ME La TANI AL SEA ana 
Can Me Ba A 13 Ana Ie Ca oa 
NO Go 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 
itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 


yang rugi.” OS. Ali Imron: 85 (Kisyaaful Qona' 6/170) 


5. Dan Syaikh “Abdulloh bin Muhammad bin “Abdul 
Wahhab -rohimahulloh- menjelaskan “illah dalam 
takfir orang yang berkata: (Bahwa orang yang bersaksi 
dengan dua kalimat syahadat tidak boleh dikafirkan 
walaupun menyembah selain Alloh), maka beliau 
berkata: “Karena orang yang mengatakan perkataan 
ini mendustakan Alloh dan Rosul-Nya, serta ijma’ 


kaum muslimin.” (Ad-Duror As-Saniyah 10/250) 


6. Dan berkata sebagian Imam-imam dakwah Nejed: 
“Maka sesungguhnya orang yang tidak mengkafirkan 
orang-orang musyrik tidak membenarkan al-Qur'an, 


karena sesungguhnya al-Qur'an sungguh telah 
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mengkafirkan orang-orang musyrik, dan 
memerintahkan untuk mengkafirkan mereka serta 
memusuhi mereka dan memerangi mereka.” (Ad- 


Duror As-Saniyah 9/291) 


Dan alhasil: Sesungguhnya disimpulkan dari 
ungkapan-ungkapan para Ahlul “Ilmi bahwa “illah takfir 
pada pembatal ini tidak keluar dari keragu-raguan atau 
pendusataan terhadap hukum-hukum syar'i yang 
disepakati atasnya, atau menolak sesuatu yang diketahui 
dari agama secara pasti, dan hal ini dikuatkan oleh apa- 
apa yang telah lalu penukilannya dari Imam Abu Hatim 
Ar-Rozi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan Syaikh 
Sulaiman bin “Abdulloh --rohimahumulloh- tentang 
orang yang tawaqquf dalam takfir sebagian kelompok- 
kelompok musyrik yang berintisab kepada islam dengan 
sebab kebodohannya, dan bahwa dia tidak dikafirkan 


kecuali setelah mengajarinya dan menjelaskan baginya. 


Dan taujih dari yang demikian: Bahwa beliau tidak 


menjadikan keraguan tentang orang kafir adalah 
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kekafiran dengan sendirinya, akan tetapi dikembalikan 
kepada keraguan terhadap kekufuran itu sendiri, 
maksudnya bahwa dia ragu pada perkara yang membuat 
kafir bahwa ia adalah kekufuran, dan dengan ungkapan 
lain: “Karena orang yang membela apa-apa yang telah 
tetap bahwa ia adalah kekufuran karena keraguannya 
tidak ada iman baginya.” Maka yang demikian itu kembali 


kepada tidak adanya tashdiq. 


Dan ucapan Al-Biqo'i -rohimahulloh- sejalan 
dengan ungkapan Al-Malathi: “Bahwa keraguan tentang 
kekafiran setelah penjelasan adalah kekafiran.” (Tanbihul 


Ghobi ila Takfiri Ibni “Arobi 1/197) 


Dan adapun ucapan (Al-Malathi): “Karena dia 
tidak mengetahui kekufuran dari keimanan.” Maka 
berlaku atas orang yang tidak mengetahui perbedaan 
antara apa-apa yang telah diketahui dalam agama secara 
pasti berupa iman dan kekufuran, dan ini tidak ragu 
tentang kekafirannya, karena ia tidak terjadi kecuali pada 


orang yang berpaling dari pengetahuan agama islam. 
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Dan berkata Syaikh “Abdurrohman bin Hasan Alu 
Syaikh —rohimahulloh-: “Orang yang tidak mengetahui 
Islam dari kekafiran, bagaimana benar keislamannya?” 


(Ad-Duror As-Saniyah 11/383) 


eeo 
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Pasal Keempat 


Kedudukan Takfir Terhadap 
Orang Kafir Dalam Agama 


Kami akan menjelaskan dalam pasal ini bahwa 
takfir adalah hukum syar'i yang murni tidak ada tempat 
bagi akal di dalamnya, dan kami akan menjelaskan juga 


kedudukan hukum syar'i ini dalam agama. 


Maka sungguh telah nampak dari pengamatan 
nash-nash para Ahlul “Ilmi bahwa kemungkinan terjauh 
yang takfir sampai kepadanya adalah menjadi bagian dari 
syari'at-syari'at yang diketahui secara pasti dalam agama 
kaum muslimin, seperti takfir terhadap iblis, fir'aun, 
orang yang mengklaim uluhiyah atau nubuwah, para 
penyembah patung-patung, yahudi, nasrani dan seluruh 
orang yang memisahkan diri dari agama kaum muslimin, 
dan yang demikan itu karena terdapat nash yang 
mutawatir yang disertai dengan ijma' yang qoth'i atas 


... 
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kekafiran mereka, dan adapun takfir terhadap kelompok- 
kelompok musyrik yang berintisab kepada islam, maka 
sesungguhnya ia beranekaragam, dan keanekaragaman 
ini dipengaruhi oleh nampaknya kondisi mereka dan 
nampaknya dalil atas kekafiran mereka sebagaimana yang 
akan disebutkan pada pasal yang akan datang — dengan 


pertolongan Alloh ta'ala. 


Dan berikut ini kami sebutkan apa yang telah 
ditetapkan para Ahlul “Ilmi -rohimahumulloh- bahwa 
takfir adalah hukum syar'i yang akal tidak bisa mandiri di 


dalamnya: 


1. Berkata Oodhi “Iyadh —rohimahulloh-: “Pasal pada 
penjelasan apa itu perkataan-perkataan yang 
membuat kufur, apa yang perlu disikapi tawaqquf dan 
apa yang diperselisihkan dan apa yang bukan 
termasuk kekufuran, ketahuilah bahwa realisasi pasal 
ini dan penyingkapan kesamaan di dalamnya adalah 
bersumber dari syari'at dan tidak ada tempat bagi akal 
di dalamnya” (Asy-Syafa bi Ta'rif Huquqil Mushthafa 
2/282) 
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2. Dan berkata Asy-Syahristani -rohimahulloh-: “Takfir 
adalah hukum syar'i dan pembenaran adalah hukum 


akal” (Al-Milal Wan-Nahl 1/200 dengan perubahan) 


3. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Takfir adalah hukum syar'i, kembali 





kepada penghalalan harta, penumpahan darah, dan 
menghukumi kekal di neraka, maka sumbernya 
seperti sumber seluruh hukum-hukum syar'i” 
(Bughyatul Murtad fii Ar-Rod “Ala Al-Mutafalsafah wal 
Ooromithoh wal Bathiniyah, hal 345) 


4. Dan beliau —rohimahulloh- berkata: “Maka 


sesungguhnya kekafiran dan kefasikan adalah hukum- 





hukum syari, yang demikian itu bukanlah dari 





hukum-hukum yang akal mandiri di dalamnya, maka 
orang kafir itu adalah orang yang dijadikan kafir oleh 


Alloh dan rosul-Nya, dan orang fasig itu adalah orang 
yang dijadikan fasig oleh Alloh dan rosul-Nya, 
sebagaimana bahwa seorang mu'min dan muslim 


adalah orang yang dijadikan mu'min dan muslim oleh 
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Alloh dan rosul-Nya ... dan masalah-masalah ini 
seluruhnya tetap dengan syari'at” (Manhaj As-Sunnah 


An-Nabawiyah 5/92 dengan perubahan) 


5. Dan beliau —rohimahulloh- berkata: “Iman dan kufur, 
keduanya termasuk hukum-hukum yang telah tetap 
dengan risalah, dan dengan dalil-dalil syar'i yang 
(dengannya) dibedakan antara mu'min dan kafir, 


bukan dengan sekedar dalil-dalil akal” (Majmu' Al- 
Fatawa 3/328) 


6. Dan berkata “Alamah Ibnul Qoyyim -rohimahulloh-: 

“Kufur adalah hak Alloh kemudian hak Rosul-Nya 
Dengan nash ia tetap dan bukan dengan perkataan fulan 
Siapa yang Robb semesta alam dan hamba-Nya 
@osululloh pent) Keduanya telah mengkafirkannya 
maka itulah orang kafir” (Al-Kafiyah Asy-Syaafiyah, hal. 
858) 


7. Dan berkata Ibnu Al-Wazir Ash-Shomani — 
rohimahulloh-: “Bahwa dalil atas kufur dan fasig tidak 
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terjadi kecuali dengan dalil sam'i yang goth'i dan tidak 
ada perdebatan dalam hal ini” (Al-“-Awashim wal 


Qowashim 4/179) 


8. Dan berkata Taqiyuddin As-Subki -rohimahulloh-: 
“Takfir adalah hukum syar'i, sebabnya adalah 
mengingkari rububiyah, atau wahdaniyah, atau 
risalah, atau ucapan, atau perbuatan yang Asy- 
Syaari'(Pembuat Syari'at) memvonis bahwa ia adalah 
kekufuran, dan walaupun tidak mengingkari.” (Fatawa 


As-Subki 2/586) 


* Dan berdasarkan hal ini, maka orang yang jahil 
(bodoh) terhadap hukum syar'i tentang salah satu orang 
kafir atau musyrik atau salah satu kelompok-kelompok 
mereka, maka tidak menjadi seperti orang yang bodoh 
terhadap tauhid, akan tetapi hukumnya seperti hukum 
setiap orang yang bodoh terhadap syari'at atau salah satu 
kewajiban di antara kewajiban-kewajiban islam, maka 
orang yang tegak atasnya hujah pada yang demikian dia 
kafir, dan orang yang belum sampai kepadanya hujah 


pada yang demikian maka tidak kafir, berbeda dengan 
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orang yang bodoh terhadap tauhid, maka sesungguhnya 
dia kafir kufur jahil. 


Imam Muhammad bin Nashr Al-Marwazi telah 
menukil dari kelompok ahlul hadits perkataan mereka: 
“Dan ketika ilmu tentang Alloh adalah keimanan dan jahil 
tentang-Nya adalah kekufuran, dan mengamalkan faraidh 
(kewajiban-kewajiban) adalah keimanan dan jahil 
tentangnya sebelum diturunkannya bukanlah kekufuran, 


dan setelah turunnya orang yang belum mengamalkannya 
tidak kafir7, karena para shahabat Rosululloh - 
shollallohu “alaihi wa sallam- sungguh telah mengakui 
akan Alloh pada awal Alloh mengutus Rosul-Nya — 
shollallohu “alaihi wa sallam- kepada mereka, sedangkan 
mereka belum mengamalkan kewajiban-kewajiban yang 


diwajibkan atas mereka setelah itu, dan kebodohan 





mereka itu bukanlah sebuah kekufuran, kemudian Alloh 





menurunkan atas mereka kewajiban-kewajiban ini, maka 


pengakuan mereka terhadapnya dan mengerjakannya 


7 Dikecualikan dari yang demikian itu sholat, maka orang yang 
meninggalkannya sungguh telah kafir murtad walaupun mengakui akan 


kewajibannya. 
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adalah keimanan, akan tetapi orang yang mengingkarinya 





kafir karena mendustakan Khobar Alloh, dan sekiranya 


tidak datang khobar dari Alloh maka bodoh terhadap hal 
itu bukanlah kekufuran, dan setelah datangnya khobar 








orang yang belum mendengar khobar dari kalangan kaum 


muslimin maka kebodohan tentangnya bukanlah 
kekafiran, dan bodoh tentang Alloh dalam setiap kondisi 


adalah kekufuran, sebelum khobar dan setelah khobar.” 
(Ta'zhim Qodri Ash-Sholat 2/520) 


* Dan berdalil atas adanya perbedaan antara jahil 
(bodoh) terhadap tauhid dan jahil terhadap syari'at- 
syariat dengan sejumlah dalil, kami sebutkan di 


antaranya: 


1. Bahwa seluruh para Nabi —“Alaihimussalam- memulai 
dakwah kepada kaum mereka dengan seruan untuk 
beribadah kepada Alloh saja tidak ada sekutu bagi- 
Nya, dan kalau sekiranya bodoh akan hukum-hukum 
takfir adalah kekafiran maka penjelasan tentangnya 
tidak akan terlambat dari penjelasan tentang ashlud 


din pada satu waktu sebagaimana kalimat tauhid Laa 
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ilaaha illalloh tidak menunjukkan atas takfir kecuali 
dengan dalalah iltizam yang tidak tegak dengannya 





hujah, dan yang menunjukkan atas apa-apa yang ia di 
luar intisari tauhid yang diketahui secara pasti dengan 
akal dan fitroh, dan ia termasuk apa-apa yang tidak 


tetap kecuali dengan syar'i. 


Berkata Abu Hamid Al-Ghozali -—rohimahulloh-: 
“Dan yang mu'tabar dalam pendefinisian: (dalil 
muthobaqoh dan cakupan) dan adapun dalil iltizam maka 
tidak, karena ia adalah apa yang ditetapkan oleh “wadhi'il 
lughoh” berbeda dari keduanya, karena perkara yang 
ditunjukkan di dalamnya tidak terbatas dan tidak 
terhitung, karena lawazim (kewajiban-kewajiban) dari 
perkara-perkara dan lawazim dari lawazimnya tidak pasti 
dan tidak terhitung, maka hal ini menghantarkan kepada 
bahwa sebuah lafazh manjadi dalil atas apa-apa yang 
maknanya tidak berujung, dan ini mustahil.” (Mi'yarul 


Ilmi Fii Funnil Mantiq, hal. 72) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Maka intisari yang dimaksudkan orang 


yang berbicara dengan lafazhnya adalah penunjukannya 
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atas apa yang masuk di dalamnya yaitu penunjukkan 
tadhommun (cakupan) dan penunjukkan atas apa yang 
menjadi tuntutannya —dan dia di luar darinya- adalah 


penunjukkan iltizam.” (Minhajus Sunnah an-Nabawiyah 


5/453) 


2. Apa yang telah tetap bahwa di antara para shahabat — 
rodhiyallohu “anhum- ada yang tawagguf dalam takfir 
terhadap kaum yang terjatuh pada kemurtadan, dan 
mereka menamakan mereka orang-orang muslim, dan 
ketika turun ayat-ayat yang menjelaskan kekafiran 
kaum tersebut mereka tidak diminta bertaubat dari 
sikap tawagguf mereka, dan bahwasannya telah tetap 
bahwa salah seorang shahabat terjatuh pada 
kesyirikan karena jahil namun walaupun demikian 
para shahabat tetap mengkafirkannya dan Nabi — 
shollallohu “alaihi wa sallam- memerintahkannya 
untuk memperbaiki keislamannya, dan ini 
menunjukkan atas adanya perbedaan antara orang 
yang jahil terhadap tauhid, dan antara orang yang jahil 


terhadap syari at-syari'at. 
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Dari Ibnu “Abbas -rodhiyallohu “anhuma- beliau 
berkata: “Dahulu suatu kaum dari ahlu Makkah masuk 
Islam, dan mereka menyembunyikan keislaman, 
kemudian orang-orang musyrik memaksa mereka keluar 
bersama mereka pada hari (perang) Badar, sehingga 
sebagian mereka terluka dan sebagian terbunuh, lantas 
orang-orang muslim berkata: “mereka adalah shahabat- 
shahabat kami, mereka adalah orang-orang muslim dan 
mereka adalah orang-orang yang dipaksa, maka 


mintakanlah ampun bagi mereka” lalu turunlah (ayat): 


SIG ES dB A KAS sep Sl AH) 
bee dang M Si AI ie AN g ganda 


AY a Cl ag Fee aga IS js K3 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwaftatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kalian 
ini?" Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Makkah)'. Para malaikat berkata: 
"Bukankah bumi Alloh itu luas, sehingga kalian dapat 


berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu tempatnya 
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neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 


tempat kembali” (OS. An-Nisa: 97). 


Beliau (Ibnu “Abbas —-rodhiyallohu “anhuma-) berkata: 
“Maka orang-orang yang tersisa dari kaum muslimin 
menulis (surat) kepadaku dengan ayat ini, bahwasannya 
tidak ada udzur bagi mereka, beliau berkata: maka 
mereka keluar dan orang-orang musyrik menjumpai 
mereka lalu memberikan mereka fitnah, maka turunlah 


ayat tentang mereka: 
á p 3 E 
AG Eak A o t o 


“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: 
"Kami beriman kepada Alloh". (QS. Al-'Ankabut: 10) 
(Diriwayatkan oleh Ath-Thobari dalam tafsirnya 9/102 
dengan sanad shohih) 


Dan berkata Syaikh “Abdulloh bin Muhammad bin 
“Abdul Wahhab  -rohimahulloh-: “Maka Alloh 
menurunkan ayat ini, dan menjelaskan di dalamnya 
hukum orang-orang musyrik itu, dan bahwa mereka 
termasuk penghuni neraka meskipun mereka mengaku 


islam.” (Ad-Duror As-Saniyah 10/241) 
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Dan dari Sa'ad bin Waqqos -rodhiyallohu “anhu- 
beliau berkata: “Kami sedang mengingat-ingat tentang 
beberapa hal dan ketika itu aku belum lama keluar dari 
kejahiliyahan, lalu aku bersumpah dengan nama laata dan 
“uzza, maka para shahabat Rosululloh —shollallohu “alaihi 
wa sallam- berkata kepadaku: “Alangkah buruknya apa 
yang kamu katakan, temuilah Rosululloh —-shollallohu 
“alaihi wa sallam- dan beritahukan kepada beliau, 
sesungguhnya kami tidak melihatmu kecuali kamu telah 
kafir”, maka aku menemui beliau dan menceritakan 
kejadian itu kepada beliau, lalu beliau bersabda: 
(katakanlah Laa ilaaha illalloh wahdahu laa syarikalahu 
sebanyak tiga kali, dan berlindunglah kepada Alloh dari 
setan sebanyak tiga kali, dan meludahlah ke sebelah 
kirimu sebanyak tiga kali, dan jangan diulangi lagi) 
(Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam sunannya 7/7/3776, 
dan dishohihkan oleh Al-Bazzar, Ibnu Hibban, dan Al- 
Hafizh dalam Al-Fath 11/92, dikeluarkan oleh An-Nasa'i 


dengan sanad yang kuat) 


Al-Khoththobi —rohimahulloh- berkata: 
“Sesungguhnya beliau —shollallohu “alaihi wa sallam- 
mewajibkan untuk mengucapkan Laa ilaaha illalloh atas 
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orang yang bersumpah dengan nama laata dan “uzza 
karena khawatir akan kekafiran telah melaziminya, 
karena sumpah itu terjadi dengan sesembahan yang 
diagungkan, apabila dia bersumpah dengan keduanya 
maka sungguh telah menyamai orang-orang kafir pada 
perkara itu, dan dia diperintahkan untuk 
memperbaikinya dengan kalimat tauhid yang berlepas 


dari kesyirikan.” (A'laamul Hadits 3/1918) 


Dan berkata Ibnul “Arobi Al-Maliki — 
rohimahulloh-: “Maka siapa yang berkata dalam islam 
pada sumpahnya, demi laata dan “uzza dengan 
memastikan sumpahnya dengan itu dengan pengagungan 


di dalamnya, kafir haqiqi.” (Aridhotul Ahwadi 1/28) 


Dan berkata Ibnu Al-Wazir Ash-Shon'ani — 
rohimahulloh- dalam memberikan ta'lig (keterangan) 
pada hadits: “Dan ini perintah untuk memperbaharui 


islam.” (Itsarul Hag “Alal Kholgi, hal. 380) 


Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Kg tiga BERITA 


Dan berkata Imam Asy-Syaukani -rohimahulloh-: 
“Tentang perintah bagi orang yang bersumpah dengan 
nama laata dan “uzza untuk mengucapkan kalimat 
syahadat dalil bahwa dia sungguh telah kafir karena hal 
itu.” (Nailul Author 8/107) 


Dan berkata Al-Amir Ash-Shon'ani - 
rohimahulloh-: “Dan ini menunjukkan bahwa dia murtad 
karena sumpah dengan patung maka beliau —shollallohu 
‘alaihi wa sallam-  memerintahkannya untuk 
memperbaharui islamnya, karena sesungguhnya dia telah 
kafir karena hal itu, sebagaimana kami tetapkan dalam 
subulus salam syarah kitab Bulughul Marom, dan dalam 
Minhatul Ghoffar.” (Tathhirul Ptigod min Adronil Ilhad, 
hal 70) 


Dan Syaikh Sulaiman bin “Ahmad —rohimahulloh- 
menukil dari sekelompok ulama perkataan mereka: “Dan 
karena inilah Nabi -—-shollallohu “alaihi wa sallam- 
memerintahkannya untuk memperbaharui keislamannya 
dengan ucapan Laa ilaaha illalloh, maka kalau bukan 


karena hal itu adalah kekufuran yang memindahkan dari 
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agama tidak akan diperintahkan dengan yang demikian.” 


(Taisirul “Azizil Hamid, hal 529) 


Dan di antara Ahlul Ilmi ada yang berpendapat 
bahwa sumpah dengan laata dan “uzza bukan syirik akbar, 
akan tetapi ia termasuk syirik asghor, dan yang nampak 
bahwa sumpah dengan thoghut-thoghut adalah syirik 
akbar yang merusak kufur kepada thoghut, berbeda 
dengan sumpah dengan apa-apa yang memiliki kesucian 
dalam syari'at, seperti Ka'bah atau nenek moyang, maka 
sesungguhnya ia berlawanan dengan tauhid dan tidak 
merusaknya, dan di antara Ahlul ‘Ilmi ada yang berkata 
bahwa hal itu terjadi pada Sa'ad -rodhiyallohu 'anhu- 
karena lalai tidak ada maksud, maka tidak kafir karena hal 


itu. 


Dan berdasarkan itu semua, jika Sa'ad — 
rodhiyallohu “anhu- telah terjatuh pada syirik asghor, atau 
bahwa hal itu terjadi karena kelalaian, lalu Nabi — 
shollallohu “alaihi wa sallam- memerintahkannya dengan 
mengucapkan Laa ilaaha illalloh, dan memerintahkannya 
untuk tidak mengulangi meskipun karena kejahilannya, 


maka labih utama lagi takfir terhadap orang yang terjatuh 
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pada syirik akbar yang disepakati atasnya, dan tidak ada 
udzur dengan kebodohan, karena berdasarkan ucapan 
bahwa sumpah dengan para thoghut adalah syirik akbar 
yang zhohirnya hadits menunjukkan atas tidak adanya 
udzur jahil pada syirik akbar. 


Dan berdasarkan ucapan bahwa sumpah dengan 
para thoghut adalah syirik asghor yang hadits ini dengan 
mafhumul aula menunjukkan atas tidak adanya udzur 
jahil pada syirik akbar, dan ini menguatkan pendapat 
bahwa syirik asghor tidak diampuni pelakunya meskipun 
ia tidak mengeluarkannya dari millah (agama) lebih-lebih 
tidak ada udzur jahil di dalamnya berdasarkan kandungan 
zhohir hadits ini. 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Dan terkadang dikatakan: kesyirikan itu 
tidak diampuni darinya sedikitpun, tidak besar dan tidak 
pula kecil berdasarkan kandungan keumuman al-Qur'an, 
dan meskipun pelaku syirik kecil itu mati dalam keadaan 
muslim, akan tetapi kesyirikannya tidak diampuni, 
bahkan disiksa karenanya, walaupun dia masuk surga 
setelah itu.” (Talkhish kitab Al-Istighotsah 1/301) 
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3. Apa-apa yang disebutkan dalam perselisihan para 
shahabat -rodhiyallohu “anhum- pada takfir sebagian 
orang-orang murtad, sebagaimana yang disebutkan 


dalam firman-Nya ta'ala: 


2 3 ei 
2ga z teyra Ti i et 
Pan aa 7 k 7 z 
mL a 2 
r a 


“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 


golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafiq. 
(QS. An-Nisa: 88) 


Maka tatkala Alloh menjelaskan kekafiran kaum itu tidak 
memerintahkan orang yang tawaqquf terhadap mereka 


untuk memperbaharui keislamannyas. 


4. Apa yang telah tetap berupa tawaqqufnya ‘Umar bin 
Khoththob -rodhiyallohu “anhu- terhadap maani'uz 
zakah (orang-orang yang menolak membayar zakat) pada 
permulaan perkara mereka, dan ketika Abu Bakr — 


rodhiyallohu “anhu- menjelaskan kepadanya kekafiran 





8 Akan kami paparkan apa-apa yang diriwayatkan dalam hal itu pada pasal 


yang akan datang dengan pertolongan Alloh ta'ala. 
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mereka maka dia mensepakatinya, dan tidak diistitabah 


lantaran tawaggufnya terhadap mereka.) 


“ Dan sungguh sebagian imam-imam salaf jahil -pada 
permulaan perkara- akan kekafiran orang yang berkata al- 
Our'an makhluk, dan di antara mereka ada yangjahil akan 
kekufuran jahmiyah padahal begitu dahsyatnya, dan 
mereka tidak menjadi kafir lantaran hal itu, dan ketika 
jelas bagi mereka dalil atas kekufuran mereka maka 
mereka tidak lagi tawagguf terhadap mereka, dan mereka 
tidak memperbaharui keislaman mereka karena apa yang 


telah lalu berupa sikap tawagguf mereka. 


Dari Yaqub bin Ibrohim Ad-Daurogi - 
rohimahulloh- beliau berkata: “Aku bertanya kepada 
Ahmad bin Hanbal tentang orang yang berkata: (al- 
Our'an makhluk) maka beliau berkata: “Aku dahulu tidak 


mengkafirkan mereka sampai aku membaca beberapa 





ayat dari al-Qur'an: 


Po. a 


MVE Debu a G3 dell SA oi; 


- 
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“Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan 
mereka setelah datang ilmu kepadamu” (OS. Al-Bagoroh: 
145) 


Dan firman-Nya: 


Ja Ga Sa 


“setelah ilmu datang kepadamu” (OS. Al-Bagoroh: 120) 


Dan firman-Nya ta'ala: 


de | j få 
“halu ASI 
“Alloh menurunkannya dengan ilmu-Nya” (OS. An-Nisa: 166) 


(Dinukil oleh Ibnu Abi Ya'la dalam thobagot Al-Hanabilah 
1/414, dari kitab Al-Kholal, dan isnadnya jayyid) 


Dan dari Ibnu Ammar Al-Mushili -rohimahkulloh- 
beliau berkata: “Berkata kepadaku Ibnu Madini: Apa yang 
menghalangimu untuk mengkafirkan mereka?! -yaitu 


jahmiyah- beliau berkata: “Dan aku dahulu pertama-tama 





terhalangi untuk mengkafirkan mereka sampai Ibnu 
Madini berkata kepadaku apa yang telah dia katakan, 
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maka tatkala dia menjalani ujian aku menulis untuknya 
sebuah kitab aku ingatkan dia kepada Alloh, dan aku 
ingatkan dia apa yang telah dia katakan kepadaku tentang 
takfir terhadap mereka.” (Diriwayatkan oleh Al-Khothib 
Al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad 13/421, dengan sanad 
shohih) 


* Dan kami peringatkan dengan sebagian apa yang 
telah disebutkan para Ahlul “Ilmi bahwa apa yang 
jahmiyah terjatuh di dalamnya berupa ta'thil ia merusak 
ashlud din, dan mereka tidak diudzur di dalamnya dengan 
kebodohan dan tidak pula ta'wil, dan bahwa ia lebih 
dahsyat dari kesyirikan para penyembah patung-patung, 
matahari, dan bulan walaupun yang terakhir ini lebih 


nampak. 


Berkata Imam Ath-Thobari -rohimahulloh-: 
“Adapun menurut kami apa yang tidak sah ikatan iman 
pada diri seseorang, dan tidak hilang hukum kafir darinya 
kecuali dengan mengetahuinya dan hal itu bahwa yang 
kami sebutkan sebelumnya berupa sifat-sifat-Nya -yaitu 
ilmu, qudroh dan kalam- tidak diudzur dengan 


kebodohan terhadapnya seorang yang telah melewati 


eeo o 
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batas taklif, telah datang kepadanya rosul dari Alloh, atau 
belum datang kepadanya seorang rosul, telah melihat 
manusia selain dirinya atau belum pernah melihat 
seorang pun selain dirinya.” (At-Tabshir fii Ma'aliddin, 


hal. 132) 


Dan berkata “Alamah Ibnul Qoyyim - 
rohimahulloh-: “Maka kesyirikan para penyembah 
patung-patung, berhala-berhala, matahari, bulan dan 
bintang-bintang jauh lebih baik dari tauhid mereka 
Gahmiyah pent), karena ia adalah syirik dalam ilahiyah 
disertai dengan penetapan (adanya) Pencipta alam dan 
(menetapkan) sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, 
gudroh-Nya, masyi'ah-Nya dan ilmu-Nya secara 
menyeluruh dan terperinci, dan sedangkan tauhid mereka 
adalah ta'thil pada rububiyah-Nya dan seluruh sifat-sifat- 
Nya, dan tauhid ini melazimkan macam kesyirikan yang 
paling besar, oleh karena itu setiap kali seseorang semakin 
besar sikap ta'thilnya maka semakin besar pula 
kesyirikannya.” (Mukhtashor Ash-Showa'iq Al-Mursalah, 
hal. 186) 
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Dan sungguh sebagian orang yang mengklaim 
bahwa takfir termasuk ashlud din yang diketahui secara 
pasti dengan akal dan fitroh bergantung pada sebagian 


syubhat-syubhat, kami sebutkan sebagiannya: 


1. Apa yang disebutkan oleh Syaikh Mujaddid 
Muhammad bin “Abdul Wahhab -rohimahulloh- 
bahwa di antara ashlud din dan pondasinya adalah 
takfir terhadap orang yang meninggalkan tauhid dan 


mengerjakan kesyirikan. 


Berkata Syaikh Mujaddid Muhammad bin “Abdul 
Wahhab -rohimahulloh-: “Ashlud din dan pondasinya 
ada dua perkara: pertama: perintah untuk beribadah 
kepada Alloh saja tidak ada sekutu bagi-Nya, bersungguh- 
sungguh atas hal itu, berloyalitas di dalamnya, dan 


mengkafirkan orang yang meninggalkannya. Kedua: 





peringatan dari kesyirikan dalam beribadah kepada Alloh, 
bersikap keras dalam hal itu, melakukan permusuhan di 


dalamnya, dan mengkafirkan orang yang 





mengerjakannya.”  (Mausu'atu  Muallafaatil Imam 
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Muhammad bin “Abdul Wahhab 12/1, risalah: “Al-Wajibat 
Al-Mutahattimat”) 


* Dan jawaban atas hal itu dari dua sisi: 


Pertama: Bahwasannya tidak lazim dalam 
penyebutan takfir kaum musyrikin pada definisi (Ashlud 
din dan pondasinya) lantas takfir menjadi bagian dari 
intisari tauhid, akan tetapi penyebutan takfir di sini 
merupakan bab pendefinisian sesuatu dengan sesuatu 
yang lazim darinya, dan ini apa yang disebut dengan “Had 
rosmi”, sedangkan ia di luar dari intisari sesuatu, dan 


bagiannya semua termasuk had hakiki dan had lafzhi. 


Berkata Amir Ash-Shon'ani -rohimahulloh- dalam 
pendefinisiannya terhadap had rosmi: “Dan ia mencakup 
pendefinisian dengan sesuatu yang lazim pada sesuatu, 
layaknya kelaziman jejak pada sesuatu yang mininggalkan 


jejak.” (Bughyatul Amal, hal. 438) 
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Dan beliau berkata tentang (had rosmi tam): 
“Pembahasan-pembahasan ini berdasarkan istilah 
mereka -yaitu ahli manthiq- adalah sesuatu yang di luar 
dari intisari yang dibicarakan berdasarkan apa yang di 


bawah satu hakikat.” (Bughyatul Amal, hal. 440) 


* Dan perkataan Syaikh Muhammad bin “Abdul 
Wahhab ini mempunyai kesamaan-kesamaan dengan 
ungkapan-ungkapan sebagian salaf dalam mentafsirkan 
kitabulloh ta'ala, sungguh telah berkata Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah -rohimahulloh-: “Maka sesungguhnya di 
antara mereka ada yang mengungkapkan tentang sesuatu 
dengan sesuatu yang lazim darinya atau yang serupa 
dengannya, dan di antara mereka ada yang 
mengungkapkan sesuatu dengan intisarinya, maka 
hendaknya orang yang berakal cerdas dalam hal ini, 


wallohul Hadi.” (Majmu' Al-Fatawa 13/369) 


Kedua: Bahwa perkataan Syaikh —rohimahulloh- 
tentang takfir dipahami dengan penjelasan pentingnya 


takfir terhadap orang-orang musyrik termasuk agama, 


95 
Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Kg tiga BERITA 


bukan bahwasannya beliau bermaksud takfir itu termasuk 
ashlud din yang diketahui secara pasti dengan akal dan 
fitroh, lalu kemudian kafirlah orang yang salah di 
dalamnya dan tidak diudzur dengan kebodohan dan tidak 
pula ta'wil, maka hal ini menyelisihi apa yang telah tetap 
menurut Ahlus Sunnah Wal Jama'ah sebagaimana telah 
lalu penjelasannya, dan menyelisihi apa yang Syaikh 
Muhammad bin “Abdul Wahhab sendiri berada di atasnya, 
sebagaimana terlihat jelas dalam risalah-risalah beliau, 


dan penjelasan-penjelasan beliau mengenai masalah ini. 


Dan siapa yang memahami perkataan beliau 
bahwa takfir termasuk ashlud din yang tidak diudzur di 
dalamnya dengan kebodohan atau ta'wil, atau bahwa ia 
termasuk ushul kufur kepada thoghut; maka lazim 
baginya untuk melemparkan ucapannya kepada vonis 
islamnya orang-orang muwahhid, dan bahwasannya ia 
termasuk ashlul iman kepada Alloh ta'ala, dan bahwa 
siapa yang salah dalam mentakfir seorang muslim maka 
dia musyrik tidak diudzur dengan kebodohan dan tidak 


dengan ta'wil, terkhusus bahwasannya telah diriwayatkan 
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sebuah hadits dari Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam- 
yang mengungkapkan bahwa termasuk ashlul islam 
adalah menahan dari mengkafirkan orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illalloh, sebagaimana yang akan 


datang pada tempatnya dengan pertolongan Alloh ta'ala. 


Dan perkataan Syaikh Muhammad bin “Abdul 
Wahhab dalam penamaan pada sesuatu yang penting 
dalam perkara syari'at bahwa ia adalah ashlud din 
menyerupai apa yang terdapat dalam sebagian hadits dan 
atsar, serta perkataan-perkataan kebanyakan ulama, 
ketika mereka menyebutkan masalah-masalah penting 


dalam syari'at, dan mereka mengungkapkan bahwa ia 


adalah (ashlud din) untuk menjelaskan urgensinya, bukan 





karena ia termasuk perkara-perkara yang diketahui secara 





pasti dengan fitroh, kami sebutkan di antaranya: 


1. Apa yang diriwayatkan dari Nabi —shollallohu “alaihi 
wa sallam- bahwa beliau bersabda: “Termasuk ashlud 
din; sholat di belakang setiap imam yang baik dan 


yang fajir, dan jihad bersama setiap pemimpin dan 
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bagimu pahalamu, dan mensholatkan setiap orang 
yang mati dari ahli kiblat.” (Diriwayatkan oleh Ad- 
Daruqutni dalam sunannya 3/402/1765, dan beliau 
berkata: “Dan tidak ada di dalamnya sesuatu yang 


ditetapkan”) 


2. Apa yang diriwayatkan dari “Ali —rodhiyallohu “anhu- 
beliau berkata: “Sholat adalah ashlud din dan pondasi 
agama.” (Amali Ibnu Busyron, hal. 222/512) 


3. Perkataan Al-Oosim Al-Juwi —rohimahulloh-: 
“Ashlud din adalah sikap waro”.” (Az-Zuhdu wa Ar- 
Rogoig karya Al-Khotib Al-Baghdadi, hal 76/32) 


4. Perkataan Al-Oosim bin Sallam —rohimahulloh-: 
“Bahwa bersuci itu termasuk ashlud din yang 
diwajibkan.” (Ath-Thohur karya Al-Qosim bin Sallam, 
hal. 235) 


5. Dan berkata Ibnu Baththoh Al-Ukbari — 
rohimahulloh-: “Maka ketahuilah semoga Alloh 
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merahmatimu: Bahwa ashlud din adalah nasihat.” (Al- 


Ibanah Al-Kubro 2/546) 


6. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Maka sesungguhnya ashlud din 
adalah baiknya niat dan ikhlasnya tujuan.” (Majmu' 


Al-Fatawa 16/58) 


7. Dan Beliau —rohimahulloh- berkata: “Dan ashlud din 
adalah keadilan yang Alloh mengutus para rosul untuk 


menegakkannya.” (Majmu' Al-Fatawa 19/24) 


8. Dan beliau —rohimahulloh- berkata: “Maka ashlud din 
itu adalah mengerjakan kewajiban-kewajiban dan 
meninggalkan perkara-perkara yang haram.” (Majmu' 


Al-Fatawa 22/136) 


9. Dan beliau -—rohimahulloh- berkata: “Maka 
sesungguhnya ashlud din adalah menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan munkar.” 


(Majmu' Al-Fatawa 27/442) 
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10. Dan berkata “Alamah Ibnul Qoyyim -rohimahulloh-: 
“Ashlud din adalah kecemburuan, dan orang yang 
tidak memiliki sikap cemburu tidak ada agama 


baginya.” 9 (Ad-Daa'u wad Dawaa', hal 68) 


Dan jenis ini banyak dalam perkataan Ahlul ‘Ilmi 
bagi orang yang  memperhatikannya, karena 
sesungguhnya mereka jika ingin menjelaskan pentingnya 
salah satu syari'at mereka menyematkan atasnya nama 
ashlud din, maka sepantasnya memahami perkataan 
Syaikh Muhammad bin “Abdul Wahhab dengan makna 


ini. 


Sementara itu jelaslah dalam perkataan Ahlul Ilmi 
tentang definisi ashlud din bahwa ia adalah perkataan 
yang muhkam yang tidak ada di dalamnya kerancuan, 
sesungguhnya jika mereka mengungkapkan sesuatu 


termasuk ashlud din maka mereka menyebutkan apa yang 





9 Peringatan: sebagian ungkapan-ungkapan yang telah lalu mengandung 
makna-makna yang masuk dari salah satu sisi-sisinya atau tingkatan- 
tingkatannya dalam ashluddin, seperti kecemburuan, keadilan, nasihat dan 
ikhlasnya tujuan, walaupun hal itu tidak dipahami secara mutlak 
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menunjukkan maksud mereka dengan ungkapan- 
ungkapan yang muhkam, seperti ucapan mereka: 


sesungguhnya ia tidak ada udzur jahil di dalamnya, atau 


sesungguhnya ia termasuk apa-apa yang telah tetap dalam 





seluruh fitroh, atau sesungguhnya ia telah diketahui 
secara pasti dengan akal, dan yang semisal itu. 


Dan mereka tidak mencukupkan sekedar (ucapan) 
bahwa ia termasuk ashlud din, agar tidak dipahami dari 
perkataan mereka bahwa mereka memaksudkan bahwa ia 
termasuk perkara-perkara penting dalam syari'at, dan 
dengan ini menjadi jelas mutasyabih dari yang muhkam 
dalam perkataan Ahlul ‘lmi tentang maksud mereka 
dengan ashlud din, dan berikut ini kami sebutkan 
sebagian contoh dari perkataan-perkataan Ahlul “Ilmi 


dalam hal ini: 


Berkata Imam para ahli tafsir Ibnu Jarir Ath- 
Thobari -rohimahulloh- setelah penyebutannya tentang 
sesuatu dari ashlud din: “Dan hal itu bahwa yang telah 
kami sebutkan sebelumnya berupa sifat-sifat-Nya tidak 


diudzur dengan kebodohan terhadapnya seorangpun 


yang telah sampai batasan taklif, baik termasuk orang 
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yang telah datang kepadanya seorang rosul dari Alloh — 
ta'ala dzikruhu- atau belum datang seorang rosul, 
mengetahui manusia selain dirinya atau tidak mengetahui 
seorang manusia selain dirinya.” (At-Tabshir fii 


Ma'alimiddin, hal. 126-132) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -— 
rohimahulloh-: “Dan ashlud din adalah beribadah kepada 
Alloh yang pokoknya adalah cinta dan inabah, dan 





berpaling dari apa-apa selain-Nya, dan ia adalah fitroh 
yang manusia diciptakan di atasnya.” (Majmu' Al-Fatawa 


15/438) 





Dan berkata Ibnul Goyyim —rohimahulloh-: 
“Kebaikan apakah yang ada di dalam akal apabila ia tidak 
mengetahui buruknya kesyirikan, dan bahwa mengetahui 
keburukannya adalah sesuatu yang jelas yang telah 


diketahui secara pasti dengan akal, dan bahwa para rosul 





telah mengingatkan seluruh umat atas apa yang telah 
tetap dalam akal-akal mereka dan fitroh mereka berupa 


keburukannya.” (Madaarijus Saalikin 1/253) 
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Dan beliau -rohimahulloh- berkata: “Dan 
ketahuilah bahwa jika kebaikan tauhid dan keburukan 


kesyirikan belum menjadi sesuatu yang telah diketahui 
dengan akal, lagi tetap dalam fitroh, maka tidak ada 





sesuatupun yang bisa dipercaya dalam urusan akal, 
karena sesungguhnya urusan ini adalah termasuk yang 


paling jelas di antara urusan-urusan yang jelas, dan yang 
paling jelas di antara apa-apa yang Alloh tetapkan di 





dalam akal dan fitroh.” (Madaarijus Salikin 3/455) 





Dan beliau -rohimahulloh- berkata: “Ketinggian- 
Nya di atas alam dan bahwa Dia di atas “Arsy-Nya adalah 
perkara yang telah tetap dalam fitroh-fitroh para hamba 
dan sesuatu yang telah diketahui bagi mereka secara pasti, 


sebagaimana seluruh umat telah bersepakat atasnya 
sebagai pengakuan dan pembenaran terhadap hal itu 
tanpa persekongkolan dari mereka atas hal itu dan tanpa 
mengada-ada, dan mereka mengabarkan dari diri mereka 
sendiri bahwa mereka mendapati hal itu secara pasti, dan 
seluruh kelompok-kelompok mengingkari perkataan 
mu'aththilah, kecuali orang yang mendapatkannya 


langsung dari mereka, dan adapun orang-orang awam 
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dari seluruh umat maka fitroh mereka semua menetapkan 
bahwa Alloh di atas alam.” (Ash-Showaa'iq Al-Mursalah 
4/1281) 


Maka orang yang murni ingin mengetahui 
kebenaran dan mengamalkannya wajib atasnya untuk 
mengambil perkataan-perkataan yang muhkam dan 
mengembalikan yang mutasyabbih kepadanya, bukan 
mengikuti jalan orang-orang yang di dalam hati mereka 
terdapat penyakit lantas dia mengikuti yang mutasyabbih 
dan meninggalkan yang muhkam karena mencari-cari 


fitnah, kepada Alloh ta'ala-lah berlindung. 


2. Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Nabi — 
shollallohu “alaihi wa sallam- disebutkan di dalamnya 
bahwa beliau mengetahui kekafiran orang-orang 


musyrik sebelum bi'tsah. 


Dari “Ali bin Abi Tholib -rodhiyallohu 'anhu- 
beliau berkata: “Dikatakan kepada Nabi —shollallohu 
“alaihi wa sallam-: Apakah engkau pernah menyembah 
berhala? Beliau bersabda: (tidak), mereka berkata: 
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Apakah engkau pernah minum khomr? Beliau bersabda: 
(Tidak, dan aku masih ingat bahwa apa yang mereka 
berada di atasnya adalah kekufuran, dan dahulu aku tidak 
mengetahui apa itu kitab dan tidak juga iman) oleh karena 
itu Alloh menurunkan dalam al-Qur'an: “Dahulu engkau 


tidka mengetahui apa itu kitab dan iman” (QS. Asy-Syuro: 
52)10 


10 Hadits maudhw'. Dikeluarkan oleh Al-Wahidi dalam At-Tafsir Al-Wasith 
4/62, mengabarkan kepada kami Isma'il bin Ibrohim bin An-Nashrobadi, 
mengatakan kepada kami Imam Abu Bakr Muhammad bin “Ali Al-Ooffal Asy- 
Syasyi, mengabarkan kepada kami Al-Husain bin Halaf Ar-Ros'ani, 
mengabarkan kepada kami Ishag bin (Ruzaig), mengabarkan kepada kami 
Isma'il bin Yahya bin “Ubaidillah (At-Taimi), mengabarkan kepada kami (Abu 
Sufyan) dari Adh-Dhohak, dari An-Nazal bin Sabroh, dari “Ali bin Abi Tholib 


—rodhiyallohu “anhu- dengannya. 


Dan dalam isnadnya terdapat Isma'il bin Yahya bin Ubaidillah At-Taimi, 
dan dia adalah “pendusta” sebagaimana dalam Al-Mizan 1/253, dan berkata 
Al-Imam Adz-Dzahabi -rohimahulloh-: “Disepakati atas meninggalkannya.” 

Dan hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dar Al-Mantsur 
7/364, dan dalam Al-Khoshoishil kubro 1/150, dan beliau menisbatkannya 
kepada Abi Na'im dalam Ad-Dalail dan kepada Ibnu “Asakir, dan kami tidak 
mendapatinya pada apapun dari kitab-kitabnya, akan tetapi kami 
mendapatinya dalam Mukhtashor Tarikh Dismayg karya Ibnu Manzhur 2/87 
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tanpa isnad, dan menisbatkannya kepada Al-Mutqi Al-Hindi dalam kanzul 
“Amal 12/406 karya Abu Na'im dalam Ad-Dalail, dan kami tidak 
mendapatkannya darinya, dan yang paling nampak bahwa hadits ini 
diriwayatkan di dalam nuskhoh yang sempurna dari Dalaailin Nubuwah 
karya Abu Na'im, dan orang yang telah mendahului kami dari kalangan Ahlul 
‘Ilmi berpijak di atas riwayat itu, sedangkan kami tidak berpijak di atasnya, 
karena kitab yang dicetak bersandar pada nuskhoh yang dipilih dari Dalaailin 
Nubuwah. 

Peringatan: Disebutkan dalam Al-Mathbu' (Zuroig) dan yang benar apa 
yang telah kami tetapkan dari sumber-sumber biografi, dan disebutkan 
dalam Al-Mathbu (At-Tamimi) dan yang benar apa yang kami tetapkan dari 
sumber-sumber biografi, dan disebutkan dalam Al-Mathbu' (Abu Sayyar) dan 
yang benar apa yang telah kami tetapkan karena beberapa perkara: 

Pertama: bahwasannya disebutkan dalam biografi Isma'il bin Yahya 
bahwa dia meriwayatkan dari Abu Sinan Asy-Syaibani. 

Kedua: bahwa hadits ini disebutkan oleh Al-Magrizi dalam “Imta'ul 
Asma' 2/347”, dan menyebutkan bahwa Abu Na'im meriwayatkannya dari 
hadits Abu Sinan dari Adh-Dhahak bin Mazoham. 

Ketiga: bahwa isnad ini disebutkan oleh bukan hanya satu orang dari 
kalangan Ahlul ‘Ilmi dari riwayat Ismaïl bin Yahya At-Taimi, di antara 
mereka: Abu “Ali Al-Qosyiri dalam Tarikh Ar-Rigoh, hal. 132, dan Al-Khothib 
Al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad 7/221, dan sungguh Isma'il bin Yahya 
telah meriwayatkan dengan isnad ini beberapa hadits sebagaimana menurut 
Abu Na'im Al-Ashbahani dalam Fadhoilil Khulafa Ar-Rosyidin, hal. 150/188, 
dan Al-'Asya'ari dalam Fadhoil Abi Bakr Ash-Shiddig, hal. 31/11, dan Ibnu 
Busyron dalam Amalih, hal. 213/4, dan Al-Khola'i dalam Al-Fawaid Al- 
Muntagoh Al-Hisan 1/193/891, dan Al-Wahidi dalam Asbabun Nuzul 
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* Jawaban: Bahwa hadits ini maudhu' (palsu) 
sebagaimana dijelaskan dalam catatan kaki, dan 
seandainya kita anggap keshohihannya maka maksud 
yang terdapat di dalamnya bahwa hadits ini menunjukkan 
kesempurnaan fitroh dan akal Nabi —shollallohu “alaihi 
wa sallam- sebelum diutusnya beliau, bukan bahwa takfir 
termasuk perkara-perkara yang telah diketahui secara 
pasti yang seluruh manusia setara dalam pengetahuan 


terhadapnya sebelum hujah risalah. 


3. Bahwa telah diriwayatkan apa yang terkadang 
dipahami bahwa orang-orang muwahhid sebelum 


bi'tsah mereka mengkafirkan orang-orang musyrik. 


Dari Asma’ binti Abu Bakr -rodhiyallohu “anhuma- 
bahwa beliau berkata: “Aku melihat Zaid bin “Amr bin 


Nufail sedang punggungnya bersandar pada ka'bah, dia 


18/26/348, dan Ad-Dailami dalam Musnad Al-Firdausil Ghoribil 
Muntagotah karya Ibnu Hajar Al-“Asgolani, 2501, dan Ibnu ‘Asakir dalam 
Tarikh Dimasyg, 25/85,39/47) 
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berkata: “Wahai orang-orang Quroisy, tidak seorangpun 
di antara kalian pada hari ini di atas agama Ibrohim — 


“alaihissalaam- selainku.” (Shohih Al-Bukhori 5/14/3828) 


Maka perkataannya (Tidak seorangpun di antara 
kalian pada hari ini di atas din Ibrohim selainku) 
menunjukkan secara zhohirnya bahwa dahulu dia 


mengkafirkan mereka. 


* Dan jawabannya: Bahwa hal ini di luar dari tema 
perdebatan, karena Zaid dahulu di atas agama Ibrohim — 
“alaihissalaam- tatkala mengatakan perkataan itu, dan 
tidak terhenti pada fitroh yang terlepas dari ilmu wahyu, 
dan sangat mungkin bahwasannya hal itu sampai 
kepadanya ketika dia bertanya tentang agama Ibrohim — 
“alaihissalaam- dan adapun sebelum dia bertanya tentang 
agama maka tidak ada darinya kecuali bahwa dia melihat 
mereka di atas kesesatan, dan sungguh telah diriwayatkan 


apa yang menunjukkan atas hal itu: 
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Dari Zaid bin Haritsah -rodhiyallohu “anhu-, 
bahwa Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam- sebelum 
bi'tsah beliau bersabda kepada Zaid bin “Amr bin Nufail: 
(Wahai anak pamanku, kenapa aku melihat kaummu 
membencimu?) maka dia berkata: “Adapun (itu) demi 
Alloh sesungguhnya itu bukan karena keburukanku 
terhadap mereka, akan tetapi dahulu aku melihat mereka 
di atas kesesatan, maka aku keluar mencari agama ini.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi “Ashim dalam Al-Ahad wal 


Matsani 1/199/257, dengan sanad dho'if) 


Maka hadits ini menunjukkan bahwa dia dahulu 
melihat mereka di atas kesesatan dan tidak lebih dari itu, 
dan ini sebelum pertanyaannya tentang agama, persis 
sebagaimana disebutkan tentang orang yang 


mentauhidkan Alloh ta'ala sebelum bi'tsah. 


Dari Syadad bin Aus —rodhiyallohu “anhu- bahwa 
Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: “Ketika aku 
tumbuh dewasa aku dijadikan benci terhadap berhala- 
berhala.” (Diriwayatkan oleh Abu Yala Al-Maushuli 
dalam musnadnya Al-Kabir — ittihaful Khiroh Al-Mahroh 
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7/16/2319, dan berkata Al-Baushiri: “ini isnadnya 
lemah.”) 

Dan dari “Amr bin “Abasah As-Sulami - 
rodhiyallohu “anhu- dia berkata: “Dahulu aku ketika 
masih dalam masa jahiliyah aku mengira bahwa manusia 
di atas kesesatan, dan bahwa mereka tidak di atas sesuatu 
sedangkan mereka menyembah berhala-berhala.” 


(Shohih Muslim 2/208/1882) 


Seandainya kita mengalah bahwa Zaid bin Amr bin 
Nufail mengetahui takfir orang-orang musyrik dengan 
akalnya, maka tidak ada di dalamnya apa yang 
menunjukkan bahwa manusia setara dalam mengetahui 
hal itu dengan akal-akal dan fitroh-fitroh mereka, akan 
tetapi maksud yang ada di dalamnya bahwa ia 
menunjukkan atas kemungkinan mengetahui hal itu 
dengan akal, bukan karena ia termasuk perkara-perkara 


yang diketahui secara pasti. 
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Pasal Kelima 


Tingkatan Orang-Orang Yang Tawaqquf 
Terhadap Orang-Orang Kafir dan 
Hukum Mereka. 


Ketahuilah semoga Alloh merahmatimu bahwa 


pasal ini dibangun di atas dua pendahuluan: 


Pertama: Bahwa kufur akbar mempunyai 
tingkatan-tingkatan, karena disebutkan di dalam 
kitabulloh apa yang menunjukkan bahwa ia bertambah, 
dan bahwa sebagiannya lebih dahsyat dari sebagian yang 


lain, sungguh Alloh ta'ala telah berfirman: 
AS es Baal íL} 


“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu 


adalah menambah kekafiran.” (QS. At-Taubah: 37) 


... 
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Dan (Alloh) ta'ala berfirman: 


1 DA be TN sak x Hi 4 
IS E ra, an US seal G) 
“Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, 


kemudian bertambah kekafirannya” (OS. Ali Imron: 90) 


Dan (Alloh) ta'ala berfirman: 
Blus GS ASI SEN 


“Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan 
kemunafigannya” (OS. At-Taubah: 97) 


Kedua: Bahwa takfir mempunyai tingkatan- 
tingkatan, karena Ahlul ‘Ilmi telah mengungkapkan 
bahwa takfir hukum syari yang memiliki tingkatan- 
tingkatan sesuai dengan kekuatan tetapnya dalam syari'at 


atau atas orang tertentu. 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Takfir adalah hukum syar'i, kembali 
kepadanya pembolehan harta, penumpahan darah, dan 
vonis kekal di neraka, maka sumbernya sebagaimana 
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sumber seluruh hukum-hukum syar'i, dan terkadang 





diketahui dengan yakin, terkadang dengan persangkaan 


yang kuat, dan terkadang ragu-ragu tentangnya, dan 
sekiranya terjadi keraguan maka tawagguf dari takfir 





lebih utama, dan bersegera kepada takfir hanya 
menjadikannya menerjang kebiasaan orang-orang yang 
dikuasai oleh kebodohan.” (Bughyatul Murtad fir Rod 
“Alal Mutafalsafah wal Qoromithoh wal Bathiniyah, hal. 


345) 


Berdasarkan hal itu: Maka sesungguhnya orang- 
orang yang tawaqquf dalam takfir terhadap orang-orang 
kafir memiliki tingkatan-tingkatan dan kondisi-kondisi 
yang dipengaruhi oleh nampaknya dalil syar'i dan 
nampaknya kondisi orang yang terjatuh pada kekafiran, 
dan sungguh telah disebutkan dalam perkataan- 


perkataan Ahlul ‘Ilmi apa yang menunjukkan atas hal itu. 


Sungguh telah berkata Syaikh Mujaddid 
Muhammad bin “Abdul Wahhab -rohimahulloh-: “Maka 
mereka para thoghut yang manusia meyakini tentang 
mereka dari kalangan ahlil khorji dan selain mereka telah 


mahsyur di sisi orang-orang khusus dan umum dengan 
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hal itu, dan bahwa mereka menyiapkan diri untuk hal itu, 
dan menyuruh manusia dengannya; mereka semua kafir 
murtad dari islam, dan orang yang membela-bela mereka, 
atau mengklaim bahwa perbuatan mereka ini meskipun ia 
bathil namun tidak mengeluarkan mereka kepada 
kekafiran; maka minimal kondisi orang yang membela- 
bela ini fasiq tidak diterima tulisannya dan tidak juga 
persaksiannya, dan tidak sholat di belakangnya.” (Ad- 
Duror As-Saniyah 10/52) 


Maka renungkanlah perkataan beliau - 
rohimahulloh- bagaimana beliau menjadikan bagi orang- 
orang yang tawaqquf terhadap orang-orang musyrik 
tingkatan-tingkatan yang dipengaruhi oleh kuatnya dalil 
syar'i dan nampaknya kekafiran atau kesyirikan tanpa 
melihat pada tingkat keburukannya, karena terkadang 
kesyirikan lebih dahsyat pada satu kondisi, akan tetapi 
dalam kejelasannya terkadang ia lebih rendah dari 


kesyirikan yang tingkat keburukannya lebih ringan. 


Contoh dari hal itu: kesyirikan para penyembah 
patung-patung dengan kesyirikan jahmiyah, yang mana 


vonis takfir atas orang yang tawaqquf terhadap 
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penyembah patung-patung lebih kuat daripada orang 
yang tawaqquf terhadap jahmiyah, hal itu karena ibadah 
kepada patung-patung lebih terlihat dari paham 
jahmiyah, padahal paham jahmiyah lebih dahsyat 


kesyirikannya. 


Berkata “Alamah Ibnul Qoyyim -rohimahulloh-: 
“Sesungguhnya orang musyrik yang mengakui sifat-sifat 
Robb lebih baik dari orang yang meniadakan lagi 
mengingkari sifat-sifat kesempurnaan-Nya, sebagaimana 
bahwa orang yang mengakui kerajaan bagi Sang Raja dan 
tidak mengingkari kerajaannya dan tidak juga sifat-sifat 
yang berhak bagi Sang Raja akan tetapi menjadikan 
bersamanya sekutu pada sebagian urusan yang 
mendekatkannya kepadanya lebih baik dari orang yang 
mengingkari sifat-sifat Sang Raja dan apa yang menjadi 
hak Raja, dan ini merupakan perkara yang telah tetap 


dalam seluruh fitroh dan akal, maka dimanakah posisi 





pencemaran terhadap sifat-sifat kesempurnaan dan 





pengingkaran terhadapnya dari peribadahan kepada 
sesuatu yang menjadi perantara antara sesembahan yang 
benar dan antara seorang hamba yang dia mendekatkan 
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diri kepada-Nya dengan beribadah kepada perantara 





tersebut, sebagai bentuk pengagungan dan pemuliaan 





terhadap-Nya? Maka penyakit ta'thil ini adalah penyakit 
yang tidak ada obatnya.” (Ad-Daa' wad Dawaa’, hal. 144) 


Dan beliau —rohimahulloh- berkata: “Maka 
kesyirikan para penyembah patung, berhala, matahari, 
bulan dan bintang jauh lebih baik daripada tauhid 
mereka, karena sesungguhnya ia adalah syirik dalam 
ilahiyah disertai penetapan adanya Pencipta alam, sifat- 
sifat, perbuatan-perbuatan, gudroh, masyi'ah dan ilmu- 
Nya secara umum dan terperinci, sedangkan tauhid 
mereka adalah meniadakan rububiyah, ilahiyah dan 
seluruh sifat-sifat-Nya, dan tauhid ini melazimkan macam 
kesyirikan yang paling besar, oleh karena itu setiap kali 
seseorang bertambah besar sikap ta thilnya maka semakin 
besar juga kesyirikannya.” (Mukhtashor Ash-Showa'ig Al- 
Mursalah, hal. 186) 
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Berdasarkan apa yang telah lalu, akan kami 
sebutkan tingkatan-tingkatan orang-orang yang tawaqquf 
terhadap orang-orang musyrik atau kafir dengan 


bersandar kepada nash-nash Ahlul Tlmi dalam hal itu: 


Tingkatan pertama: Orang yang tawaqquf terhadap 
orang yang diketahui kekafirannya secara pasti dalam 


agama para pemeluk agama, di antaranya: 


Pertama: Orang yang tawaqquf terhadap iblis, 
fir'aun, atau orang yang mengklaim ilahiyah bagi dirinya 


atau bagi selainnya. 


Kedua: Orang yang tawaqquf terhadap para 
penyembah patung-patung meskipun menisbatkan diri 


kepada islam. 


Dan hukum orang yang tawaqquf pada tingkatan 
ini kafir, dan tidak diudzur dengan kebodohan dalam hal 
itu semua yang telah sampai kepadanya hujah risalah, 
karena kekafiran mereka telah diketahui secara pasti 


dalam agama para pemeluk agama-agama. 


eo o 
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang takfir orang yang tidak 
mengkafirkan firaun: “Dan sungguh telah diketahui 
secara pasti dalam din para pemeluk agama-agama, 
orang-orang muslim, yahudi dan nasrani bahwa fir'aun 
termasuk makhluk yang paling kafir kepada Alloh.” 
(Majmu' Al-Fatawa 2/125) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang takfir orang yang membenarkan 
peribadahan kepada patung-patung: “Dan siapa yang 
tidak mengkafirkan mereka maka dia lebih kafir dari 
yahudi dan nasrani, karena sesungguhnya yahudi dan 
nasrani mengkafirkan para penyembah patung-patung.” 


(Majmu' Al-Fatawa 2/128) 


Dan berkata Ibnu Wazir Ash-Shonani - 
rohimahulloh-: “Dan tidak ragu bahwa orang yang ragu 
terhadap kekafiran orang yang menyembah patung- 
patung wajib dikafirkan, dan orang yang tidak 
mengkafirkannya, dan tidak ada “illah (sebab) dalam hal 
ini kecuali karena kekafirannya telah diketahui secara 


pasti dalam agama.” (Ar-Roudh Al-Baasim 2/509) 
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Dan berkata Syaikh Mujaddid Muhammad bin 
‘Abdul Wahhab -rohimahulloh-: “Bahwa seorang 
rofidhoh ... apabila dia mempunyai keyakinan terhadap 
“Ali atau Al-Husain maka dia kafir menurut ijma' dan 
seorang sunni yang ragu terhadap kekafirannya maka dia 
kafir.” (Ad-Duror As-Saniyah 10/129, dengan sedikit 
perubahan) 


Dan berkata Mulla Al-Qori —rohimahulloh- 
tentang dajjal: “Siapa yang ragu tentang kekafiran dan 
kedustaannya maka dia kafir.” (Marqotul Mafaatih 
8/3470) 


Dan sungguh telah tetap apa yang menunjukkan 
bahwa tidak ada udzur bagi seorangpun dalam sikap 
tawaqquf terhadap dajjal, maka di dalam Ash-Shohihain 
dari Anas —rodhiyallohu “anhu- bahwa Nabi -shollallohu 
“alaihi wa sallam- bersabda: “Dajjal itu matanya picak, 
tertulis antara kedua matanya kafir”, kemudian beliau 
mengejanya; “Ka Fa Ra yang setiap muslim bisa 
membacanya.” (Muttafaq “alaihi, shohih Al-Bukhori 
9/60/7131, shohih Muslim 8/145/7473) 
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Berkata Abul “Abbas Al-Qurthubi —rohimahulloh-: 
“Yang benar yang para ulama muhaqqiqun berpijak di 
atasnya, bahwa tulisan ini sesuai zhohirnya, bahwa ia 
adalah tulisan yang hakiki, yang Alloh menjadikannya 
sebagai ayat dan tanda di antara tanda-tanda yang pasti 
akan kekafiran, kedustaan, dan kebathilannya, dan Alloh 
ta'ala menampakkannya bagi setiap muslim yang bisa 
menulis dan yang tidak bisa menulis, dan 
menyembunyikannya bagi orang yang Dia kehendaki 
kecelakaan dan fitnah baginya.” (Syarh Shohih Muslim 
18/60) 
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Tingkatan Kedua: Orang yang tawaqquf terhadap 
orang-orang yang telah diketahui kekafiran mereka secara 
pasti dalam agama kaum muslimin secara khusus, seperti 
orang yang tawaqquf terhadap yahudi dan nasrani, atau 


setiap orang yang memisahkan diri dari agama islam. 


Dan hukum orang yang tawaqquf pada tingkatan 
ini kafir, dan tidak diudzur dengan kebodohan dalam hal 
itu setiap orang yang telah sampai kepadanya hujah 


rqisalah. 


Berkata Qodhi “Iyadh —rohimahulloh-: “Kami 
mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan orang yang 
beragama selain agama kaum muslimin, atau tidak 
mengambil sikap terhadap mereka, atau ragu, atau 
membenarkan madzhab mereka.” (Asy-Syafa bi Tariif 


Hugugil Mushthofa 2/286) 
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Dan siapa yang tidak mengharamkan 
beragama dengan agama yahudi dan nasrani setelah 
diutusnya beliau —shollallohu “alaihi wa sallam- bahkan 
siapa yang tidak mengkafirkan dan membenci mereka 
maka dia bukanlah orang muslim dengan kesepakatan 


kaum muslimin.” (Majmu' Al-Fatawa 27/464) 


Penyebar 
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Tingkatan Ketiga: Orang yang tawaqquf terhadap 
orang yang berintisab kepada islam sedangkan dia 
terjatuh dalam kesyirikan atau kekafiran yang disepakati 
atas kafirnya orang yang terjatuh ke dalamnya, dan 


mereka terbagi menjadi beberapa tingkatan: 


1. Orang yang tidak mempunyai ta'wil, dan jenis ini 


terdapat beberapa kondisi: 


Pertama: Nampaknya kondisi serta nampaknya hukum, 
dan pada kondisi ini orang yang tawaqquf kafir pada 


permulaan. 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rohimahulloh- 
tentang “Duruz”: “Kekafiran mereka di antara apa-apa 
yang kaum muslimin tidak berselisih di dalamnya, 
bahkan siapa yang ragu tentang kekafiran mereka maka 


dia kafir seperti mereka.” (Majmu' Al-Fatawa 35/162) 


Kedua: Tersembunyinya keadaan serta nampaknya 


hukum, dalam kondisi ini orang yang tawaqquf tidak 


eoe o 
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dikafirkan kecuali setelah dijelaskan kondisi kelompok 


itu. 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang kelompok bathiniyah: “Dan siapa 
yang berbaik sangka terhadap mereka, dan mengklaim 
bahwa dia belum mengetahui kondisi mereka, maka 
dijelaskan kondisi mereka, jika dia tidak meninggalkan 
mereka dan menampakkan pengingkaran terhadap 
mereka dan jika tidak maka dia digabungkan dengan 
mereka dan dijadikan bagian dari mereka.” (Majmu' Al- 


Fatawa 2/132) 


Ketiga: Nampaknya kondisi serta tersembunyinya 
hukum, dalam kondisi ini orang yang tawaqquf tidak kafir 
kecuali setelah dijelaskan hukum syar'i tentang kelompok 


itu. 


Berkata Imam Abu Hatim Ar-Rozi -rohimahulloh- 
tentang orang yang mengatakan al-Qur'an makhluk: “Dan 


siapa yang ragu tentang kekafirannya di antara orang- 
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orang yang paham dan tidak bodoh maka dia kafir, dan 
barangsiapa jahil maka diajarkan, jika dia mengakui 
kebenaran takfir terhadapnya (maka tidak 
dikafirkan pent) dan jika tidak maka dia diharuskan 
mendapatkan vonis kafir.” (Thobaqoot Al-Hanabilah 
1/286) 


Dan berkata Syaikh Sulaiman bin ‘Abdulloh — 
rohimahulloh- tentang sebagian orang-orang murtad 
pada zaman beliau: “Maka jika dia ragu tentang kekafiran 
mereka atau bodoh dengan kekafiran mereka, dijelaskan 
kepadanya dalil-dalil dari kitabulloh dan sunnah rosul- 
Nya —shollallohu “alaihi wa sallam- atas kekafiran mereka, 
maka jika dia ragu setelah itu atau bimbang dia kafir 
menurut ijma' ulama bahwa orang yang ragu tentang 
kekafiran orang kafir maka dia kafir.” (Ad-Duror As- 
Saniyah 8/160) 


Dan berkata Syaikh Muhammad bin “Abdul Lathif 
Alu Syaikh -rohimahulloh-: “Orang yang mengkhususkan 


sebagian tempat dengan suatu ibadah, atau meyakini 
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bahwa orang yang wukuf di sisinya telah gugur darinya 
kewajiban haji, maka kekafirannya tidak diragukan bagi 
orang yang mencium aroma islam dan orang yang ragu 
tentang kekafirannya, maka wajib ditegakkan hujah 
atasnya dan dijelaskan bahwa hal ini adalah kekafiran dan 
kesyirikan, dan bahwa menjadikan batu-batu ini (sebagai 
tempat wukuf pent) adalah bentuk menandingi syi'ar- 
syi'ar Alloh, yang Alloh telah menjadikan wukuf di sisinya 
sebagai sebuah ibadah kepada Alloh, maka apabila telah 
ditegakkan hujah atasnya dan tetap bersikeras maka tidak 
ragu tentang kekafirannya.” (Ad-Duror As-Saniyah 
10/443) 


Keempat: Tersembunyinya kondisi serta 
tersembunyinya hukum, dalam kondisi ini orang yang 
tawaqquf tidak kafir kecuali setelah dijelaskan kondisi 


kelompok itu dan dijelaskan hukum syar'i tentangnya. 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang Hululiyah: “Dan orang yang ragu 


tentang kekafiran mereka setelah mengetahui perkataan 
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mereka, dan mengetahui agama islam maka dia kafir, 
seperti orang yang ragu tentang kekafiran orang yahudi, 
nasrani dan orang-orang musyrik.” (Majmu' Al-Fatawa 


2/368) 


2. Orang yang mempunyai ushul yang rusak lalu dia 
menta'wil, maka hukum atasnya dipengaruhi oleh 
kuatnya kejelasan pada kekafiran orang tertentu atau 
suatu kelompok, sehingga dalam kondisi kuatnya 
kejelasan suatu kekafiran dia tergolong kafir yang 
membangkang yang tertutupi dengan ta'wilnya, dan 
pada kondisi-kondisi di bawah itu diperselisihkan 


antara difasiqkan dan dikafirkan. 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang kelompok bathiniyah: “Dan 
adapun orang yang berkata: (Perkataan mereka memiliki 
ta'wil yang sesuai syari'at), maka sesungguhnya dari 
pemimpin-pemimpin mereka dan imam-imam mereka, 
jika dia adalah orang yang cerdas sesungguhnya dia 


mengetahui kedustaan dirinya sendiri tentang apa yang 
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dia katakan, dan jika dia meyakini ini secara bathin dan 
zhohir maka dia lebih kafir dari nasrani, maka siapa yang 
tidak mengkafirkan mereka dan menjadikan bagi 
perkataan mereka sebuah ta'wil, maka dia dari 
pengkafiran nasrani karena trinitas dan ittihad lebih 
jauh.” (Majmu' Al-Fatawa 2/133) 

* Maka menjadi perhatian bahwa beliau tidak 
menjadikan pengakuan apapun bagi ta'wilnya orang yang 


tawaqquf tentang kelompok ini. 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -—- 
rohimahulloh-: “Dan darinya -maksudnya Imam Ahmad- 
dalam takfir orang yang tidak mengkafirkan terdapat dua 
riwayat, yang paling shohih dari keduanya tidak kafir.” 
(Majmu' Al-Fatawa 12/486) 


Dan berkata Imam Al-Bukhori —rohimahulloh-: 
“Aku perhatikan pada perkataan orang-orang yahudi, 
nasrani dan majusi, maka aku tidak mendapati suatu 
kaum yang lebih sesat dalam kekafiran mereka dari 


mereka -yaitu jahmiyah- dan sungguh aku menganggap 
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bodoh orang yang tidak mengkafirkan mereka, kecuali 
orang yang tidak mengetahui kekafiran mereka.” (Kholqu 


Afaalil “Ibaad 2/24/34) 


Dan berkata Al-Mirdawi -rohimahulloh-: “Dan 
Ibnu Hamid menyebutkan dalam ushulnya kekafiran 
khowarij, rofidhoh, qodariyah dan murji'ah, dan beliau 


berkata: “Orang yang tidak mengkafirkan orang yang 





kami kafirkan dia fasiq dan dihajr, dan tentang 


kekafirannya ada dua pendapat.” Dan yang beliau dan 
para rowi yang lain (seperti) Al-Marrudzi, Abu Tholib, 
Ya'qub dan selain mereka sebutkan; bahwa dia tidak kafir 
... dan beliau berkata tentang pengingkaran mu'tazilah 
tentang dikeluarkannya hati beliau —shollallohu “alaihi wa 
sallam- pada malam isro’ dan dikembalikannya maka 
tentang kekafiran mereka ada dua sisi, berdasarkan 
ushulnya dalam godariyah yang mengingkari ilmu Alloh 
dan bahwa ia adalah sifat bagi-Nya, dan berdasarkan 
orang yang berkata: “Aku tidak mengkafirkan orang yang 
tidak mengkafirkan jahmiyah.” (Al-Inshof fii Marifatir 
Rojih Minal Khilaf 10/324, dengan sedikit perubahan) 
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Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Dan adapun salaf dan para Imam tidak 
saling berselisih tentang tidak ada takfir terhadap 
murji'ah, syiah mufadhdhilah, dan yang semisal itu, dan 
nash-nash Ahmad tidak berselisih bahwa dia tidak 
mengkafirkan mereka, dan jika itu dari shahabat- 
shahabatnya yang meriwayatkan tentang takfir terhadap 
seluruh ahli bid'ah —dari mereka dan selain mereka- 
adalah suatu penyelisihan darinya atau dalam 
madzhabnya, sampai sebagian mereka menetapkan 
kekalnya mereka dan selain mereka (di neraka), dan ini 
adalah suatu yang berlebih-lebihan atas madzhabnya dan 
atas syari'at.” (Majmu Al-Fatawa 3/351) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -— 
rohimahulloh- dalam membantah atas apa yang Oodhi 
Abu Yala Al-Farro' tetapkan berupa: bahwa mencela 
Alloh dan rosul-Nya —shollallohu “alaihi wa sallam- 
dikafirkan karena penghalalannya: “Dan wajib diketahui 


perkataan (bahwa kekafiran orang yang mencela dalam 
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urusan yang sama sesungguhnya hal itu karena 
penghalalannya terhadap celaan), merupakan suatu 
ketergelinciran yang munkar, dan kesalahan yang besar, 
dan semoga Alloh merahmati Qodhi Abu Ya'la sungguh 
dia telah menyebutkan tidak hanya pada satu tempat apa 
yang membatalkan perkataannya di sini, hanya saja 
terjatuhlah orang yang telah terjatuh ke dalam lubang ini 
yaitu apa yang mereka ambil dari perkataan kelompok 
ahli kalam yang datang belakangan, dan mereka adalah 
jahmiyah inats, yang mereka berpendapat dengan 
pendapat jahmiyah yang pertama tentang bahwa iman 
adalah sekedar pembenaran yang ada di dalam hati, 
meskipun tidak disertai ucapan dengan lisan, dan tidak 
mengandung amalan di dalam hati dan tidak dalam 
anggota badan.” (Ash-Shorimul Maslul “Ala Syatimir 


Rosul —shollallohu “alaihi wa sallam-, hal. 515) 


* Dan yang menjadi perhatian di sini bahwa 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rohimahulloh- mengakui 


ta'wil dalam perkataan ini, maka beliau tidak 


... 
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mengkafirkan Qodhi Abu Ya'la, bahkan memohonkan 


rahmat untuknya. 


3. Orang yang memiliki ushul yang shohih lalu 
menta'wil, sebagaimana disebutkan tentang kesalahan 
sebagian para shahabat —rodhiyallohu “anhum- dalam 
takfir sebagian orang-orang murtad, dimana Alloh 
menjelaskan kesalahan orang yang tawaqquf, dan 


tidak memvonis atas mereka dengan kekafiran. 


Sebagaimana yang telah lewat pada pasal yang lalu 
apa yang telah shohih dari Ibnu “Abbas -rodhiyallohu 


“anhuma- tentang firman-Nya ta'ala: 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 


malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kalian 
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ini?" Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Makkah)'. Para malaikat berkata: 
"Bukankah bumi Alloh itu luas, sehingga kalian dapat 
berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu tempatnya 
neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 


tempat kembali” (OS. An-Nisa: 97) 


Dan telah tetap bahwa para shahabat —rodhiyallohu 
“anhum- saling berselisih dalam takfir sebagian orang- 
orang murtad, maka tatkala Alloh menjelaskan kekafiran 
kaum itu tidak memerintahkan orang yang tawagguf 
terhadap mereka untuk memperbaharui keislamannya 
padahal Alloh mengingkari orang-orang yang tawagguf, 
sungguh (Alloh) ta'ala telah berfirman: 


TC 
9 


ol asha 3 3S bi a 
AA Jaia 5 AN JAS Saga 


“Maka mengapa kalian (terpecah) menjadi dua golongan 


AN 


dalam (menghadapi) orang-orang munafig, padahal Alloh 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
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usaha mereka sendiri? Apakah kalian bermaksud 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah 
disesatkan Alloh? Barangsiapa yang disesatkan Alloh, 
sekali-kali kalian tidak mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) kepadanya. (OS. An-Nisa: 88) 


Dan telah shohih tentang sebab turunnya, bahwa 
Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam- keluar menuju Uhud, 
lalu di antara manusia yang bersama beliau kembali, 
maka para shahabat Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam- 
tentang mereka terbagi menjadi dua kelompok, sebagian 
mereka mengatakan: “Kita bunuh mereka”, dan sebagian 
yang lain berkata: “Tidak”. (Muttafag “alaihi, shohih Al- 
Bukhori 2/105/1399, shohih Muslim 2/5/781 dari hadits 
Zaid bin Tsabit —rodhiyallohu “anhu) 


Dan telah shohih dari Mujahid —rohimahulloh-, 
bahwa beliau berkata: “Suatu kaum yang keluar dari 
Makkah hingga datang ke Madinah mereka mengaku 
bahwa mereka adalah muhajirin, kemudian mereka 


murtad setelah itu, maka mereka meminta izin kepada 
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Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam- untuk pergi ke 
Makkah untuk mengambil barang-barang mereka yang 
mereka perdagangkan, orang-orang mu'min pun 
berselisih tentang mereka, maka seseorang mengatakan: 
“mereka orang-orang beriman”, maka Alloh menjelaskan 
kekafiran mereka, lalu memerintahkan untuk membunuh 
mereka.” (Diriwayatkan oleh Ath-Thobroni dalam 
tafsirnya 8/9/10052, dengan sanad shohih) 


Dan sungguh telah diriwayatkan dengan makna ini 
dari “Abdirrohman bin “Auf: dan Ibnu “Abbas - 
rodhiyallohu “anhuma-2 dan telah shohih yang semisal 


dengannya secara mursal dari beberapa tabi'in, yaitu: 


1 HR. Imam Ahmad dalam musnadnya (3/203/1667) dengan sanad dho'if 
12HR. Ath-Thobari dalam tafsirnya (8/10/10054) dengan sanad dho'if sekali 
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Ikrimah:3, As-Suddi4, Qotadah'5, dan Muhammad bin 
Ka'ab Al-Ourozhi: —rohimahumulloh. 


Dan berkata Imam Ath-Thobari —rohimahulloh- 


tentang ta wil firman-Nya ta'ala: 


E a KAN AN 3 EA a Ko EE 
OA igas la SA oiea sada a S e 
£ z o 4f 5 av. ? as, 
MA Saa Al Ind JB AN S yag AI ISI ja laa 


“Maka mengapa kalian (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafig, padahal Alloh 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri? Apakah kalian bermaksud 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah 


disesatkan Alloh? Barangsiapa yang disesatkan Alloh, 


13 HR. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/1024/5743) dengan sanad shohih 
14 HR. Ath-Thobari dalam tafsirnya (8/12/10058) dengan sanad hasan 
15 HR. Ath-Thobari dalam tafsirnya (8/11/10055) dengan sanad shohih 


16 HR. Ibnu Wahbin dalam tafsir al-Qur'an min jami'ih (2/77/149) dengan 


sanad hasan 
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sekali-kali kalian tidak mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) kepadanya. (OS. An-Nisa: 88) 


“Maksud dari hal itu: Dan Alloh mengembalikan mereka 
kepada hukum-hukum pelaku kesyirikan dalam 
penghalalan darah-darah mereka, dan menawan anak 


turun mereka.” (Tafsir Ath-Thobari 8/7) 


Dan sungguh Imam Ath-Thobari telah merojihkan 
bahwa ayat ini turun tentang kaum yang murtad dari 
islam, dimana beliau mengatakan setelah menyebutkan 
perkataan-perkataan salaf tentang sebab turunnya: “Dan 
yang paling (dekat) dengan kebenaran tentang hal itu; 
perkataan orang yang mengatakan; ayat ini turun tentang 
perselisihan para shahabat rosululloh —shollallohu “alaihi 
wa sallam- tentang kaum yang murtad dari islam setelah 
keislaman mereka di antara penduduk Makkah.” (Tafsir 


Ath-Thobari 8/13) 


Dan berkata Ibnu Abi Zamanin -rohimahulloh-: 


“Mereka adalah kaum munafiq dahulu mereka tinggal di 
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Madinah lalu keluar darinya menuju Makkah, kemudian 
keluar dari Makkah menuju Yamamah sebagai pedagang 
kemudian mereka murtad dari islam dan menampakkan 
apa yang ada di dalam hati mereka berupa kesyirikan, lalu 
kaum muslimin berjumpa dengan mereka, mereka pun 
terpecah menjadi dua golongan tentang mereka, 
maksudnya dua kelompok, sebagian mereka berkata: 
“Sungguh telah halal darah-darah mereka, mereka adalah 
orang-orang musyrik lagi murtad”, dan sebagian yang lain 
berkata: “Belum halal darah-darah mereka, mereka 
adalah kaum yang terkena fitnah”, maka Alloh berfirman: 
(Maka mengapa kalian (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafiq?” (Tafsir Al- 


Qur'an Al-'Aziz karya Ibnu Abi Zamanin 1/393) 


Dan sekelompok ulama telah merojihkan bahwa 
Umar bin Al-Khoththob -rodhiyallohu “anhu- tawagguf 
dalam takfir terhadap orang-orang yang menolak zakat 
pada permulaan perkara mereka, dan ketika Abu Bakr — 
rodhiyallohu “anhu- menjelaskan kepadanya tentang 


kekafiran mereka, dia menyetujuinya, dan dia (Abu Bakr) 


... 
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tidak memintanya untuk bertaubat atas sikap 


tawaqqufnya terhadap mereka. 


Sungguh telah shohih dari “Umar -rodhiyallohu 
“anhu- bahwa dia berkata kepada Abu Bakr -rodhiyallohu 
anhu- tentang urusan “orang-orang murtad”: 
“Bagaimana engkau memerangi manusia? Dan sungguh 
rosululloh —shollallohu “alaihi wa sallam- telah bersabda: 
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 
mereka mengatakan Laa Ilaaha Illalloh, barangsiapa 
mengatakannya maka telah terjaga dariku harta dan 
jiwanya kecuali dengan hak, dan perhitungannya di sisi 
Alloh.” (Muttafag “alaihi, shohih Al-Bukhori 3/22/1884, 
shohih Muslim 8/121/7132) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang orang yang mengklaim bahwa 
bangsa Tatar adalah kelompok pemberontak yang 
menta wil: “Siapa yang mengklaim bahwa mereka 
diperangi sebagaimana diperanginya bughot 
(pemberontak) yang menta wil, maka sungguh dia telah 
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salah dengan kesalahan yang buruk, dan telah sesat 


dengan kesesatan yang jauh.” (Majmu' Al-Fatawa 28/541) 


* Dan hukum dalam kondisi ini: Bahwa orang yang 
tawaqquf tidak dikafirkan, dan tidak dibid'ahkan pada 
permulaan, akan tetapi dia dihukumi salah, dan hukum 
ini dibangun berdasarkan; bahwa takfir termasuk hukum- 
hukum syar'i, dan bahwa hukum mujtahid yang salah di 
dalamnya seperti hukum selainnya di antara orang-orang 
yang salah dalam masalah-masalah syari'at, dan adapun 
apabila telah dijelaskan kepadanya dalil-dalil dan 
terputuslah ta'wil kemudian tetap bersikap tawaqquf 


setelah itu maka dia dihukumi kafir. 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Sesungguhnya iman kepada wajibnya 
perkara-perkara yang wajib yang nampak lagi mutawatir 
dan haramnya perkara-perkara yang nampak lagi 
mutawatir; ia termasuk ashlul iman dan pondasi-pondasi 
agama yang paling besar dan orang yang mengingkarinya 


kafir menurut kesepakatan, meskipun seorang mujtahid 
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pada sebagiannya tidak kafir menurut kesepakatan 
bersamaan dengan kesalahannya.” (Majmu' Al-Fatawa 


12/496) 


Dan berkata Syaikh Sulaiman bin Sahman - 
rohimahulloh-: “Kemudian seandainya ditaqdirkan 
seorang ulama tawaqquf dari perkataan kafirnya 
seseorang dari kalangan orang-orang bodoh yang taklid 
kepada jahmiyah, atau orang-orang bodoh yang taklid 
kepada para penyembah kubur, maka mungkin bagi kami 
untuk mengudzurnya bahwa dia salah yang diudzur, dan 
kami tidak mengatakan akan kekafirannya, karena tidak 
ada keterjagaannya dari kesalahan, dan ijma' dalam hal 


ini sudah qoth'i.” (Kasyful Auham Wal Iltibas, hal. 70) 
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Tingkatan Keempat: Orang yang tawaqquf 
terhadap orang yang terjatuh pada jenis kesyirikan atau 
kekafiran yang diperselisihkan bahwa ia mengeluarkan 
dari millah, seperti meninggalkan sholat, atau menolak 
salah satu syari'at islam yang zhohir dan mutawatir, dan 


(tingkatan) ini terdapat dua kondisi: 


Pertama: Orang yang tawaqquf rusak ushulnya, 
maka dia dihukumi sebagai ahli bid'ah, murji'ah dan tidak 
dikafirkan. 


Berkata Syaikhul Islam —rohimahulloh- tentang 
orang yang berkata (bahwa orang yang meninggalkan 
sholat dibunuh serta menetapkan keislamannya): maka 
perkataan ini sepantasnya perlu ditadabburi, orang yang 
mengetahui hubungan antara zhohir dengan bathin maka 
hilang darinya syubhat dalam bab ini, dan mengetahui 
bahwa orang yang berkata dari kalangan fugoha' “bahwa 
apabila dia mengakui akan kewajiban (sholat) dan 


menolak untuk mengerjakannya tidak dibunuh, atau 
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dibunuh serta (menetapkan) keislamannya”, maka 
sesungguhnya telah masuk ke dalam dirinya syubhat yang 
telah masuk ke dalam kelompok murji'ah dan jahmiyah, 
dan yang masuk atas orang yang menjadikan irodah 
jazimah beserta qudroh yang sempurna tidak terjadi 
karenanya suatu perbuatan, dan oleh karena itu orang- 
orang yang menolak dibunuhnya orang ini dari kalangan 
fuqoha' mereka membangunnya berdasarkan perkataan 
mereka dalam (masalah iman), dan bahwa amal itu bukan 


bagian dari iman,” (Majmu' Al-Fatawa 7/616) 


Dan berkata Ibnul Qoyyim -rohimahulloh-: “Dan 
di antara hal yang mengherankan adalah terjadinya 
keraguan pada kekafiran orang yang bersikeras untuk 
meninggalkannya (sholat), dan dia diseru untuk 
melaksanakannya di hadapan kalayak ramai, sedangkan 
dia melihat kilatan pedang di atas kepalanya, dan dia 
didesak akan dibunuh, dan kedua matanya ditutup, dan 
dikatakan kepadanya: “Sholatlah! Jika tidak pasti kami 
akan membunuhmu!”, lalu dia berkata: “Bunuhlah aku 


dan aku tidak akan sholat selamanya”, dan orang yang 


... 
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tidak mengkafirkan orang yang meinggalkan sholat 
berkata: “Orang ini mumin muslim dimandikan, 
disholatkan, dan dikuburkan di perkuburan kaum 
muslimin!”, dan sebagian mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya mereka mu'min sempurna imannya, 
imannya seperti imannya Jibril dan Mikail!”. Maka 
tidakkah malu orang yang ini adalah perkataannya, yaitu 
berupa pengingkarannya terhadap takfir orang yang Al- 
Kitab (Al-Qu'an), sunnah dan kesepakatan para shahabat 
telah bersaksi atas kekafirannya, Wallohul Muwaffiq.” 
(Ash-Sholat wa Hukmu Taarikuhaa, hal. 82) 


Kedua: Orang yang tawaqquf ushulnya shohih, 


maka dia dihukumi salah bukan yang lain. 


Contoh dari hal itu: Masing-masing dari dua Imam 
Az-Zuhri dan Asy-Syafi'i -rohimahumalloh- keduanya 
memiliki ushul yang shohih dalam penamaan iman, dan 
bersamaan dengan itu sesungguhnya diriwayatkan dari 
Az-Zuhri tidak adanya takfir terhadap orang yang 
meninggalkan sholat, dan berkata Asy-Syafi'i tentang 
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tidak murtad orang yang menolak membayar zakat dan 
berperang karenanya disertai pengakuan akan 


kewajibannya. 


Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, bahwa beliau ditanya 
tentang seseorang yang meninggalkan sholat? Beliau 
berkata: “Jika dia meninggalkannya karena membuat- 
buat agama selain agama islam maka dia dibunuh, dan 
jika dia meninggalkannya karena dia fasik maka dia 
dipukul dengan pukulan yang menyakitkan dan 
dipenjara.” (Diriwayatkan oleh Al-Marwazi dalam 


Ta'zhim Qodr Sholat 2/957/1035) 


Dan berkata Imam Asy-Syafi'i —rohimahulloh-: 
“Dan pelaku kemurtadan sepeninggal rosululloh - 
shollallohu “alaihi wa sallam- ada dua macam: di antara 
mereka adalah kaum yang tertipu setelah keislaman 
seperti thulaihah, musailamah, “ansyyi, dan shahabat- 
shahabat mereka, dan di antara mereka adalah kaum yang 
berpegang teguh terhadap islam dan mereka menolak 


membayar shodagoh, maka jika seseorang berkata apa 
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yang menunjukkan atas hal itu, dan orang-orang awam 
mengatakan kepada mereka pelaku kemurtadan?”. 
Berkata Asy-Syafi'i: “Maka ia adalah lisan Arob, dan 
riddah itu mundur dari apa-apa yang dahulu mereka 
berada di atasnya dengan kekafiran dan mundur dengan 
menolak kebenaran.” Beliau berkata: “Dan orang yang 
kembali dari sesuatu boleh dikatakan irtadda “an kadza 
(murtad dari ini).” (Al-Umm karya Imam Asy-Syafi'i 
4/227) 


Dan walaupun demikian mereka berdua tidak 
dinisbatkan kepada perbuatan bid'ah, karena masing- 
masing dari keduanya tidak membangun pilihannya pada 
dua masalah ini di atas (ucapan) bahwa amal bukan 
bagian dari iman, akan tetapi keduanya menetapkan 


bahwa amal bagian dari iman. 


Sungguh Imam Az-Zuhri -rohimahulloh- telah 
memberikan komentar atas sabda Nabi —shollallohu 
alaihi wa sallam-: “Sesungguhnya Alloh telah 


mengharamkan atas neraka orang yang mengatakan; Laa 
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ilaaha illalloh karena mencari wajah Alloh dengan hal itu”. 
Maka beliau berkata: “Kemudian turun setelah itu 
kewajiban-kewajiban dan perkara-perkara yang kami 
lihat bahwa perkara itu berujung kepadanya, maka siapa 
yang mampu untuk tidak lalai maka jangalah lalai.” 
(Shohih Muslim 2/176/1442) 

Dan berkata Az-Zuhri -rohimahulloh-: “Berkata 
kepadaku Malik bin Marwan: Hadits yang datang dari 
Nabi —shollallohu “alaihi wa sallam-: “Siapa yang mati dan 
tidak menyekutukan Alloh dengan sesuatupun maka dia 
masuk surga, walaupun dia berzina dan mencuri?” Beliau 
berkata: “Maka aku berkata kepadanya: “Kemana engkau 
dibawa pergi wahai amirul mu'minin?! Hadits ini sebelum 
(turunnya) perintah dan larangan, dan sebelum 
(turunnya) kewajiban-kewajiban.” (Diriwayatkan oleh Al- 


Ajuri dalam Asy-Syari ah 2/687/305) 


Dan dari Ma'gil bin “Ubaidillah Al-'Absiy, bahwa 
dia menemui Az-Zuhri lalu mengabarkan tentang 
perkataan murji'ah, maka beliau berkata: “Maha suci 


Alloh, apakah sungguh manusia telah menjadikan dalam 
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hal ini perdebatan?! Rosululloh —shollallohu “alaihi wa 
sallam- telah bersabda: “Tidaklah berzina seorang pezina 
ketika berzina dia dalam keadaan mu'min, dan tidaklah 
seorang peminum meminum khomr ketika meminumnya 
dia dalam keadaan mu'min.” (Diriwayatkan oleh 


“Abdulloh bin Ahmad bin Hanbal dalam As-Sunnah 
1/382/831) 


Dan berkata Asy-Syafi'i -rohimahulloh-: “Dan 
adalah ijma’ dari para shahabat dan tabi'in setelah mereka 
di antara orang-orang yang kami dapati, bahwa iman itu 
berupa ucapan dan amalan serta niat, tidak cukup salah 
satu dari yang tiga kecuali dengan yang lainnya.” (Syarh 


Ushul Ytigod Ahlis Sunnah wal Jama'ah 5/956/1593) 


“ Dan di antara hal yang pantas disebutkan di sini; 
apa yang datang dari sebagian imam-imam salafus sholih 
tentang pentakfiran mereka terhadap Hajjaj bin Yusuf 
Ats-Tsagofi serta tidak adanya sikap takfir mereka 


terhadap orang yang tawagguf terhadapnya, karena orang 
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yang tawaqquf terhadapnya baik dia adalah orang yang 
menta'wil atau orang yang jahil terhadap kondisinya. 
Dari Al-'Amasy -rohimahulloh- beliau berkata: 
“Mereka saling berselisih tentang Al-Hajjaj, maka 
sebagian mereka berkata: dengan siapa kalian ridho? Lalu 
sebagian mereka berkata: dengan Mujahid, kemudian 
mereka mendatangkannya lalu mereka bertanya, maka 
dia berkata: kalian bertanya kepadaku tentang syaikh 
kafir?!” (Diriwayatkan oleh Abul Fadhi Az-Zuhri dalam 


haditsnya, hal. 301/274, dengan sanad jayyid) 


Dan dari Thowus -rohimahulloh- beliau berkata: 
“Mengherankan pada saudara-saudara kami dari 
penduduk ‘Iroq, mereka menamakan Al-Hajjaj mu'min.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushonnafnya 6/163/30353, dengan sanad jayyid) 


Dan dari Ibrohim An-Nakho'i, dia berkata: 
“Cukuplah dia yang menjadi buta, bahwasannya 
seseorang buta tentang Al-Hajjaj, semoga Alloh 


menghinakannya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
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dalam Mushonnafnya 6/164/30358, dengan sanad 
shohih) 


Dan dari Al-Ajlah, dia berkata: Aku berkata kepada 
“Amr —Asy-Sya'bi-: “Sesungguhnya manusia mengklaim 
bahwa Al-Hajjaj seorang mu'min, maka dia berkata: “Dan 
aku bersaksi bahwa dia mu'min kepada thoghut kafir 
terhadap Alloh.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushonnafnya 6/192/30597, dengan sanad 
shohih) 


Dan dari Al-Ajlah, dia berkata: Aku dan “Amru bin 
Oois Al-Mula'i berdebat tentang Al-Hajjaj, maka aku 
berkata: Sesungguhnya Al-Hajjaj kafir. Dan “Amru bin 
Oois berkata: Al-Hajjaj mu'min yang sesat. Maka kami 
mendatangi Asy-Sya'bi, lalu kami katakan kepadanya: 
Wahai Abu “Amr, sesungguhnya aku berkata: 
sesungguhnya Al-Hajjaj kafir, dan sesungguhnya (“Amru 
bin Oois) ini berkata: Al-Hajjaj mu'min yang sesat. Maka 
Asy-Sya'bi berkata kepadanya: “Wahai “Amru engkau 


telah mengangkat pakaianmu, dan engkau telah 
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melepaskan kain sarungmu, dan engkau mengatakan; Al- 
Hajjaj mu'min yang sesat, bagaimana bisa berkumpul 
dalam diri seorang mu'min keimanan dan kesesatan?! Al- 
Hajjaj mu'min terhadap Jibt dan thoghut kafir terhadap 
Alloh Yang Maha Agung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu 
“Abiddunya dalam Al-Isyrof fii Manazilil Asyrof, hal. 
137/66, dengan sanad dho'if) 


Dan dari Salamah bin Kuhail, dia berkata: “Aku 
dan Dzar Al-Murhibiy saling berselisih tentang Al-Hajjaj, 
dia berkata: “dia mu'min” sedang aku berkata: “dia kafir”. 
(Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrok 
3/640/6351. dengan sanad dho'if) 


Dan dari Gholib Al-@Goththon, dia berkata: Telah 
menemuiku para syaikh dari “Abdil @ois, lalu mereka 
berkata kepadaku: “Apa persaksianmu atas Malik bin 
Mundzir, Yazid bin Al-Muhallab, dan Al-Hajjaj bin Yusuf? 
Jika engkau tidak bersaksi atas mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang munafig, berlepas diri dari iman, dan 


termasuk penduduk neraka, maka sesungguhnya engkau 


151 
Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Ke tiga BERITA 


benar-benar ragu terhadap kitabulloh”. Maka aku 
mendatangi Al-Hasan lalu aku mengabarkan kepadanya 
perkataan para syaikh itu, maka Al-Hasan berkata: “Anak 
saudaraku berhati-hatilah dengan  persaksian, 
pengetahuan bahwa engkau termasuk ahluddin 
membuatmu berani, tidak halal bagi seorangpun untuk 
bersaksi atasmu bahwa engkau penduduk neraka”. Lalu 
aku mendatangi Muhammad bin Sirin, kemudian aku 
mengabarkan kepadanya perkataan para syaikh itu, maka 
dia berkata kepadaku: “Adapun Malik bin Mundzir dia 
adalah tetangga yang paling dekat denganmu dan orang 
yang paling besar haknya atasmu, apakah engkau bersaksi 
atasnya?! Aku tidak menyuruhmu dengan persaksian 
atasnya, dan adapun Yazid bin Muhallab, maka engkau 
mengetahui kafilah Azdi, jika engkau menghendaki 
lakukan padanya, dan adapun Al-Hajjaj bin Yusuf, dan 
yang kasihan itu Al-Hajjaj, dan yang kasihan itu Abu 
Muhammad telah rusak kehormatannya, dan telah 
melakukan maksiat, maka jika (Dia) mengadzabnya itu 
karena dosanya, dan jika Dia mengampuninya maka 


sesungguhnya kami tidak memiliki hasad atasnya akan 


eoo 
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ampunan”. Dia berkata: Maka aku mendatangi Bakr bin 
“Abdillah Al-Muzani, lalu aku mengabarkan kepadanya 
perkataan para syaikh itu, dia berkata: “Seandainya 
manusia berkumpul pada jum'at lalu mereka berkata 
kepadaku: Apakah engkau mengetahui seorang yang 
paling utama di antara mereka? Sungguh pasti aku 
katakan: Apakah engkau mengetahui orang yang paling 
pandai memberi nasihat bagi mereka di antara mereka? 
Maka seandainya dikatakan kepadanya; sesungguhnya 
ini, maka aku pun mengetahui bahwa dia seperti itu, maka 
sungguh aku katakan: Ini orang yang paling utama di 
antara mereka. Dan seandainya dikatakan: apakah 
engkau mengetahui orang yang paling buruk di antara 
mereka? Sungguh aku katakan: Apakah engkau 
mengetahui orang yang paling curang terhadap mereka di 
antara mereka? Maka seandainya dikatakan 
kepadanya:ini, maka aku pun mengetahui dia seperti itu, 
maka sungguh aku katakan ini orang yang paling buruk di 
antara mereka, dan seandainya dikatakan kepadaku: 
bersaksilah atas orang yang paling baik di antara mereka 


bahwa dia termasuk penduduk surga maka aku tidak akan 


153 
Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Ke tiga BERITA 


bersaksi, dan seandainya dikatakan kepadaku: 
bersaksilah atas orang yang paling buruk di antara mereka 
bahwa dia termasuk penghuni neraka, maka aku tidak 
akan bersaksi. Apabila ini harapanku bagi orang yang 
paling buruk di antara mereka, maka bagaimana 
harapanku bagi orang yang paling baik di antara mereka? 
Dan apabila ini kekhawatiranku atas orang yang paling 
baik di antara mereka, maka bagaimana kekhawatiranku 
atas orang yang paling buruk di antara mereka?” 
(Diriwayatkan oleh Harb Al-Kurmani dalam Masail Al- 
Imam Ahmad 3/1073, dengan sanad hasan dengan 


mutaba'ah) 


Dan dalam sebuah riwayat: “Maka aku mendatangi 
Bakr bin “Abdillah Al-Muzani, kemudian aku 
menyebutkan kepadanya seperti apa yang telah aku 
sebutkan bagi mereka berdua, dia bekata: maka dia 
berkata: “Sesungguhnya di dalam perkara-perkara 
terdapat perkara-perkara yang jika engkau benar di 
dalamnya tidak ada pahala bagimu di dalamnya, dan jika 


engkau berdusta maka engkau adalah pendusta, 
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seandainya jika engkau mengatakan ini keledai, 
sedangkan ini adalah kuda, dan yang seperti ini, tidak ada 
bagimu pahala di dalamnya, dan seandainya engkau pergi 
mengatakan pada batu kerikil ini burung, dan engkau 
menamakannya dengan selain namanya, maka engkau 
adalah pendusta, maka jauhilah olehmu untuk 
mengatakan kepada seorang muslim kafir, atau kepada 
seorang kafir muslim”. (Al-Firyabi dalam “Al-Qodr” hal. 
256/391, dengan sanad shohih) 


Tingkatan Kelima: Orang yang tawaqquf terhadap 
orang yang berintisab kepada ilmu syar'i dengan tujuan 


menolak takfir ulama kaum muslimin. 


Dan hukum orang yang tawaqquf pada tingkatan 
ini bahwa dia adalah seorang mujtahid yang mendapatkan 
pahala dengan izin Alloh ta'ala, maka jika dia benar 
mendapatkan dua pahala, dan jika dia salah mendapatkan 
satu pahala. 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 


rohimahulloh-: “Menolak takfir terhadap ulama kaum 
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muslimin walaupun mereka salah adalah di antara 
tujuan-tujuan syar'i yang paling benar, bahkan kalau 
seandainya diwajibkan bahwa menolak takfir dari orang 
yang mengatakan (kekafiran pent) diyakini bahwa dia 
tidak kafir sebagai penjagaan baginya, dan pertolongan 
bagi saudaranya sesama muslim, sesungguhnya ini 
merupakan tujuan syar'i yang baik, dan dia apabila 
berijtihad dalam hal ini lalu dia benar maka baginya dua 
pahala, dan apabila berijtihad di dalamnya lalu dia salah 
maka baginya satu pahala”. (Majmu' Al-Fatawa 35/103) 


Dan berkata Ibnu Wazir Ash-Shonani — 
rohimahulloh-: “Dan betapa besarnya (perbandingan) 
antara mengeluarkan orang-orang awam dari kelompok- 
kelompok islam seluruhnya, dan mayoritas ulama yang 
berintisab kepada islam dari agama islam, dan 
memperbanyak jumlah mereka, dan antara memasukkan 
mereka ke dalam islam dan menolongnya dengan mereka, 
dan memperbanyak pemeluknya, dan menguatkan 
urusannya, maka tidak halal bersungguh-sungguh dalam 


memecah belah dengan memaksakan takfir terhadap 
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mereka dengan dalil-dalil yang bertentangan dengan apa 
yang lebih kuat darinya, atau sepadan dengannya di 
antara apa-apa yang menyatukan kalimat, memperkuat 
islam, menjaga darah-darah, dan membuat tenang 
seluruh manusia, sampai terlihat jelas kekafiran ahli 
bid'ah sejelas subuh (fajar pent) shodiq, dan berkumpul 
kalimat di atasnya, serta terealisasi kebutuhan 
kepadanya.” (Itsarul Haq Kholqi fii Roddil Khilafat, hal. 
401) 


Dan ini khusus bagi ulama yang terkenal 
kesholihannya dan wafat sebelum nampaknya sunnah 
dan tersembunyinya bid'ah-bid'ah syirik, dan tidak 
diketahui dengan yakin di atas apa mereka wafat, dan hal 
itu tidak menafi'kan untuk menghukumi perkataan itu 


bahwa ia adalah kesyirikan atau kufur akbar. 


Berkata Imam Asy-Syaukani -rohimahulloh-: 
“Dan adapun urusan orang-orang terdahulu atas dakwah 


ini, maka sebagaimana (Alloh) ta'ala berfirman: 


157 
Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Ke tiga BERITA 


P 5 ; g a a Ri 

(az 5 Te » Í; Ba Í; aE an “3 KEG Vs 
2 o - 

te dala G5 


“Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah 
diusahakannya dan bagi kalian apa yang sudah kalian 
usahakan, dan kalian tidak akan diminta pertanggungan 
Jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al- 
Bagoroh: 134) 


Dan kita tidak dibebani untuk mengetahui keyakinan- 
keyakinan mereka, apa yang kita dapati dari perkataannya 
kesyirikan maka ia adalah kesyirikan, telah 
mengatakannya orang yang telah mengatakannya, dan 
kita tidak mengatakan tentang orang yang 
mengatakannya sesungguhnya dia musyrik, akan tetapi 
kita berhusnuzhon kepadanya (mudah-mudahan dia 
bertaubat darinya sebelum kematiannya)'7 atau telah 


rujuk darinya, dan kita tidak kembali pada sikap zholim 


17 Pentahqiq menyebutkan bahwa pada tempat ini terdapat kata-kata yang 
terhapus pada asalnya, dan konteknya mengandung apa yang telah kami 


tetapkan, wallohu a'lam. 
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dan ta'wil, dan melihat kepada orang yang berkata bukan 
termasuk syirik akbar, tetapi ia termasuk akbar (yang 


paling besar) (Al-Fathu Ar-Robbani 1/47) 


Dan berkata Syaikh “Abdulloh bin Muhammad bin 
“Abdul Wahhab -rohimahulloh-: “Dan kami sebagaimana 
hal itu tidak mengatakan kafirnya orang yang shohih 
agamanya dan terkenal kesholihannya, dan diketahui 
sikap waro' dan zuhudnya, baik sejarahnya, dan nasihat- 
nasihatnya sampai kepada umat dengan mencurahkan 
jiwanya untuk mengajarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat, 
dan karangan-karangan di dalamnya, meskipun dia salah 
dalam masalah ini atau selainnya.” (Ad-Duror As-Saniyah 


1/236) 


Dan di antara Ahlul “Ilmi ada yang tawaqquf 
terhadap sebagian orang-orang sufi yang ghuluw karena 
kemungkinan taubat mereka sebelum mati serta 
pengakuan - bahwa ucapan yang dinukil dari mereka lebih 


buruk dari kesyirikan, maka bagaimana dengan orang- 
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orang yang mereka di bawah mereka dalam perkataan- 


perkataan? 


Berkata Imam Adz-Dzahabi -rohimahulloh-: 
“Padahal kami tidak bersaksi atas mereka secara ta'yin 
dengan keimanan dan tidak juga dengan kekafiran, 
karena mungkinnya taubat mereka sebelum kematian, 
dan perkara mereka bermasalah, dan perhitungan mereka 
di sisi Alloh, dan adapun perkataan-perkataan mereka 
maka tidak diragukan bahwa ia lebih buruk dari 
kesyirikan, maka wahai saudaraku, dan wahai kekasihku 
berikan busur panah itu kepada ahlinya, dan biarkan aku 
dengan pengetahuanku akan hal itu maka sesungguhnya 
aku takut kepada Alloh akan mengadzabku atas sikap 
diamku, sebagaimana aku takut Dia akan mengadzabku 
atas perkataan terhadap wali-wali-Nya, dan aku 
seandainya aku katakan hal itu kepada seorang yang 
sholih, atau kepada seorang wali Alloh ta'ala?!” (Tarikh 
Al-Islam 15/138) 
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Dan kami peringatkan bahwa hal itu tidak mencakup 
ulama-ulama thoghut dan bul'am-bul'am pada setiap 
zaman di Jaziroh Arob, Mesir dan selainnya yang berloyal 
kepada thoghut-thoghut Arob dan “Ajam dalam 
memerangi para mujahidin dan merubah hukum-hukum 
syar'i, maka mereka itu tidak ada keraguan dalam 
kekufuran mereka, bahkan tidak ada keraguan dalam 
kekafiran orang yang tawaqquf terhadap mereka setelah 


dijelaskan kondisi mereka. Wabillahit Taufiq. 


* Permasalah: Tingkatan orang yang tawaqquf 


terhadap para penyembah kuburan. 


Tingkatan orang yang tawaqquf terhadap 
kuburiyah berbeda-beda sesuai dengan nampaknya 
kesyirikan atau keyakinan terhadap penghuni kubur, dan 
tidak ragu bahwa di antaranya ada yang menyerupai 
ibadah kepada patung-patung atau lebih dari itu, dan di 
antaranya ada yang di bawah itu, dan di antaranya ada 
yang sebatas perbuatan bid'ah dalam agama dan tidak 


sampai pada kekafiran. 
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Dan tingkatan-tingkatan dalam bab ini 


ada tiga: 


Salah satunya: Seseorang menyeru selain Alloh 
sedangkan ia (yang diseru pent) adalah sesuatu yang 
mati atau ghoib, sama saja dari kalangan para nabi, orang- 
orang sholih, atau selain mereka, maka dia mengatakan: 
“Wahai tuanku fulan tolonglah aku”, atau “aku meminta 


“ 


perlindungan kepadamu”, atau “aku meminta 
pertolongan kepadamu”, atau “tolonglah aku atas 
musuhku”, dan yang semisal hal itu, maka ini adalah 


kesyirikan kepada Alloh ... 


* Dan yang lebih besar dari itu yaitu mengatakan: 
“Ampunilah aku dan terimalah taubatku”, sebagaimana 
yang dilakukan oleh sekelompok orang-orang musyrik 


yang bodoh. 


162 


! | Penyebar 
Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Ke tiga BERITA 


* Dan yang lebih besar dari itu: Sujud kepada 
kuburnya dan sholat menghadap kepadanya, dan dia 
berpendapat sholat (menghadap ke kuburan) lebih utama 
daripada menghadap kiblat, sampai sebagian mereka 
mengatakan: ini adalah kiblatnya orang-orang khusus 


dan ka'bah itu kiblatnya orang-orang awam. 


* Dan yang lebih besar dari itu: dia berpendapat 
bahwa safar kepadanya (kuburan pent) termasuk jenis 
haji, sampai mengatakan: “Sesungguhnya safar 
kepadanya beberapa kali sama seperti satu kali haji” dan 
orang-orang yang ghuluw di antara mereka mengatakan: 
“Ziyaroh kepadanya satu kali lebih utama daripada 
melaksanakan haji ke al-Bait (baitulloh) berulangkali”, 
dan yang semisal hal itu, maka ini adalah kesyirikan 
mereka dan meskipun kebanyakan manusia terjatuh pada 


sebagiannya. 


Kedua: Dikatakan kepada orang yang sudah mati 
atau yang ghoib dari kalangan para nabi dan orang-orang 


sholih: “Berdo'alah kepada Alloh untukku” atau 
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“Berdo'alah untuk kami kepada Robb-mu”, atau 
“Mintalah kepada Alloh untuk kami”, sebagaimana orang- 
orang nasrani berkata kepada Maryam dan selainnya, 
maka ini juga seorang yang berilmu dia tidak ragu bahwa 
hal ini tidak boleh, dan ia termasuk perkara-perkara 
bid'ah yang tidak seorangpun dari umat terdahulu 


mengerjakannya. 


Maka diketahui bahwasannya tidak boleh orang 
yang sudah mati dimintai sesuatu; tidak diminta darinya 
untuk berdo'a kepada Alloh untuknya dan tidak selain itu, 
dan tidak boleh mengadukan kepadanya sesuatu dari 
musibah-musibah dunia dan agama, dan seandainya 
boleh mengadukan hal itu kepadanya maka itu pada masa 
hidupnya, karena sesungguhnya hal itu pada masa 
hidupnya tidak menghantarkan kepada kesyirikan, dan 


ini menghantarkan kepada kesyirikan. 


Ketiga: Dikatakan: “Aku meminta-Mu dengan 
perantara fulan atau dengan kedudukan fulan di sisi-Mu”, 


dan yang semisal hal itu, yang telah terdahulu dari Abu 
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Hanifah, Abu Yusuf dan selain keduanya bahwa ia 
terlarang. (Majmu' Al-Fatawa 1/350, dengan sedikit 
perubahan) 


* Dan adapun orang yang tawagguf dalam takfir 
orang-orang musyrik karena dia membenarkan madzhab 
mereka, maka (orang) ini musyrik seperti mereka, dan 
kekafirannya dari sisi rusaknya ashlud din bukan pada sisi 
penolakan terhadap syari'at-syari'at dan 
pengingkarannya, oleh karena itu kami tidak 


menyebutkannya dalam tingkatan-tingkatan ini. 


kaa 
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Bah Kedua 


Penyempurnaan Pembatal Ketiga 


Pasal Pertama : 
Nash-nash Ahlul ‘Ilmi tentang penyempurnaan pembatal 


ketiga. 


Pasal Kedua : 
Dalil-dalil tentang takfir orang yang mengkafirkan 


seorang muslim tanpa hak. 


Pasal Ketiga : 
Manath (sebab) kekafiran pada orang yang mengkafirkan 


seorang muslim tanpa hak. 


Pasal Keempat : 
Kedudukan menahan diri dari mentakfir kaum muslimin 


dalam agama. 


Pasal Kelima : 
Tingkatan-tingkatan orang yang mengkafirkan seorang 


muslim dan hukum mereka. 
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Pasal Pertama 


Nash-nash Ahlul ‘Ilmi Tentang 
Penyempurnaan Pembatal Ketiga 


Ungkapan-ungkapan Ahlul “Ilmi tentang 
penjelasan kekafiran orang yang mengkafirkan seorang 
muslim tanpa hak sangatlah banyak, maka di antara 
mereka ada yang menyebutkan secara mutlak, dan di 
antara mereka ada yang mengungkapkan tentang orang 
yang mengkafirkan umat secara umum, dan di antara 
mereka ada yang mengungkapkan tentang orang yang 
mengkafirkan kelompok ahlus-sunnah wal jama'ah atau 
orang-orang awam kaum muslimin, dan di antara mereka 
ada yang mengungkapkan tentang orang yang 
mengkafirkan sebagian orang-orang tertentu dari 
kalangan kaum muslimin, dan di antara mereka ada yang 
mengungkapkan tentang orang yang mengkafirkan 


seorang muslim karena kebenaran aqidahnya, dan berikut 
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ini kami sebutkan apa yang kami berpijak di atasnya 


berupa nash-nash mereka: 


Pertama: Orang yang menyebutkan pembatal ini 


secara mutlak: 


1. Berkata Imam Al-Bukhori dalam “shohihnya”: “Bab 
orang yang mengkafirkan saudaranya tanpa ta'wil 
maka dia sebagaimana apa yang dia katakan.” (Shohih 


Al-Bukhori 8/26) 


2. Dan berkata Imam Ibnu Hibban —rohimahulloh- 
dalam “shohihnya”: “Pasal penyebutan penjelasan 
bahwa orang yang mengkafirkan manusia (tanpa 
hak pent) maka dia kafir tidak ada tempat lain.” 
(shohih Ibnu Hibban dengan urutan Ibnu Balban 
1/483) 


3. Al-Maziri —rohimahulloh- mengungkapkan bahwa 
orang yang mengatakan hal itu terhadap seorang 
muslim seraya menghalalkan maka dia dikafirkan.” 


(Al-Mu'allim bi Fawaid Muslim 1/295) 
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4. Dan berkata Ibnul Atsir —rohimahulloh- pada materi 
(kufur) dan di antaranya hadits: “Orang yang berkata 
kepada saudaranya wahai kafir maka sungguh salah 
satu dari keduanya telah kembali dengannya.” Karena 
entah dia benar atau dusta, maka jika benar dia 
(saudaranya pent) kafir, dan jika dusta maka 
kekafirannya kembali kepadanya disebabkan sikap 
takfirnya terhadap saudaranya sesama muslim.” (An- 


Nihayah fii ghoribil hadits wal atsar 4/185) 


5. Dan berkata Al-Mutawalli Asy-Syafi'i -rohimahulloh- 
: “Dan seandainya seorang muslim berkata: (wahai 
kafir) tanpa ta'wil maka dia kafir, karena dia 
menamakan islam dengan kufur.” (Raudhotuth- 
Tholibin 10/65) 

6. Dan berkata Ar-Rafi'i dalam Asy-Syarh Al-Kabir: 
“Apabila berkata kepada seorang muslim (wahai kafir) 
tanpa tawil maka dia kafir, karena dia telah 
menamakan islam dengan kufur.” (Al-'Aziz Fii Syarhi 
Al-Wajiz 11/98) 
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7. Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Dan begitu juga mentakfir seorang 
mu'min adalah kekufuran, sebagaimana Nabi - 
shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: ((Apabila 
seseorang berkata kepada saudaranya wahai kafir 
maka sungguh salah satu dari keduanya telah kembali 


dengannya)) (Minhajus sunnah an-nabawiyah 4/505) 


8. Dan berkata Imam Adz-Dzahabi -rohimahulloh-: 
“Dan aku seandainya aku katakan kepada seorang 
muslim (wahai kafir) sungguh aku telah kembali 
dengan kekafiran, maka bagaimana seandainya aku 
katakan hal itu kepada seorang yang sholih atau 
kepada seorang wali Alloh ta'ala?!” (Tarikh Al-Islam 
15/168) 


9. Dan berkata Ibnul Wazir Ash-Shon'ani - 
rohimahulloh-: “Hal itu telah mutawatir — yakni takfir 
orang yang mengkafirkan seorang muslim tanpa hak — 


bagi ahlil-bahts tentang jalan-jalan hadits sampai 
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berturut-turut bahwa ia adalah kekufuran.” (Itsarul 


Haq “Alal Kholqi fii Raddil khilafaat, hal 380) 


10. Dan berkata Abu Bakr Al-Hishni —rohimahulloh-: 
“Dan seandainya (seseorang pent) berkata kepada 
seorang muslim (wahai kafir) tanpa ta'wil maka dia 
kafir, karena dia telah menamakan islam dengan 


kufur.” (Kifayatul khiyar, hal 494) 


11. Dan berkata Abul Baqa' Ad-Darimi —rohimahulloh-: 
“Dan kafir orang yang ... mengatakan kepada seorang 
muslim (wahai kafir) tanpa ta'wil.” (An-Najmul Wahaj 
9/80 dengan perubahan) 


12. Dan berkata Ibnu Faqih Fushshoh -rohimahulloh-: 
“Orang yang mengkafirkan orang yang tidak kafir 
dengan meyakini kekafirannya maka dia kafir, dan 
orang yang memfasikkan orang yang tidak fasik 
dengan meyakini kefasikkannya maka dia telah fasik.” 


(Al-Ain Wal Atsar fii “Aqaid Ahlil Atsar, hal 50) 


... 
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Kedua: Orang yang menyebutkan pembatal ini tentang 


orang yang mengkafirkan umat secara umum: 


13. Berkata “Abdul Qohir Al-Baghdadi —rohimahulloh-: 
“Dan orang yang mengkafirkan kaum muslimin dan 
mengkafirkan para shahabat pilihan maka dia kafir 


(Al-Farqu Bainal Firaq, hal 343) 


14. Dan berkata Qodhi “Iyadh -rohimahulloh-: “Kami 
memastikan takfir terhadap setiap orang yang 
mengatakan perkataan yang sampai dengannya 
kepada vonis sesat terhadap umat dan takfir terhadap 
seluruh para shahabat.” (Asy-Syafa bi ta'rifi Huquqil 
Mushtafa 2/286) 


15. Dan beliau juga berkata tentang orang yang 
mengkafirkan generasi pertama umat ini: “Dan tidak 
ada keraguan dalam kekafiran orang-orang yang 
mengatakan dengan (perkataan pent) ini, karena 
orang yang mengkafirkan umat seluruhnya dan 
generasi pertama maka sungguh dia telah merusak 
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penukilan syari'at dan telah menghacurkan islam.” 


(Ikmalul Mw'allim 7/412) 


16. Dan berkata An-Nawawi -rohimahulloh-: “Dipastikan 
tentang takfir orang yang mengatakan perkataan yang 
sampai dengannya kepada vonis sesat terhadap umat, 
atau kepada takfir para shahabat.” (Raudhatuth- 
Tholibin 10/70) 


17. Dan Al-Hujjawi mengungkapkan bahwa orang yang 
mengatakan perkataan yang sampai dengannya 
kepada vonis sesat terhadap umat atau kepada takfir 


para shahabat maka dia kafir.” (Al-Iqna' 4/298) 


18. Dan berkata Imam Asy-Syaukani -rohimahulloh-: 
“Bahwa orang yang mengkafirkan satu orang muslim 
maka dia menjadi kafir dengan nash-nash sunnah 
yang suci, maka bagaimana dengan orang yang 
mengkafirkan seluruh kaum muslimin?!” (Irsyadul 


Ghobi, hal 16) 
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Ketiga: Orang yang menyebutkan pembatal ini tentang 
orang yang mengkafirkan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah 


atau orang-orang awam kaum muslimin: 


19. Berkata Mulla “Ali Al-Qori —rohimahulloh-: “Dan 
adapun orang ... yang meyakini kekafiran para 
shahabat dan ahlus sunnah dalam jelasnya khithob 
mereka maka sesungguhnya dia kafir menurut ijma'.” 
(Syamul “Awaridh fii Dzammir-rawafidh, hal 19 _ 
dengan sedikit perubahan) 

20.Dan berkata Ibnul Wazir Ash-Shonani - 
rohimahulloh-: “Dan perkara takfir kaum muslimin 
yang awam karena mereka tidak mengetahui Alloh 
ta'ala dengan dalil yang goth'i berdasarkan syarat- 
syarat ahli ilmu kalam, maka sesungguhnya urusannya 
bertambah parah dalam kekafiran orang yang 
mengkafirkan mereka, karena menghukumi mereka 
dengan islam adalah perkara yang sudah diketahui 
secara pasti dalam agama, dan mentakfir mereka 
adalah bentuk pengingkaran hal itu.” Itsarul Haq ‘Alal 
Kholgi fii Roddil Khilafaat, hal 392) 
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Keempat: Orang yang menyebutkan pembatal ini tentang 
orang yang mengkafirkan sebagian orang-orang tertentu 


dari kalangan kaum muslimin: 


21. Berkata Ibnu Hazm -rohimahulloh-: “Dan orang yang 
menisbatkan kepada Adam -“alaihis salam- syirik dan 
kufur — maka dia kafir murni tanpa ada perselisihan 
dari seorangpun dari umat, dan kami mengkafirkan 
orang yang mengkafirkan orang-orang muslim yang 
banyak bermaksiat lagi banyak membunuh, dan polisi- 
polisi yang fasik, maka bagaimana orang yang 
mengkafirkan Para Nabi -“'alaihimus salam-?!” (Al- 


Fashlu fii Al-Milal wal Ahwa' wan-nahl 3/6) 


22. Dan beliau —rohimahulloh- juga berkata: “Dan siapa 
yang mengkafirkan seorang nabi maka sungguh dia 


telah kafir.” (Al-Fashlu fii Al-Milal wal Ahwa' wan-nahl 
4/6) 


... 
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23.Dan berkata Ibnul “Aththor Asy-Syafi'i -— 
rohimahulloh-: “Maka ketahuilah bahwa orang yang 
mengkafirkan seorang nabi atau seorang shahabat 
atau seorang wali dari wali-wali Alloh ta'ala, atau salah 
satu dari ahlu bait Nabi shollallohu “alaihi wa sallam, 
atau isteri-isteri beliau, atau memvonis mereka sesat, 
maka sesungguhnya dia kafir dengan hal itu tanpa 
keraguan.” (Al-TPtigod Al-Kholish Minasy-syakk wal 
Intigod, hal 278) 


24.Dan berkata Ibnul Wazir Ash-Shon'ani - 
rohimahulloh-: “Siapa yang mengkafirkan seorang 
malaikat maka dia kafir.” (Itsarul Hag “Alal Kholgi fii 
Roddil Khilafaat, hal 384) 


25. Dan berkata Abul Husain Al-Malathi Asy-Syafi'i — 
rohimahulloh- dalam membantah orang 
mengkafirkan seluruh para shahabat kecuali empat 
dari mereka: “Maka siapakah yang menunjukimu atas 
hal ini?! Dan ilmu apakah yang dia ucapkan?! Dan 


jalan apakah yang menuju kepada hal itu selain hawa 
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nafsu dan kekafiran yang murni?! Dan Innaalillahi wa 
innaa ilaihi rooji'uun (sesungguhnya kami adalah 
kepunyaan Alloh dan sesungguhnya hanya kepada- 
Nya kami kembali).” (At-Tanbih war-rodd “Ala Ahlil 
Ahwa wal bida', hal 13) 


26. Dan berkata Imam As-Sam'ani -rohimahulloh-: “Dan 
umat telah bersepakat atas takfir terhadap imamiyah, 
karena mereka meyakini vonis sesat terhadap para 
shahabat, dan mengingkari ijma? mereka dan 
menisbatkan mereka kepada apa yang tidak pantas 


bagi mereka.” (Al-Ansab 3/188) 


27.Dan berkata Abu Hamid Al-Ghozali tentang orang 
yang terang-terangan mengkafirkan Abu Bakr dan 
Umar -rodhiyallohu “anhuma-: “Telah disebutkan 
tentang hak mereka berupajanji (masuk) surga, pujian 
atas mereka, menghukumi shohihnya agama mereka, 
dan tetapnya keyakinan mereka, dan keutamaan 
mereka atas seluruh manusia merupakan khobar yang 


banyak, maka orang yang mengatakan hal itu jika telah 
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sampai kepadanya khobar dan dia meyakini kekafiran 
mereka bersamaan dengan hal itu, maka dia kafir.” 


(Fadhoih Al-Bathiniyah, hal 149) 


28.Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- tentang orang yang mengkafirkan para 
shahabat -rodhiyallohu “anhum-: “Dan adapun orang 
yang melampaui hal itu sampai mengkalim bahwa 
mereka murtad sepeninggal Rosululloh -shollallohu 
“alaihi wa sallam- kecuali beberapa orang yang tidak 
sampai tiga belas jiwa, atau mereka mayoritas fasik, 
dan ini tidak ragu juga tentang kekafirannya, karena 
sesungguhnya dia telah mendustakan apa yang telah 
al-Qur'an jelaskan tidak hanya dalam satu tempat 
barupa keridho'an terhadap mereka, dan pujian atas 
mereka, bahkan orang yang ragu tentang kekafiran 
(orang) seperti ini maka sesungguhnya kekafirannya 


telah jelas.” (Ash-Shorim Al-Maslul, hal 586) 


29. Dan berkata Taqiyuddien As-Subki —rohimahulloh-: 


“Orang yang telah tetap atasnya di antara mereka — 
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yakni khowarij — bahwa dia mengkafirkan orang yang 
nabi -shollallohu “alaihi wa sallam- bersaksi baginya 
dengan surga di antara sepuluh (yang telah diberi 
kabar gembira dengan surga pent) dan selain mereka 


maka dia kafir.” (Fatawa As-Subki 2/571) 


30.Dan berkata Al-Khorosyi —rohimahulloh-: “Kafir 
orang yang mengkafirkan para shahabat seluruhnya, 
karena dia telah mengingkari sesuatu yang telah 
diketahui secara pasti dalam agama, dan telah 
mendustakan Alloh dan Rosul-Nya.” (Syarh 
Mukhtashor Kholil 8/74) 


ran 


31. Dan berkata Imam As-Syaukani —rohimahulloh-: 
“Bahwa setiap orang rofidhoh yang buruk di atas muka 
bumi ini menjadi kafir dengan sikap takfir mereka 
terhadap satu orang shahabat, karena setiap orang 
dari mereka sungguh telah mengkafirkan seorang 
sahabat itu, maka bagaimana dengan orang yang 


mengkafirkan seluruh shahabat dan mengecualikan 


beberapa orang saja untuk mempublikasikan apa yang 
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ada pada dirinya berupa kesesatan di atas 
kebodohan.?!” (AL-Fath Ar-Robbani 11/5442, risalah: 
Natsrul Jauhar “Ala Hadits Abi Dzar.”) 


N 


32. Dan berkata Al-Alusi -rohimahulloh- tentang orang 
yang mengkafirkan para shahabat: “Dan sungguh 
ahlul madzahib (pemilik madzhab) yang empat yaitu 
Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah telah 
bersepakat atas perkataan kafirnya orang yang 
memiliki sifat seperti itu.” (Al-Ajwibah Al-Trogiyah 
“Alal Asilati Al-Lahuriyah, hal 49) 


39. Dan berkata Ibnu “Abidin: “Orang yang meyakini 
kekufuran para shahabat maka sesungguhnya dia kafir 
menurut ijma'.” (Rod Al-Muhtar “Ala Ad-Dar Al- 
Muhtar 7/162) 


34. Dan berkata Taqiyyudin As-Subki tentang tokoh- 
tokoh umat yang telah tegak ijma' atas keimaman 
mereka: “Tidak ragu di sisi kami tentang keimanan 


mereka, maka orang yang mengkafirkan mereka 
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dikembalikan kepadanya kekafirannya... Dan aku 
tidak keberatan untuk mengatakan: melukai mereka 
adalah melukai agama, yakni Asy-Syafi'i, Malik, dan 
yang semisal dengan keduanya terlebih para sahabat - 
rodhiyallohu “anhum- maka mereka itu yang ijma' 
manusia berdasarkan mereka yang menyambungkan 
mereka dengan orang-orang yang hadits datang di 
tengah-tengah mereka.” (Fatawa As-Subki 2/571, 


dengan perubahan) 


35.Dan beliau —rohimahulloh- berkata: “Kami 
mengkafirkan orang yang mengkafirkan orang yang 
kami memastikan keimanannya baik dengan nash 


ataupun ijma',” (Fatawa As-Subki 2/586) 


36. Dan berkata Godhi Ibnul Himshi —rohimahulloh- 
(wafat 861 H) dalam membantah orang yang berfatwa 
dengan murtadnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 


rohimahulloh: 
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“Ya kami mengkafirkan orang yang berfatwa dengan 


kemurtadannya. 


Tanpa ta wil karena ia menghantarkan kepada 


kerusakan. 


Dan telah shohih dari sunnah orang yang terpilih tuan 


kami. 


makna Hadits Al-Bukhori kemudian pemilik kitab-kitab. 


Tidaklah salah seorang diantara kalian melemparkan 


kepada saudaranya. 
vonis kafir lantas dia (saudaranya pent) kafir, jika tidak 
maka kemurtadan suatu yang wajib (baginya). 
Maka wahai para imam din-Alloh apakah ada seorang 
pun. 
membuatnya ridho ucapan kafirnya seorang 'alim yang 
teruji. 


Penelitian dan Dakwaan mengharuskan atas seseorang. 
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yang berfatwa dengan kekafiran untuk kembali kepada 
sebab. 


maka jika dia telah menegakkan dalil yang qothï yang 


menakjubkan. 


maka itu (yang benar pent) atau terdapat kemungkinan- 
kemungkinan di dalamnya, maka hendaknya dia 


bertaubat. 


Jika tidak maka kafirkanlah dia dan tetapkanlah hukum 


karena hal itu mencelanya, 


mendidiknya dengan cemeti atau dengan orang 


mempunyai adab. 


Dan jika kamu ringankan dengan penjara, maka 


pukullah dia. 
sepanjang waktu sampai sya ban atau rajab. 


agar jera orang-orang yang semisalnya dan orang-orang 


yang bersegera kepada. 


perkataannya karena mengikuti dan taqlid kepada 


teman. 
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Maka tidak membahayakan kami selain sikap 


meremehkan dalam. 


perkara seperti ini dan perkataan orang yang mencela 


lagi meratap. 


Jika kalian menolong (agama) Alloh, maka Dia akan 


menolong kalian dan menghinakan mereka. 


Dan jika kalian memaafkan maka tidak ada cela bagi 


orang yang menghukum. 


Tidak terwujud kemuliaan tertinggi bagi agama kami 


sampai dialirkannya darah atau dipenggalnya pelaku.” 


(Asy-Syahbul “Ulyah fir-rod “Ala Man Kaffaro Ibnu 
Taimiyyah- Penyempurnaan Kumpulan Sejarah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah sekitar tujuh abad, hal 126 dengan 


perubahan). 
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Kelima: Orang yang menyebutkan pembatal ini tentang 
orang yang mengkafirkan seorang muslim karena 


aqidahnya shohih: 


37. Berkata Abu Ja'far Ath-Thohhawi -rohimahulloh-: 
“Orang yang berkata kepada sahabatnya: (wahai 
kafir), maknanya bahwa dia kafir, karena apa yang dia 
di atasnya adalah kekufuran, dan apabila apa yang dia 
berada di atasnya bukan kekafiran akan tetapi 
keimanan, maka hal ini menjadikannya kafir karena 
dia telah menjadikan keimanan itu sebagai kekafiran, 
dan dia dengan hal itu menjadi kafir kepada Alloh 
ta'ala, karena orang yang kufur terhadap keimanan 
kepada Alloh ta'ala maka sungguh dia telah kafir 
kepada Alloh.” (Syarhul Musykilil Atsar 2/325) 


38.Dan berkata Abu Sulaiman Al-Khuthobi - 
rohimahulloh-: “Sabda Nabi -Shollallohu “alaihi wa 
sallam-: “Apabila seseorang mengatakan kepada 
saudaranya wahai kafir maka sungguh ia kembali 


kepada salah satu dari keduanya.” Dan yang demikian 
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itu apabila perkataan ini darinya kosong dari 
kemungkinan adanya ta'wil, maka sesungguhnya 
ketika itu tidak ada sesuatupun yang menjadi udzur 
baginya, maka perkaranya dipahami bahwa dia 
melihatnya kafir sedangkan dia muslim, dan melihat 
din Islam bathil sedangkan ia haq maka wajib atasnya 
kekafiran, karena kekufuran tidak didapati dari orang 
yang dikatakan kepadanya hal itu.” (A'lamul Hadits 
1/177) 


39. Dan berkata Al-Halimi -rohimahulloh-: “Dan jika 
seorang muslim mengatakan kepada seorang muslim 
(wahai kafir), hal ini berdasarkan dua hal: jika dia 
menghendaki bahwa din yang dia yakini adalah 
kekufuran, maka dia kafir karena hal itu, dan jika dia 
menghendaki dengannya kafir secara bathin akan 
tetapi dia menampakkan keimanan karena 
kemunafiqan maka dia tidak kafir.” (Al-Minhaj fii 
Sya'bil Iman 1/143) 
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40.Dan berkata Ibnu Rusyd (Al-Jad) -rohimahulloh-: 
“Apabila dia berkata kepada seorang mu'min wahai 
kafir seraya meyakini bahwa keimanan yang dia 
berada di atasnya adalah kekufuran, maka sungguh 
telah mendapatkan, dia kafir karena keyakinannya 
akan keimanan sahabatnya adalah kekufuran.” (Al- 


Bayan wat-tahshil 9/173) 


. Dan berkata Abu Hamid Al-Ghozali —rohimahulloh- 


an 


4 
tentang orang yang mengkafirkan seorang muslim: 
“Jika dia mengetahui bahwa keyakinannya adalah 
tauhid, dan pembenaran terhadap rosul -shalallahu 
‘alaihi wa sallam- sampai seluruh keyakinan- 
keyakinan yang benar, maka selagi dia 
mengkafirkannya dengan keyakinan-keyakinan ini 
maka dia kafir, karena dia melihat din yang haq adalah 
sebuah kekufuran dan kebathilan.” (Fadhoih Al- 
Bathiniyah, hal 150) 
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42. Dan berkata Syaikh Muhammad bin ‘Abdurrohman 
Al-Baghdadi Al-Maliki -rohimahulloh- dalam 
membantah orang yang mengkafirkan orang-orang 
yang mengatakan haramnya memperbanyak 
perjalanan ke kuburan: “Maka tidak boleh 
menisbatkan orang yang menjawab tentang masalah 
ini bahwa ia adalah perjalanan yang terlarang kepada 
kekafiran, maka orang yang mengkafirkannya 
lantaran hal itu tanpa ada hal yang mewajibkan maka 
jika dia membolehkan hal itu maka dia kafir, dan jika 
tidak maka dia fasiq.” (Dinukil oleh Ibnu Abdil Hadi 
dalam Al-Uqud Ad-Daniyah, hal 363) 


43. Dan berkata Syaikh “Abdul Lathif bin “Abdurrahman 
Alu Syaikh -rohimahulloh-: “Orang yang 
mengkafirkan kaum muslimin ahlut tauhid atau 
memfitnah mereka dengan peperangan atau siksaan, 
maka dia termasuk jenis-jenis orang kafir yang paling 
buruk.” (Uyunur-rasail wal-ajwibah ‘Alal Masail 
2/959) 
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44. Dan Al-Bakri Asy-Syafi'i —rohimahullohu- 
menyebutkan bentuk-bentuk kemurtadan lalu beliau 
menghitung di antaranya: “Ucapannya kepada 
seorang muslim (wahai kafir) atau: (wahai orang yang 
tidak punya agama) dengan maksud yang pertama: 
bahwa agamanya samar-samar —sedangkan ia adalah 
Islam- maka dia kafir, dan (dengan maksud) yang 
kedua: Bahwa apa yang dia disifati dengannya tidak 
dinamakan agama.” (Tanatuth Tholibin 4/149) 
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Pasal Kedua 


Dalil-Dalil Takfir Terhadap Orang 
Yang Mengkafirkan Seorang Muslim 
Tanpa Hak 


Telah kita lewati pada pasal yang telah lalu bahwa 
ungkapan-ungkapan Ahlul “Ilmi tentang penjelasan 
kekufuran orang yang mengkafirkan seorang muslim 
tanpa hak sangatlah banyak, telah kita lalui bahwa di 
antara mereka ada yang mengungkapkan tentang takfir 
terhadap orang yang megkafirkan seorang muslim secara 
mutlak, dan di antara mereka ada yang mengungkapkan 
tentang kekafiran orang yang mengkafirkan umat secara 
umum, atau kelompok ahlus sunnah secara khusus, dan 
di antara mereka ada yang mengungkapkan tentang 
kekafiran orang yang mengkafirkan sebagian orang-orang 
tertentu, seperti nabi -“alaihimussalam-, dan para 
shahabat -rodhiyallohu “anhum-, dan tokoh-tokoh umat 


yang disepakati atas keutamaan mereka, dan di antara 
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mereka ada yang mengungkapkan kekafiran orang yang 
mengkafirkan seorang muslim karena aqidahnya yang 
shohih. 


Dan berdasarkan atas hal itu, maka sungguh 
sangatlah banyak dalil-dalil Ahlul ‘Ilmi tentang pembatal 
ini sesuai dengan kondisi yang mereka ungkapkan 
tentangnya, dan berikut ini kami sebutkan dalil-dalil ini 
secara urut sesuai dengan apa yang telah kami sebutkan 
pada pasal yang telah lalu berupa nash-nash Ahlul ‘lmi 
tentang takfir terhadap orang yang mengkafirkan seorang 


muslim tanpa hak. 


Pertama: Dalil orang yang menyebutkan pembatal ini 


secara mutlak 


1. Dari “Abdillah bin “Umar -rodhiyallohu “anhuma-, 
bahwa Rosululloh -Sholallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Siapapun orangnya yang berkata kepada 
saudaranya wahai kafir, maka sungguh salah satu dari 
keduanya telah kembali dengan (membawa) hal itu.” 
(Muttafaq “alaihi: Shohih Al-Bukhori 8/26/6104, 
Shohih Muslim 1/56/128) 


eeo o 


191 


Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Ke tiga BERITA 


Dan dalam sebuah lafazh: “Seorang muslim siapapun dia 
yang mengkafirkan seorang muslim, jika dia (seperti itu) 
kafir dan jika tidak maka dia (orang yang berkata pent) 
yang kafir.” (HR. Abu Dawud dalam Sunannya 7/73/4687 
dengan sanad shohih) 


Dan dalam sebuah lafazh: “Apabila seorang berkata 
kepada shahabatnya: wahai kafir, maka sesungguhnya ia 
(kekafiran) wajib atas salah satu dari keduanya.” (HR. 
Imam Ahmad dalam Musnadnya 10/84/5842 dengan 
sanad shohih) 


2. Dan dari Abu Dzar -rodhiyallohu “anhu-, bahwa dia 
mendengar Rosululloh -sholallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Tidaklah seseorang melemparkan kepada 
seseorang vonis fasiq, dan tidaklah dia melemparkan 
kepadanya vonis kufur, kecuali hal itu kembali 


kepadanya, jika orang yang dituduh tidak seperti itu.” 


Dan lafazh yang ada pada Muslim: “Dan siapa yang 
menyeru kepada seseorang dengan kekufuran atau 
berkata musuh Alloh sedangkan dia tidak seperti itu 
kecuali hal itu kembali kepadanya.” (Muttafaq “alaihi: 


192 
Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Ke tiga BERITA 


Shohih Al-Bukhori 8/15/6045, dan lafazh ini miliknya, 
Shohih Muslim 1/57/129) 


3. Dan dari Abu Huroiroh -rodhiyallohu “anhu- bahwa 
Rosululloh -shollallohu alaihi wa sallam- bersabda: 
“Apabila seseorang berkata kepada saudaranya wahai 
kafir maka sungguh salah satu dari keduanya telah 
kembali dengan (membawa pent) hal itu.” (Shohih 
Al-Bukhori 8/26/6103) 


4. Dan dari Abu Sa'id Al-Khudri -rodhiyallohu “anhu-, 
beliau berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersabda: “Tidaklah seseorang mengkafirkan 
seseorang kecuali salah satu dari keduanya kembali 
dengan hal itu, jika dia (seperti itu) maka kafir, dan 
jika tidak dia (orang yang berkata pent) kafir karena 
sikap takfirnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam shohihnya 1/483/248, dan hadits ini shohih li 
ghoirihi) 
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5. Dan dari Mu'awiyah bin Suwaid -rohimahulloh-, 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Siapa yang berkata kepada saudaranya 
wahai kafir, maka sungguh salah satu dari keduanya 
telah kembali dengan hal itu.” (Diriwayatkan oleh Abul 
Qosim Al-Baghowi dalam Mu'jam Ash-Shohabah 
5/390/2211, dengan sanad shohih) 


6. Dan dari Hudzaifah bin Al-Yamani -rodhiyallohu 
“anhuma- berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang aku 
takutkan atas kalian adalah, seseorang yang membaca 
al-Qur'an sampai terlihat kebahagiaannya atau hal itu, 
dan dia adalah seorang penolang agama Islam Dia 
merubahnya sampai apa yang Alloh kehendaki, lalu 
kemudian ia terlepas darinya, dan melemparkannya di 
belakang punggungnya, dan berusaha untuk 
membunuh tetangganya dengan pedang dan 
melemparkan kepadanya vonis syirik”. Beliau 
(Hudzaifah) berkata: Aku berkata: Wahai Nabi Alloh, 


mana di antara keduanya yang lebih berhak dengan 
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kesyirikan, orang yang divonis atau orang yang 
memvonis? Beliau -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Bahkan orang yang memvonis”. 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shohihnya 


1/281/81, dengan sanad jayyid) 


7. Dari “Abdillah bin Mas'ud -rodhiyallohu “anhu-, beliau 
berkata: “Apabila seseorang berkata kepada 
seseorang: kamu dan aku adalah musuh, maka 
sungguh telah kafir terhadap Islam salah satu dari 
keduanya.” (Diriwayatkan oleh Al-Kholal dalam as- 
sunnah 5/16/1489 dengan sanad shohih) 


8. Dan dari Yazid Ar-Rogasyi, bahwa dia berkata kepada 
Anas bin Malik -rodhiyallohu 'anhu-: “Wahai Abu 
Hamzah, sesungguhnya suatu kaum bersaksi atas 
kami dengan kekufuran dan kesyirikan, Anas berkata: 
“Mereka itu seburuk-buruk manusia dan makhluk.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Yala Al-Manshuli dalam 


musnadnya 7/136/4099, dengan sanad jayyid) 
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Dan telah diriwayatkan dalam masalah ini beberapa 


hadits dan atsar yang dho'if. 


1. Dari Mu'adz bin Jabal -rodhiyallohu “anhu-, dia 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang paling aku 
takutkan atas kalian adalah seseorang yang Alloh 
berikan kepadanya ilmu tentang al-Qur'an, sampai 
ketika dia telah mengetahui Islam dan dia melihat 
kebahagiaannya berada di atasnya, lalu pedangnya 
terhunus sehingga dia bunuh tetangganya dengannya, 
dan melemparkan kepadanya vonis kafir.” (para 
shahabat) berkata: “Wahai Rosululloh, mana di antara 
keduanya yang lebih berhak dengan kekufuran, orang 
yang memyonis atau yang divonis? Beliau bersabda: 
“Bahkan yang memvonis.” (Diriwayatkan Al-Faswi 
dalam Al-Ma'rifah wa At—Tarikh 2/358 dengan sanad 
dho'if) 
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2. Dan dari Abu Huroiroh -rodhiyallohu “anhu-, berkata, 
Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: 
“Tidak berkumpul dua orang di dalam surga salah satu 
dari keduanya berkata kepada saudaranya: wahai 
kafir.” (Diriwayatkan oleh Ishag bin Rohuyah dalam 


musnadnya 1/434/503 dengan sanad lemah sekali) 


3. Dan dari Ibnu “Umar -rodhiyallohu “anhuma-, beliau 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Tahanlah diri kalian dari orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illalloh, janganlah kalian 
mengkafirkan mereka lantaran sebuah dosa, maka 
barangsiapa yang mengkafirkan orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illalloh dia lebih dekat 
kepada kekafiran.” (HR. Ath-Thobrani dalam Al- 
Mu'jam Al-Kabir 12/272/13089, dengan sanad dho'if 
jiddan) 


4. Dan dari Anas bin Malik -rodhiyallohu “anhu- dia 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Seandainya Alloh mengadzab para 
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penduduk langit-langit-Nya, dan para penduduk 
bumi-Nya karena darah seorang muslim sungguh 
Alloh mengadzab mereka sedangkan Dia tidak berlaku 
zholim terhadap mereka, dan seandainya seseorang 
menemui Robb-nya dengan membawa darah para 
penduduk langit-langit dan bumi lebih ringan baginya 
dari mengatakan kepada saudaranya muslim: wahai 
kafir.” (Diriwayatkan oleh Qowamus sunnah Al- 
Ashbahani dalam “Al-Hujah fii Bayani Al-Mahajjah” 
2/454/440, dan ia adalah hadits munkar) 


5. Dan dari “Abdillah bin Mas'ud -rodhiyallohu 'anhu-, 
beliau berkata: “Tidaklah dua orang muslim kecuali 
antara keduanya terdapat hijab dari Alloh -azza wa 
jalla-, maka apabila salah satu dari keduanya 
mengatakan kepada sahabatnya perkataan hajr 
sungguh dia telah membakar hijab Alloh, dan apabila 
salah satu dari keduanya mengatakan kepada yang 
lain: kamu kafir, sungguh telah kafir salah satu dari 
keduanya.” (HR. Al-Bukhori, dalam Al-Adab Al- 


Mufrod, hal 155/435 dengan sanad dho'if) 
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Dan Imam Malik bin Anas -rohimahulloh- ditanya 
tentang sabda Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam-: 
“Siapa yang berkata kepada saudaranya kafir, maka 
sungguh salah satu dari keduanya telah kembali dengan 
(membawa pent) hal itu”. beliau berkata: “Aku melihat 
hal itu pada Hururiyah. Maka dikatakan kepadanya: 
Apakah engkau melihat mereka dengan hal itu kafir? 
Beliau berkata: “Aku tidak tahu apa ini.” (Al-Bayan wat 
Tahshil 18/341) 


Dan Ibnul Mulaqqini -rohimahulloh- menyebutkan 
bahwa di antara bentuk-bentuk ta'wil hadits ini: 
“Diterapkan atas orang-orang  khowarij yang 
mengkafirkan orang-orang mu'min, Malik bin Anas telah 
mengatakannya, mudah-mudahan hal ini dibangun di 
atas perkataan tentang takfir terhadap mereka.” (Al-T'lam 


bi Fawaid “Umdatul Ahkam 8/504) 


Dan berkata Ibnu Nashiruddin Ad-Dimasyqy - 
rohimahulloh-: “Maka apakah setelah ancaman ini ada 
tambahan dalam peringatan?! Dan boleh jadi setan 
menghiasi bagi orang yang mengikuti hawa nafsunya, dan 
orang yang memvonis saudaranya kufur dan keluar dari 


... 
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Islam, bahwa dia berbicara tentangnya dengan benar dan 
memvonisnya, dan bahwa ia termasuk bab Jarh wa Ta'dil 
yang tidak boleh diam dari sesuatu yang sedikit dalam hal 
itu, maka bagaimana dengan yang penting?! Mustahil 
mustahil, sesungguhnya dalam pembicaraan tentang 
orang-orang terdapat dampak-dampak, orang yang 
melakukannya di atas bahaya, dan yang menyertainya 
adalah hawa nafsu yang tidak ada tempat selamat baginya 
dari dosa dan tidak pula kesalahan, maka seandainya 
orang yang memvonis saudaranya mengintrospeksi 
dirinya apa yang menyebabkannya melakukan hal itu, 
sungguh menjadi jelas bahwa ia adalah hawa nafsu yang 


pemiliknya binasa.” (Ar-Rod Al Wafir, hal 13) 


Kami katakan: Hadits-hadits ini secara zhohirnya 
menunjukkan atas kafirnya orang yang mengkafirkan 
muslim manapun tanpa hak, dan mengecualikan dari 
yang demikian orang yang melakukan ta wil, sebagaimana 
yang akan datang perinciannya pada pasal kelima — 
dengan pertolongan Alloh ta'ala- Dan sungguh telah 
berpendapat tentang perkataan tentang zhohir hadits- 
hadits ini sejumlah peneliti dari kalangan Ahlul “Ilmi, 


seperti Imam Al-Bukhori, dan Syaikhul Islam Ibnu 
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Taimiyah, dan telah menceritakannya Ibnul “Athor Asy- 
Syafi'i dari ashhabul hadits dan para peneliti dari 
madzhab Syafi'i. 


Berkata Imam Al-Bukhori -rohimahulloh-: “Bab 
orang yang mengkafirkan saudaranya tanpa ta'wil maka 
dia seperti apa yang dia katakan.” (Shohih Al-Bukhori 
8/26) 


Berkata Ibnul Munir —rohimahulloh-: “Al-Bukhori 
membawa sabda beliau (shollallohu “alaihi wa sallam): 
(maka sungguh salah satu dari keduanya telah kembali 
dengan (membawa) hal itu) atas perealisasian kufur atas 
salah seorang dari keduanya.. oleh karena itu dia 
menjelaskan hal itu secara muqoyyad tanpa ta'wil.” (Al- 


Mutawani “Ala Abwabil Bukhori, hal 362) 


Dan seperti ini juga berkata Al-Qostholani dalam 


Irsyadis Sari:8 dan As-Sindi dalam cata tan kakinya atas 


18 Irsyadis Sari 9/65) 
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shohih Al-Bukhori'? dari Ad Damamini dalam 


mashobihul Jami'20. 


Dan berkata Ibnul ‘Athor Asy-Syaff'i -rohimahulloh-: 
“Orang yang mengkafirkan seorang muslim tanpa hak, 
atau berkata kepadanya “wahai kafir” tanpa 
menyandarkan kepada apa yang membuatnya kafir secara 
zhohir, apakah dia kafir dengan hal itu? Berselisih ucapan 
shahabat-shahabat syafi'i dari kalangan mata'akhirin 


tentangnya atas dua pendapat: 


Salah satunya: Dan ia adalah perkataan mayoritas 
mereka: bahwa dia tidak kafir, akan tetapi dia bermaksiat 
dengan hal itu, karena Nabi -Sholallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Orang yang berkata kepada saudaranya wahai 
kafir maka sungguh dia telah kembali dengan (membawa) 
hal itu, jika dia seperti apa yang dia katakan, dan jika tidak 
maka kembali kepadanya.” Beliau -shollallohu “alaihi wa 
sallam- tidak terang-terangan dengan kekafirannya, akan 


tetapi maknanya, kembali kepadanya dosa ucapannya. 


19 Hasyiyatus sindi'Ala shohihil Bukhari, 4/32) 
20 Mashobihul Jami 9/339) 


... 
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Dan kedua: Dan ia adalah ucapan ashhabul hadits di 
antara mereka dan para muhaqqiqin: Bahwa dia kafir, 
karena beliau -shollallohu “alaihi wa sallam- menjadikan 
kekufuran kembali kepadanya ketika tidak ada tempat 
pada orang yang didakwa dengan kekufuran, dan hal itu 
mengandung vonis akan kekufurannya, dan kedua 
pemilik At-Tatimah dan Al-Bahr telah memilih 
(pendapat pent) ini, Wallohu a'lam. (Al-Ttigod Al- 
Khalish Minasy-Syak wal Intiqad, hal 278) 


“Dan di antara Ahlul ‘lmi ada yang men-ta'wil hadits- 
hadits ini atas makna peringatan dan penegasan, dan 
telah diriwayatkan sebuah atsar yang menguatkan makna 


ini hanya saja sanadnya dho'if. 


Dari Thowus, dia berkata: Aku dahulu di sisi Ibnu 
“Umar, maka datang kepadanya seseorang, lalu berkata: 
Wahai Abu “Abdirrohman, ada suatu kaum mereka 
menghukumi dengan hawa nafsu, dan membunuh dalam 
perkara maksiat, dan menkhususkan diri mereka dengan 
fa'i, apakah mereka kafir? Dia berkata: Tidak. Dia berkata: 
suatu kaum mereka bersaksi atas kami dengan kekufuran 
dan menumpahkan  darah-darah kami untuk 
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mendekatkan diri kepada Alloh, apakah mereka kafir? Dia 
(Ibnu “Umar) berkata: Tidak. Dia berkata: maka apa itu 
kekufuran? Dia (Ibnu “Umar) berkata: menjadikan 
bersama Alloh dua ilaah.” (Diriwayatkan oleh Harbul 
Karmani dalam masail Imam Ahmad 3/1075, dengan 
sanad dhoif) 


Kedua: Dalil kafirnya orang yang mengkafirkan umat 


secara umum 


Dan adapun orang yang mengkafirkan umat secara 
umum, maka sungguh telah menunjukkan atas 
kekufurannya apa yang telah lalu, berupa hadits-hadits 
dengan Qiyas Awla, dan ditambahkan kepadanya ayat- 
ayat yang mengkafirkan orang yang mendustakan atau 


mengingkari ayat-ayat Alloh ta'ala, seperti firman-Nya 


ta'ala: 
Ki 3333 Daah ay TEA 


ÄR ESES 


“Kalian adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan bagi 


manusia, kalian menyuruh kepada yang maruf dan 
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mencegah dari yang munkar, dan kalian beriman kepada 
Alloh.” (OS. Ali Imron: 110) 


Dan firman-Nya ta'ala: 


pa st Ca Ko ba a St 
Aa J | Je laga | J ba del as By 9 
3 3 


“Dan demikian juga Kami jadikan kalian umat 

pertengahan agar kalian menjadi saksi atas manusia dan 
agar Rosul menjadi saksi atas kalian.” (OS. Al-Bagoroh: 
143) 


Dan dia juga mendustakan dalil-dalil yang banyak 
yang menunjukkan bahwa umat itu tidak bersepakat di 
atas kesesatan, maka di antara hal itu adalah apa yang 
diambil umat ini dengan menerima dari Nabi -shollallohu 
“alaihi wa sallam-, beliau bersabda: “Sesungguhnya Alloh 
tidak mengumpulkan umatku di atas kesesatan.” 
(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya 
4/466/2167, dan dia berkata: “Hadits ghorib dari sisi ini.” 
Dan hadits ini mempunyai jalan-jalan dan syawahid yang 


menguatkannya) 
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Dan di antara hal itu juga sabda Nabi -shollallohu 
“alaihi wa sallam-: “Akan senantiasa segolongan manusia 
dari umatku mendapatkan kemenangan sampai datang 
kepada mereka ketetapan Alloh sedangkan mereka 
mendapatkan kemenangan.” (Muttafaqun “alaihi: Shohih 


Al-Bukhori 4/207/364, Shohih Muslim 6/53/4989) 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Bahwa umat ini tidak bersepakat di atas 
kesesatan, dan tidak murtad seluruhnya, bahkan suatu 
keharusan bagi Alloh untuk menetapkan di antara kaum 
mu'minin orang yang dia mendapatkan kemenangan 


sampai tegaknya hari kiamat.” (Majmu' Al-Fatawa 


18/303) 


Dan sungguh semua telah mengungkapkan dari Al- 
Buhutiz: dan Ar-Ruhaibani22 —rohimahumulloh- atas 
ijma' bahwa umat ini tidak bersepakat di atas kesesatan, 
dan semua telah mengungkapkan dari Oodhi Iyadh dan 


An-Nawawi -rohimahumulloh- tentang ijma atas 





21 lihat: Kasyful Oona' 6/170 


22 lihat: Mathalib ulin-nuha 6/281 


... 
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kafirnya orang mengatakan perkataan yang sampai 


dengannya kepada penyesatan umat. 


Dan berkata Syaikh Mujaddid Muhammad bin “Abdul 
Wahhab -rohimahulloh: “Dan adapun takfir terhadap 
penduduk bumi seluruhnya, maka kami berlepas diri 
kepada Alloh dari hal ini, akan tetapi kami meyakini 
bahwa umat Muhammad -shollallohu “alaihi wa sallam- 
tidak bersepakat di atas kesesatan, bahkan sungguh Alloh 
telah menyelamatkan mereka dari hal itu melalui lisan 
Nabi-Nya Muhammad -shollallohu “alaihi wa sallam-.” 


(Ad-Duror As-Saniyah 13/129) 


Dan berkata Abul Hasan Al-Amidi: “Khobar-khobar 
itu menunjukkan bahwa umat Muhammad tidak benar 
atas mereka bersepakat di atas kesalahan, dan apabila 
umat ini murtad benarlah ucapan orang yang berkata: 
sesungguhnya umat Muhammad sungguh telah 
bersepakat di atas kemurtadan termasuk kesalahan, dan 
hal itu adalah suatu yang mustahil.” (Al-Ihkam fii Ushulil 
Ahkam 1/280) 
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Ketiga: Dalil kafirnya orang yang mengkafirkan Ahlus 
Sunnah Wal Jama'ah atau orang-orang awam dari 


kalangan kaum muslimin: 


Sesungguhnya dalil-dalil kafirnya orang yang 
mengkafirkan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah atau orang- 
orang awam dari kalangan kaum muslimin adalah sama 
dengan dalil-dalil yang menunjukkan atas kafirnya orang 
yang mengkafirkan keumuman umat, dan ditambahkan 
kepadanya nash-nash yang menunjukkan atas keutamaan 
Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, karena mereka adalah Firqoh 
Najiyah, golongan khusus dari umat dan umat yang paling 
banyak, maka takfir terhadap mereka melazimkan takfir 
terhadap seluruh orang yang mereka lebih rendah dari 
mereka, dari umat, dari orang-orang awam kaum 
muslimin mereka adalah umat yang terbanyak, dan 
kebanyakan mereka termasuk Ahlus Sunnah Wal 


Jama'ah. 


Dari “Abdulloh bin “Amr -rodhiyallohu “anhuma-, dia 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Umatku terpecah menjadi tujuh puluh tiga 
golongan seluruhnya di dalam neraka kecuali satu 
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golongan”, (para sahabat) berkata: Dan siapakah dia 
wahai Rosululloh? Beliau bersabda: “Apa-apa yang aku 
dan shahabatku berada di atasnya.” (Diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dalam sunannya 5/26/2641, dan dia berkata: 
“ini hadits mufassar ghorib kami tidak mengetahui seperti 
hadits ini kecuali dari sisi ini.” Dan berkata Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah —rohimahulloh- dalam Majmu' Al Fatawa 
3/345: “Hadits ini shohih masyhur dalam sunan dan 


musnad-musnad.”) 


Dan dari Anas bin Malik -rodhiyallohu “anhu-, beliau 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Sesungguhnya bani israil terpecah menjadi 
tujuh puluh satu golongan, dan sesungguhnya umatku 
akan terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
seluruhnya di dalam neraka, dan ia adalah al-jama'ah.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam sunannya 
5/130/3993, dan berkata Al-Bushiri dalam mashabihiz- 
zujajah 4/188/4041: “ini sanadnya shohih, para 


perawinya tsigoh) 


Dan dari Abu Umamah -rodhiyallohu “anhu-, dia 


berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 


... 
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bersabda: “Umat ini terpecah menjadi tujuh puluh tiga 
golongan, tujuh puluh dua golongan di neraka, dan satu 
di surga.” Kami berkata: Sebutkan sifat mereka bagi kami. 
Beliau bersabda: “Kelompok yang besar (Sawad A'zhom).” 
(Diriwayatkan Ath-Thobrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir 
8/273/8051, dan Al-Haitsami berkata dalam Mujma' Az- 
Zawaid 6/234/10436: “Diriwayatkan oleh Ath-Thobroni 
dan rijalnya tsigoh) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Dan oleh karena itu dia mensifati firgoh 
najiyah bahwa ia adalah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, dan 
mereka adalah mayoritas yang banyak dan kelompok yang 


besar.” (Majmu' Al-Fatawa 3/345) 


Dan di antara Ahlul ‘lmi ada yang menukil ijma’ atas 
takfir terhadap orang yang mengkafirkan Ahlus Sunnah 
Wal Jama'ah, dan di antara mereka ada yang 
mengungkapkan nash bahwa menghukumi islam orang- 
orang awam kaum muslimin telah tetap secara pasti 


dalam agama islam. 


Berkata Mulla “Ali Al-Qor? —rohimahulloh-: “Dan 


adapun orang ... yang meyakini kekafiran para shahabat 
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dan ahlus sunnah dalam jelasnya khithob mereka, maka 


sesungguhnya dia kafir menurut ijma'.” (Syamul “Awaridh 


fii Dzamir-rowafidh, hal 19 dengan sedikit perubahan) 


Dan berkata Ibnul Wazir Ash-Shonani - 
rohimahulloh- tentang orang yang mengkafirkan orang- 
orang awam kaum muslimin: “Maka sesungguhnya 
perkara itu bertambah parah dalam kekafiran orang yang 
mengkafirkan mereka, karena menghukumi keislaman 
mereka adalah sesuatu yang yang telah diketahui secara 
pasti dalam agama, dan mengkafirkan mereka berarti 
mengingkari hal itu.” (Itsarul Hag “Alal Khalgi fii Raddil 
Khilafat, hal 392) 


Keempat: Dalil kekafiran orang yang mengkafirkan 
sebagian orang-orang tertentu dari kalangan kaum 


muslimin. 


Dan sungguh para Ahlul ‘Ilmi telah memberikan 
ungkapan dalam hal itu atas takfir terhadap orang yang 
mengkafirkan seorang nabi di antara para nabi, atau 
seorang malaikat di antara para malaikat - 


alaihimussalam-, dan orang yang mengkafirkan para 
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shahabat -rodhiyallohu “anhum-, dan orang yang 
mengkafirkan tokoh-tokoh umat yang telah ijma' atas 
keislaman mereka, seperti Sa'id bin Musayyib, “Umar bin 
“Abdul “Aziz, Malik, Asy-Syafi'i, dan selain mereka — 


rohimahumulloh-. 


o Dan adapun takfir terhadap seorang nabi yang 
disepakati atas kenabiannya atau salah satu malaikat 
maka ia adalah melukai agama dan kufur terhadap 
risalah, terlebih lagi ia adalah pendustaan yang nyata 
terhadap nash-nash al-kitab (al-Qur'an) dan as-sunnah 
yang di dalamnya terdapat pujian atas para nabi dan 
malaikat -alaihimus salam-, dan terlebih telah shohih 
ijma’ atas takfir terhadap orang yang mencela seorang 
nabi, maka bagaimana dengan orang yang menuduh 


mereka kafir?! Dan sungguh Alloh ta'ala telah berfirman: 
sa. A akn Lu ki KM Na 
zie AW SB Lles Jne A03 sala al WE 5 ya 

AA Goa 


“Siapa yang memusuhi Alloh, malaikat-malaikat-Nya, 
rosul-rosul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya 
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Alloh musuh bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqoroh: 
98) 


Dan sungguh telah kita lewati pada pasal yang telah 
lalu ijma' yang diriwayatkan oleh Ibnu Hazm atas takfir 
terhadap orang yang mengkafirkan salah seorang nabi — 


“alaihimussalam-. 


o Dan adapun takfir terhadap para shahabat maka ia 
adalah pendustaan yang terang-terangan terhadap nash- 
nash alkitab (al-Qur'an) dan as-sunnah yang disebutkan 
di dalamnya tentang keutamaan mereka, dan pujian atas 


mereka, seperti firman (Alloh) ta'ala: 


2 g R Kiri &Ng 

PASI BA Ga Ig Aa Sem oo sa 

KE 553 ae i P 
“Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama dari 
kalangan muhajirin dan anshor dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Alloh ridho terhadap 
mereka dan mereka ridho terhadap-Nya.” (QS. At- 
Taubah: 100) 
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Dan firman-Nya ta'ala: 


i355 133e a Jaa Sea lajt a Sa 
V£ P Ruu 


“Dan orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad 
di jalan Alloh dan orang-orang yang memberi tempat 
kediaman dan menolong (para muhajirin), mereka itulah 
orang-orang yang beriman sesungguhnya, bagi mereka 


ampunan dan rizki yang mulia. (QS. Al-Anfal: 74) 


Dan firman-Nya ta'ala: 
M GA aasi Pa o AA orl adl 
GRAN 43 II Po II say | 323 Ali 53 


“(Harta rampasan itu juga) Untuk orang-orang faqir dari 
kalangan muhajirin yang diusir dari rumah-rumah 
mereka dan harta-harta mereka, mereka mencari karunia 
dari Alloh dan keridho'an, dan mereka menolong (agama) 
Alloh dan Rosul-Nya, mereka itulah orang-orang yang 
Jujur.” (QS. Al-Hasyr: 8) 


Dan firman-Nya ta'ala: 
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gn PI 2 2 aiy Í 
Ka A «3 2 z ž D 
aa 33 a S gusti 58 ANT 507 Ja 

. ne aa 3 2 


“Sungguh Alloh telah meridhoi orang-orang yang beriman 
ketika mereka membaiat kamu di bawah pohon.” (QS. Al- 
Fath: 18) 


Dan firman-Nya ta'ala: 


bela GIRI GAN SY a AN Je AN SE 
sa 


“Sungguh Alloh telah menerima taubat nabi dan orang- 
orang muhajir dan anshor yang mengikutinya dalam 


waktu yang susah.” (QS. At-Taubah: 117) 
Dan ayat-ayat yang lainnya. 


Dan sungguh sejumlah Ahlul ‘lmi telah menukil ijma’ 
atas takfir terhadap orang yang mengkafirkan para 


shahabat sebagaimana telah lalu. 


*Dan adapun takfir terhadap orang yang 
mengkafirkan tokoh-tokoh umat yang telah disepakati 
atas keutamaan mereka, maka ia menyelisihi ijma' umat 
atas keislaman mereka, dan sungguh telah terdahulu 


perkataan tentang takfir orang yang menolak ijma' yang 
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tidak bersandar kepada nash-nash, dan bahwa tentangnya 


Ahlul “Ilmi mempunyai dua perkataan. 


Kelima: Dalil atas kafirnya orang yang mengkafirkan 


seorang muslim karena akidahnya yang shohih. 


Dan sungguh telah menunjukkan atas kekufuran 


orang yang kondisinya seperti ini firman-Nya ta'ala: 


p <7 eN el Ay af A a eea j AC a 
Se Gp SEN 3 3 AE Tas AS yah SG ya 
fa) 


“Barangsiapa yang kufur terhadap keimanan, maka 
sungguh telah rusak amalnya dan dia di akhirat termasuk 


orang-orang yang merugi.” (OS. Al-Maidah:5) 


Maka orang yang mengkafirkan seorang muslim 
dikarenakan apa yang dia berada di atasnya berupa 
kebenaran maka dia kafir karena pengingkarannya 
terhadap kebenaran yang dia mengkafirkan selainnya 
yang berada di atasnya, maka dia terkena keumuman ayat 


ini. 
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Pasal Ketiga 


Manath (sebab) Kekafiran Orang 
Yang Mengkafirkan Seorang 
Muslim Tanpa Hak 


Para Ahlul “Ilmi telah menyebutkan sejumlah 
manath (sebab) dalam kekafiran orang yang 
mengkafirkan seorang muslim tanpa hak, maka di 
antaranya ada yang kembali kepada penghinaan terhadap 
Islam, dan ada yang kembali kepada pendustaan terhadap 
dalil-dalil syar'i dan menolak sesuatu yang telah diketahui 
secara pasti dalam agama, dan di antara Ahlul 'Ilmi ada 
yang mengambil zhohir nash-nash yang menghukumi 
kufur atas orang yang mengkafirkan seorang muslim 
tanpa hak, dan tidak melihat kepada keyakinan orang 
yang mengkafirkan sebagaimana tidak dilihat keyakinan 
orang yang sujud kepada patung. 
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Dan berikut ini kami sebutkan perkataan- 
perkataan Ahlul ‘Ilmi yang menjadikan manath (sebab) 
kekafiran orang yang mengkafirkan seorang muslim: 
(adalah) dia menjadikan iman sebagai kekafiran, dan hal 


ini sama saja menghina Islam: 


Berkata Abu Ja'far Ath-Thohawi -rohimahulloh-: 
“Orang yang menyatakan kepada saudaranya: (wahai 
kafir) maknanya bahwa dia kafir, karena yang dia berada 
di atasnya adalah kekufuran, maka apabila apa yang dia 
berada di atasnya bukan kekufuran, sedangkan ia adalah 
keimanan, maka hal ini telah menjadikannya kafir karena 
dia menjadikan iman sebagai kekafiran, maka dengan hal 
itu dia kafir terhadap Alloh ta'ala, karena orang yang kufur 
terhadap keimanan kepada Alloh ta'ala maka sungguh dia 
telah kufur kepada Alloh.” (Syrah Musykill Atsar 2/325) 


Dan berkata Al-Khotthobi -rohimahulloh-: “Maka 
perkaranya dipahami bahwa dia melihatnya kafir 
sedangkan dia muslim, dan dia melihat agama Islam 
bathil padahal ia benar, maka kekafirannya melaziminya, 
karena kekafiran tidak mendapati tempat pada orang 
yang hal itu dikatakan kepadanya.” (A'lamul Hadits 1/177) 
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Dan berkata Al-Mutawalli Asy-Syafi'i — 
rohimahulloh-: “Dan seandainya seorang muslim berkata: 
wahai kafir tanpa ta'wil: maka dia kafir, karena dia 


menamakan Islam kafir.” (Roudhotuth Tholibin 10/65) 


Dan berkata Ibnul Munir —rohimahulloh-: “Karena 
apabila dia benar maka orang yang dituduh itu kafir, dan 
apabila dia dusta maka sungguh orang yang menuduh 
telah menjadikan iman itu adalah kekufuran, dan siapa 
yang menjadikan iman sebagai kekufuran maka sungguh 
telah kafir.” (Al-Mutawari “Ala Abwabil Bukhori, hal 362) 


Dan berkata Ar-Rafi'i dalam Asy-Syarhu Al-Kabir: 
“Apabila berkata kepada seorang muslim: “wahai kafir” 
tanpa ta'wil: maka dia kafir, karena dia telah menamakan 


Islam kufur.” (Al-'Aziz fii Syarhil Wajiz 11/98) 


Dan adapun Ahlul Ilmi yang menjadikan manath 
(sebab) kekafiran dalam hal itu kembali kepada 
pengingkaran seperti meniadakan syari'at, atau 
mendustakan nash-nash, atau menolak sesuatu yang 
telah diketahui secara pasti dalam agama, maka kepada 
kalian (kami kemukakan pent) perkataan-perkataan 


mereka: 


eeo o 


219 
Penyebar 


Pembangkit Atas Penyempurnaan Pembatal Ke tiga BERITA 


Berkata Qodhi “Iyadh -rohimahulloh- dalam 
menjelaskan “illah kekafiran orang yang mengkafirkan 
seluruh shahabat dan umat sebelumnya tanpa terkecuali: 
“Karena mereka telah merusak syari'at dengan 
memenjarakannya, karena telah terputus penukilannya 
dan penukilan al-Qur'an, karena orang-orang yang 
menukilkannya kafir menurut klaim mereka.” (Asy-Syafa 


2/611) 


Dan Ibnul Wazir Ash-Shon'ani -rohimahulloh- 
menjelaskan “illah dalam kekufuran orang yang 
mengkafirkan orang-orang awam kaum muslimin dengan 
perkataannya: “Karena menghukumi (menetapkan. pent) 
keislaman mereka adalah sesuatu yang telah diketahui 
secara pasti dalam agama, dan takfir terhadap mereka 
adalah mengingkari hal itu.” (Itsarul Hag “Alal Kholgi fii 
Roddil Khilafat, hal 342) 


Dan berkata Al-Muzhiri -rohimahulloh-: “Karena 
seorang muslim tidak menjadi kafir lantaran sebuah dosa, 
dan orang yang meyakini seorang muslim menjadi kafir 
dengan sebuah dosa (yang bukan mukaffiroh pent), 
maka sungguh dia telah meyakini pengharaman yang 
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halal, dan orang yang meyakini pengharaman yang halal 
maka sungguh telah kafir.” (Al-Mafatih fii Syarhil 
Mashobih 5/172) 


Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh- telah menjelaskan “illah dalam kekafiran 
orang yang mengkafirkan para shahabat dengan 
perkataannya: “Maka sesungguhnya dia mendustakan 
apa-apa yang Al-Quran menyebutkan nash tentangnya 
yang tidak hanya dalam satu tempat berupa keridhoan 
terhadap mereka, dan pujian atas mereka.” (Ash-Shorim 
Al-Maslul, hal 586) 


Dan Al-Khorosyi -rohimahulloh- menjelaskan 
“illah dalam kekafiran orang yang mengkafirkan para 
shahabat seluruhnya dengan perkataannya: “Karena 
mereka mengingkari sesuatu yang telah diketahui secara 
pasti dalam agama, dan mendustakan Alloh dan Rosul- 


Nya.” (Syarh Mukhtashor Kholil 8/74) 


Dan Al-Buhuti -rohimahulloh- menjelaskan “illah 
dalam kekafiran orang yang menyesatkan umat atau 
mengkafirkan para shahabat dengan perkataannya: 


“Karena dia mendustakan ijma' bahwa ia (umat) tidak 
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bersepakat dalam kesesatan dan (mendustakan pent) 


khobar.” (Kisyaful Qina' 6/170) 


Dan berkata Ar-Ruhaibani Al-Hanbali -— 
rohimahulloh- dalam menjelaskan “illah pada kekafiran 
orang yang menyesatkan umat atau mengkafirkan para 
shahabat: “Karena dia mendustakan ijma' bahwa ia 
(umat pent) tidak bersepakat di atas kesesatan (atau 
mengkafirkan para shahabat) tanpa ta'wil (maka dia 
kafir), karena dia mendustakan Rosul dalam 


perkataannya.” (Matholib Ulin-nuha 6/281) 


*Dan adapun orang yang mengambil zhohir nash- 
nash, maka dia menggantungkan vonis kufur pada 
sekedar menuduh seorang muslim kafir tanpa melihat 


pada keyakinannya. 


Maka sungguh telah berkata Taqiyyuddin As- 
Subki -rohimahulloh-: “Akan tetapi kami menghukumi 
mereka kafir dengan apa yang terkandung dalam 
pengkabaran Asy-Syaari' (Pemilik Syari'at)... dan apabila 
orang yang mengkafirkan meyakini seperti keyakinan 
orang yang sujud terhadap patung, atau orang yang 


melempar mushaf ke dalam kotoran-kotoran dan 
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semisalnya maka keyakinannya terhadap Islam tidak 
menyelamatkannya dari vonis kafir.” (Fatawa As-Subku 


2/570 dengan perubahan) 


Dan yang nampak bahwa manath kekafiran orang 
yang mengkafirkan seorang muslim tanpa hak kembali 
kepada pendustaan terhadap nash-nash dan menolaknya, 
persis sebagaimana telah kami tetapkan dalam manath 


pada orang yang tawaqquf terhadap orang kafir. 


Dan adapun orang yang mengkafirkan seorang 
muslim karena dia menghina apa yang dia berada di 
atasnya berupa Islam maka dia kafir, dan apabila apa yang 
dia hina berupa ashlud din maka dia musyrik, persis 
seperti orang yang memperbagus syirik akbar -hanya 
kepada Alloh memohon perlindungan- dan apabila dia 
menghina sesuatu dari syari'at yang telah disepakati 
atasnya maka dia kafir dari sisi pengingkarannya 


terhadapnya. Wallohu a'lam. 


kaa 
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Pasal Keempat 


Kedudukan Menahan Diri dari 
Takfir Terhadap Kaum Muslimin 
dalam Agama 


Sebagaimana bahwa takfir adalah hukum syar'i 
yang tidak ada pintu masuk bagi akal di dalamnya, dan 
bahwa ia terbagi beberapa tingkatan berdasarkan 
tetapnya dalil atas hal itu, dan nampaknya kondisi orang 
yang terjatuh pada kekafiran, maka begitu juga dalam 
menetapkan keislaman bagi kaum muslimin, dan 
menahan diri dari mengkafirkan mereka tanpa (dosa) 
yang membuat kafir: adalah hukum syar'i yang tidak ada 
pintu masuk bagi akal di dalamnya, dan ia terbagi menjadi 
beberapa tingkatan sesuai dengan tetapnya dalil syar'i 
atas hal itu, dan nampaknya kondisi orang yang masuk ke 


dalam Islam. 


Dan di antaranya yaitu apa yang ia adalah sesuatu 


yang telah diketahui secara pasti dalam agama, dan di 


... 
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antaranya (juga) apa yang diketahui dengan ijma' yang 
bersandar kepada ijtihad, dan di antaranya apa yang 
termasuk hukum-hukum syar'i yang zhohir, dan apa yang 


di bawah itu semua. 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: “Bahwa seorang mu'min dan muslim itu 
adalah orang yang Alloh dan Rosul-Nya jadikan mu'min 
dan muslim... maka masalah-masalah ini seluruhnya 
tetap dengan syari'at.” (Minhajus Sunnah An-Nabawiyah 
5/92, dengan perubahan) 


Dan beliau -rohimahulloh- berkata: “Iman dan 
kufur keduanya termasuk hukum-hukum yang tetap 
dengan risalah, dan dengan dalil-dalil syari, 
membedakan antara mu'min dan kafir tidak dengan 


sekedar dalil-dalil akal.” (Majmu' Al-Fatawa 3/328) 


*Dan sungguh telah disebutkan dalam sebagian 
hadits-hadits bahwa termasuk ashlul Islam adalah 
menahan diri dari (mengkafirkan pent) ahli Laa ilaaha 
illalloh, maka kita tidak mengkafirkan mereka lantaran 
sebuah dosa yang bukan mukaffiroh (membuat kafir), dan 


tidak ragu bahwa hadits-hadits ini seandainya shohih 
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maka tidak menunjukkan bahwa hal itu termasuk ashlud 
din yang diketahui secara pasti dengan akal dan fithroh, 
akan tetapi ia menunjukkan bahwa hal itu termasuk pilar- 


pilar agama dan syari'at-syari'at yang penting. 


Dan dari Anas bin Malik -rodhiyallohu “anhu-, 
Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: “Tiga 
(perkara) termasuk ashlul Islam, menahan diri dari orang 
yang mengucapkan Laa ilaaha illalloh, kita tidak 
mengkafirkannya lantaran sebuah dosa, dan tidak 
mengeluarkannya dari Islam dengan suatu perbuatan, 
dan jihad itu tetap dari hari yang Alloh mengutusku 
sampai umatku yang paling akhir memerangi dajjal, tidak 
menghentikannya kezholiman orang yang zholim, dan 
keadilan orang yang adil, dan iman dengan taqdir-taqdir 
seluruhnya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
sunannya 4/184/2532 dan Abu Ya'la Al-Maushuli dalam 
musnadnya 7/287/4311, 4312, dan lafazh ini miliknya, 
dan dalam isnadnya ada yang tidak diketahui, dan hadits 


ini mempunyai syawahid yang menguatkannya) 


Dan hadits ini Abu Dawud -rohimahulloh- 


mendiamkannya dalam sunannya, maka terlihat bahwa ia 
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termasuk apa yang ditambal dengan syawahid 
menurutnya, sungguh dia telah berkata dalam risalahnya 
kepada penduduk Makkah: “Apa yang tidak aku sebutkan 
tentangnya sesuatu pun maka ia baik, dan sebagiannya 
lebih shohih dari sebagian (yang lain).” (Risalah Abi 
Dawud li Ahli Makkah, hal 27) 


Dan menguatkan sabda beliau -shollallohu “alaihi 
wa sallam-: “Menahan diri dari (mengkafirkan) orang 
yang mengucapkan Laa ilaaha illalloh.” Firman-Nya 


ta'ala: 


IN 3) Kikan USS ST Ig LAN LAGI UB 
O0 x á 


Z) 


{Maka apabila mereka bertaubat, dan mendirikan sholat, 
dan menunaikan zakat maka lapangkanlah jalan mereka} 
Q.S. At-Taubah:5. 


Dan menguatkannya juga apa yang terdapat dalam 
shohihain dari hadits Ibnu “Umar -rodhiyallohu “anhuma- 
, bahwa Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 


sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada ilaah yang haq 
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kecuali Alloh, dan bahwa Muhammad adalah Rosululloh, 
dan melaksanakan sholat, menunaikan zakat, maka 
apabila mereka melakukan hal itu mereka telah menjaga 
dariku darah-darah mereka dan harta-harta mereka 
kecuali dengan hak Islam, dan perhitungan mereka di sisi 
Alloh.” (Muttafaqun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 1/14/25, 
Shohih Muslim 1/38/32) 


Dan menguatkannya juga apa yang telah shohih 
dari Jabir bin “Abdulloh -rodhiyallohu “anhuma-, bahwa 
seseorang bertanya kepadanya: “Apakah engkau dahulu 
menyeru salah seorang dari ahli kitab musyrik?” Dia 
berkata: “Alloh tempat berlindung,” dan setelah usai dari 
itu maka dia berkata: “Apakah kalian menyeru salah 
seorang dari kalian (wahai) kafir?” Dia berkata: “Tidak.” 
(Dikeluarkan oleh Al-Qosim bin Salam dalam Al-Iman hal 
95/30, dengan sanad shohih). 


“Dan menguatkan maknanya juga hadits-hadits 
yang disebutkan di dalamnya takfir terhadap orang yang 


mengkafirkan seorang muslim tanpa hak. 
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*Dan sungguh hadits ini telah diriwayatkan dari 
sejumlah jalan kebanyakannya sangat lemah, maka kami 


menyebutkannya sebagai peringatan atasnya: 


1. Dari Ibnu “Umar -rodhiyallohu “anhuma-, dari Nabi - 
shollallohu “alaihi wa sallam- beliau bersabda: “Islam 
dibangun di atas beberapa perkara, syahadat An Laa 
ilaaha illalloh wa Anna Muhammadan Rosululloh, dan 
mengakui apa yang datang dari sisi Alloh, dan jihad itu 
tetap sejak Alloh mengutus Rosul-Nya sampai akhir 
bagian dari kaum muslimin memerangi dajjal, tidak 
menguranginya kezholiman orang yang zholim, dan 
tidak juga keadilan orang yang adil, dan orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illalloh maka janganlah 
kalian mengkafirkan mereka dengan sebuah dosa, dan 
janganlah kalian bersaksi atas mereka dengan 
kesyirikan, dan tagdir yang baik dan yang buruk dari 
Alloh “Azza wa Jalla.” (Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
Hamid bin Muhammad bin “Abdillah bin Mu'adz Al- 
Hururi dalam Fawaidnya-yang diterbitkan dalam 
bentuk kumpulan yang di dalamnya terdapat tiga 
bagian haditsiyah, hal 29/6, dan ia adalah hadits 


maudhu)) 
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2. Dan dari “Ali dan Jabir -rodhiyallohu “anhuma-, mereka 
berdua mengatakan: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersabda: “Islam dibangun di atas tiga 
(perkara pent): Orang yang mengucapkan Laa ilaaha 
illalloh janganlah kalian kafirkan mereka dengan 
sebuah dosa, dan jangan kalian bersaksi atas mereka 
dengan kesyirikan, dan mengetahui taqdir-taqdir yang 
baik dan yang buruk dari Alloh, dan jihad itu tetap 
sampai hari kiamat, sejak Alloh mengutus Muhammad 
-shollallohu “alaihi wa sallam- sampai akhir bagian 
dari kaum muslimin, tidak mengurangi hal itu 
kezholiman orang yang zholim dan keadilan orang 
yang adil.” (Diriwayatkan oleh Ath-Thobroni dalam 
Al-Mu'jam Al-Ausath 5/95/4775, dan dalam isnadnya 
terdapat pendusta.) 


3. Dan dari Abu Darda' dan Abu Umamah, dan Watsilah 
bin Al-Asqa, dan dari Anas bin Malik -rodhiyallohu 
“anhum-, bahwa Rosululloh -shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersabda: “Sesungguhnya umatku akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, 
semuanya di atas kesesatan, kecuali sawadu a'zhom 


(kelompok yang besar), (para shahabat) berkata wahai 
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Rosululloh, dan siapakah sawadu a'zhom itu? Beliau 
bersabda: “Orang yang di atas apa-apa yang aku dan 
para shahabatku berada di atasnya, orang yang tidak 
menyelisihi agama Alloh, dan tidak mengkafirkan 
seorangpun dari ahli tauhid dengan sebuah dosa”, 
kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya Islam 
dimulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing, 
maka beruntunglah orang-orang yang asing.” Mereka 
(para shahabat) berkata: wahai Rosululloh, dan 
siapakah orang-orang yang asing itu? Beliau bersabda: 
“Orang-orang yang melakukan perbaikan apabila 
manusia rusak, dan tidak menyelisihi agama Alloh, 
dan tidak mengkafirkan seorangpun dari ahli tauhid 
dengan sebuah dosa.” (Diriwayatkan oleh Ath- 
Thobroni dalam Al-Mu'jam Al-Kabir 
8/152/7659 dengan sanad sangat lemah) 


4. Dan dari Hasan Al-Bashri —rohimahulloh-, dia 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Islam dibangun di atas tiga 
(perkara_pent); jihad itu tetap sejak Alloh mengutus 
Nabi-Nya sampai akhir kelompok dari kaum muslimin 


... 
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memerangi dajjal, tidak merusaknya kezholiman 
orang zholim, dan menahan diri dari orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illalloh untuk mengkafirkan 
mereka lantaran sebuah dosa, dan taqdir-taqdir yang 
baik dan yang buruk dari Alloh”. (Diriwayatkan oleh 
Yahya bin Salam dalam tafsirnya — Mukhtashor Tafsir 
li ibni Abi Zamanin 4/236 dengan sanad dho'if) 


5. Dan dari Syahri bin Hausyab Al-Asy'ari, bahwa 
rosululloh —shollallohu “alaihi wa sallam- apabila 
berdiri dari majelis (ketika) selesai dari pembicaraan, 
maka “Abdulloh bin Rawahah menggantikan beliau 
dalam majelis beliau, lalu memegang tangan salah 
seorang atau dua orang atau tiga orang, lalu dia 
mengatakan: “Kemarilah kita menambah keimanan, 
kemarilah kita beriman sejenak, kemarilah kita 
mengingat Rabb kita dengan ketaatan kepada-Nya 
mudah-mudahan Dia mengingat kita dengan rahmat- 
Nya.” Maka Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
beranjak (seraya bersabda pent): “Tiga 
(perkara pent) termasuk ashlul iman (yaitu pent) 


menahan diri dari orang yang mengatakan Laa ilaaha 
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illalloh jangan engkau kafirkan dia, dan jangan 
keluarkan dia dari Islam karena sebuah perbuatan, 
dan jihad itu tetap sejak Alloh mengutusku sampai 
akhir umatku memerangi dajjal, tidak merusaknya 
kezholiman orang yang zholim dan tidak juga keadilan 
orang yang adil, dan iman kepada taqdir seluruhnya”. 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Zamanin dalam Ushulus 
sunnah hal 217/142, dan dalam isnadnya terdapat 


orang yang tertuduh) 


*Dan senantiasa imam-imam Ahlus Sunnah Wal 
Jama'ah sepanjang zaman menyebutkan masalah 
menahan diri dari takfir terhadap orang yang mengatakan 
Laa ilaaha illalloh lantaran sebuah dosa (masuk pent) 
dalam keyakinan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, dan berikut 


ini kami sebutkan sebagian perkataan mereka: 


Berkata Zuhair bin “Abbad Ar-Ruasi — 
rohimahulloh-: “Setiap orang yang aku dapati dari 
kalangan para syaikh, Malik nin Anas, Sufyan bin 
“Uyainah, Isa bin Yunus, Fudhoil bin “Iyadh, ‘Abdulloh 
bin Mubarok, Waqi' bin Jarrah, dan selain mereka: 
Mereka tidak mengkafirkan seorangpun lantaran sebuah 
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dosa (selain mukaffiroh pent), dan tidak bersaksi bagi 
seorangpun bahwa dia di dalam surga walaupun tidak 
bermaksiat kepada Alloh, dan tidak juga bahwa dia di 
dalam neraka walaupun melakukan dosa-dosa besar, dan 
siapa yang menyelisihi ini maka dia adalah mubtadi' 
(orang yang berbuat bid'ah) menurut mereka.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Zamanin dalam Ushulus 


sunnah, hal 222). 


Dan berkata Imam Ahmad bin Hambal - 
rohimahulloh-: “Dan menahan diri dari ahli kiblat, dan 
jangan engkau kafirkan seorangpun dari mereka lantaran 
sebuah dosa, dan jangan engkau keluarkan dia dari Islam 
dengan sebuah perbuatan, kecuali terdapat sebuah hadits 
dalam hal itu, maka hadits itu diriwayatkan sebagaimana 


ia datang.” (Thobaqotul Hanabilah, 1/27) 


Dan beliau —rohimahulloh- berkata: “Sifat mu'min 
dari golongan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah orang yang 
bersaksi bahwa tidak ada ilaah yang haq kecuali Alloh saja 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Rosul-Nya, dan mengakui seluruh apa 
yang para nabi dan rosul datang dengannya, dan hatinya 
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meyakini atas apa yang ditampakkan oleh lisannya, dan 
tidak ragu-ragu dalam keimanannya, dan tidak 
mengkafirkan seorangpun dari ahli tauhid lantaran 


sebuah dosa.” (Thobaqotul Hanabilah 1/329) 


Dan berkata dua Imam Abu Hatim dan Abu Zur'ah 
Ar-Roziyan -rohimahulloh-: “Dan kami tidak 
mengkafirkan ahlu kiblat dengan dosa-dosa mereka dan 
kami serahkan rahasia-rahasia mereka kepada Alloh - 
“Azza wa Jalla.” (Syarhu Ushul Itigod Ahlis sunnah wal 
jama'ah 1/197/321) 


Dan berkata Imam Al-Ajuri —rohimahulloh-: “Dan 
adapun ahlus sunnah maka sesungguhnya mereka 
melihat pedang di atas salah seorang, dan mereka melihat 
sholat dan jihad bersama para imam dengan sempurna 
lagi tegak, dan tidak mengkafirkan seorangpun lantaran 
dosa, dan tidak bersaksi atasnya dengan kesyirikan.” 


(Kitabusy-Syari'ah 5/2551). 


Dan berkata Ibnu Syahin —rohimahulloh-: “Dan 
aku tidak mengkafirkan seorangpun dari ahli kiblat 
lantaran sebuah dosa, dan aku tidak memutus baginya 


persaksian, kecuali apa yang Al-Qur'an dan Rosul - 
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shollallohu “alaihi wa sallam- bersaksi baginya.” (Syarhu 
Madzahib Ahlus sunnah, hal 231) 


Dan berkata Qowamus sunnah Al-Ashbahani — 
rohimahulloh-: “Berkata sebagian ulama: Ashlul Iman: 
Syahadat bahwa tidak ada ilaah yang haq selain Alloh saja 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan rosul-Nya, dan mengakui apa-apa yang 
para Rosul dan Nabi datang dengannya, dan keyakinan 
hati atas apa yang ditampakkan oleh lisannya, dan tidak 
ragu dalam keimanannya, dan tidak mengkafirkan ahlu 
tauhid lantaran sebuah dosa.” (Al-Hujah fii Bayani Al- 
Mahajjab 2/288) 


Dan berkata Abul Hasan Al-Asy'ari — 
rohimahulloh- tentang keumuman apa yang ahlu hadits 
dan sunnah berada di atasnya: “Dan mereka tidak 
mengkafirkan seorangpun dari ahli kiblat lantaran sebuah 
dosa yang dia lakukan, seperti zina, mencuri, dan yang 
serupa hal itu yang termasuk dosa-dosa besar.” (Maqolat 


Al-Islamiyah, ha 293) 
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Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Dan oleh sebab ini para ulama salaf 
berkata dalam mugoddimah itigodiyah: “Kami tidak 
mengkafirkan seorangpun dari ahli kiblat dengan sebuah 
dosa, dan kami tidak mengeluarkannya dari Islam dengan 


suatu perbuatan.” (Majmu Al-Fatawa 7/671) 


“Dan sungguh telah disebutkan dalam kitabulloh 
ta'ala larangan mengkafirkan orang yang menampakkan 
Islam walaupun dengan salah satu syi arnya yang paling 
rendah sampai jelas (kekufuran pent) darinya, dan 
terdapat dalam sunnah yang suci perintah menahan diri 
dari orang yang menampakkan Islam walaupun dengan 


perkataan yang mengandung berbagai kemungkinan. 


Dia (Alloh) ta'ala berfirman: 


13 
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“Wahai orang-orang yang beriman apabila kalian pergi 
(berperang) di jalan Alloh maka telitilah dan jangan kalian 
katakan terhadap orang yang mengucapkan salam kepada 
kalian, “Kamu bukan seorang mu'min” (lalu kalian 
membunuhnya) dengan maksud mencari harta benda 
kehidupan dunia, padahal di sisi Alloh ada harta yang 
banyak. Begitu juga keadaan kalian dahulu kemudian 
Alloh berikan nikmat kepada kalian, maka telitilah. 
Sesungguhnya Alloh Maha Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan.” (QS. An-Nisa: 94) 


Dan dari Ibnu “Abbas -rodhiyallohu “anhuma-: 
“Dan janganlah kalian katakan terhadap orang yang 
mengucapkan salam kepada kalian “kamu bukan seorang 
mu'min” (QS.An-Nisa: 94], Beliau berkata: “Adalah 
seorang laki-laki yang sedang membawa harta 
ghonimahnya lalu kaum muslimin menjumpainya, maka 
dia mengatakan: Assalamu'alaikum, lalu mereka 
membunuhnya dan mengambil harta ghonimahnya, 
maka Alloh menurunkan firman-Nya tentang hal itu 
sampai pada firman-Nya: (Dengan maksud mencari harta 


benda kehidupan dunia? QS. An-Nisa:94 (yaitu) 
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ghonimah itu.” (Muttafaqun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 
6/47/4591, Shohih Muslim 8/243/7651) 


Dan sungguh telah diriwayatkan tidak hanya dalam 
satu rupa bahwa orang laki-laki yang dibunuh adalah 
“Amir bin Al-Adhbath, dan bahwa orang yang 
membunuhnya adalah Muhallam bin Jatsamah, dan 
bahwa dia datang kepada Rosululloh -shollallohu “alaihi 
wa sallam- untuk memohonkan ampun baginya lalu dia 
duduk di hadapan beliau, maka beliau bersabda: “Siapa 
namamu?” dia berkata: Aku Muhallam bin Jatsamah, dia 
berkata: maka Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
mengangkat tangan beliau, kemudian beliau bersabda: 
“Ya Alloh jangan ampuni Muhallam bin Jatsamah, 
berdirilah.” Maka dia berdiri seraya mengusap air 
matanya dengan sisa sorbannya. (Diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dalam musnadnya 39/306/23879, dengan 


sanad hasan dengan syawahid dan berbagai penelitian). 


Dan telah diriwayatkan juga bahwa mereka 
tidaklah tinggal kecuali sebentar sampai laki-laki 
pembunuh itu meninggal lalu dikuburkan, maka pada 
pagi harinya kembali di atas permukaan bumi, maka 
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keluarganya datang lalu menceritakan kepada Nabi - 
shollallohu “alaihi wa sallam-, maka beliau bersabda: 
“kuburkan dia.” Lalu dia dikuburkan lagi, lalu pada pagi 
hari kembali berada di atas permukaan bumi, maka 
keluarganya mengabarkan kepada Nabi -shollallohu 
“alaihi wa sallam-, maka Nabi -shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersabda: “Sesungguhya bumi enggan untuk 
menerimanya, maka lemparkan dia ke dalam salah satu 
gua.”23 Dan dalam riwayat yang lain bahwa beliau - 
shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: “Adapun 
sesungguhnya ia (bumi pent) menerima orang yang lebih 
buruk darinya, akan tetapi Alloh ingin mengajarkan 
kepada kalian pengagungan terhadap darah (jiwa pent).” 
(Diriwayatkan oleh Ath-Thobroni dalam Al-Mu'jam Al- 
Kabir 18/226/562 dengan sanad lemah). 


Dan dari Usamah bin Zaid -rodhiyallohu “anhuma- 
, dia berkata: “Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 


mengutus kami ke Al-Hurugah dan Juhainah, dia berkata: 





23 Diriwayatkan oleh “Abdurrozag dalam mushannafnya 10/173/18720, 


dengan sanad mursal shohih. 
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maka pada pagi hari kami menjumpai suatu kaum lalu 
kami menyerang mereka, dia berkata: aku dan seseorang 
dari kaum anshar menjumpai salah seorang dari mereka, 
dia berkata: tatkala kami menguasainya dia berkata: Laa 
ilaaha illalloh, dia (Usamah bin Zaid) berkata: maka 
seorang dari kaum anshor itu menahan diri darinya, lalu 
aku menusuknya dengan tombakku sampai aku 
membunuhnya, dia berkata: maka tatkala kami datang hal 
itu sampai kepada Nabi -shollallohu “alaihi wa sallam-, 
maka dia berkata: maka beliau bersabda kepadaku: 
“Wahai Usamah, apakah engkau membunuhnya setelah 
dia mengatakan Laa ilaaha illalloh?!” dia berkata: aku 
berkata: Wahai Rosululloh, hanya saja itu adalah mencari 
perlindungan, beliau bersabda: “Apakah engkau 
membunuhnya setelah dia mengatakan Laa ilaha 
illalllah?! dia berkata: maka beliau terus mengulanginya 
kepadaku, sampai aku berandai-andai aku belum masuk 
Islam sebelum hari itu.” (Muttafaqun “alaihi: Shohih Al- 
Bukhori 9/4/6872, Shohih Muslim 1/68/191) 


Dan dari Ibnu “Umar -rodhiyallohu “anhuma-, dia 
berkata: Nabi -shollallohu “alaihi wa sallam- mengutus 


Kholid bin Walid kepada Bani Jadzimah, maka dia 


... 
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menyerunya kepada Islam, namun mereka tidak bisa 
mengatakan: aslamna (kami masuk Islam), tapi mereka 
mengatakan: shoba'na shoba'na (kami tinggalkan agama 
kami), maka Kholid membunuh sebagian mereka dan 
menawan (sisanya pent), dan menyerahkan kepada 
setiap orang dari kami tawanannya, sampai pada hari 
Kholid memerintahkan setiap orang dari kami untuk 
membunuh tawanannya, maka aku berkata: Demi Alloh 
aku tidak akan membunuh tawananku dan setiap orang 
dari shahabat-shahabatku tidak akan membunuh 
tawanannya, sampai kami menemui Rosululloh - 
shollallohu “alaihi wa sallam- lalu kami menyebutkannya, 
maka Nabi -shollallohu “alaihi wa sallam- mengangkat 
tangannya lalu bersabda: “Ya Alloh sesungguhnya aku 
berlepas diri kepada-Mu dari apa yang diperbuat Kholid, 
Ya Alloh sesungguhnya aku berlepas diri kepada-Mu dari 
apa yang diperbuat Kholid.” (Shohih Al-Bukhori 
5/160/4339) 


*Dan telah tetap dari Nabi -shollallohu “alaihi wa 
sallam- dari rupa yang banyak (yaitu) celaan beliau 
terhadap khowarij, karena mereka mengkafirkan kaum 


muslimin lantaran dosa-dosa (yang bukan 


... 
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mukaffiroh pent), dan menghalalkan darah-darah 


mereka dan harta-harta mereka dengan hal itu. 


Dan dari Abu Sa'id Al-Khudri -rodhiyallohu “anhu- 
, bahwa Nabi -shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda 
tentang sifat Khowarij: “Mereka membaca al-Qur'an tidak 
melebihi kerongkongan mereka, mereka melesat dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari busurnya, 
mereka membunuh ahlul Islam dan membiarkan 
penyembah berhala, seandainya aku mendapati mereka 
sungguh aku akan membunuh mereka seperti membunuh 
kaum “Ad.” (Muttafagun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 
4/137/3344, Shohih Muslim 3/110/2415) 


Dan dari “Ali -rodhiyallohu “anhu- berkata: 
sesungguhnya aku mendengar Rosululloh -shollallohu 
“alaihi wa sallam- bersabda: “Akan keluar suatu kaum 
pada akhir zaman, muda usia mereka, bodoh akal mereka, 
mereka mengatakan di antara sebaik-baik perkataan 
manusia, iman mereka tidak melebihi kerongkongan 
mereka, mereka melesat dari agama sebagaimana 
melesatnya anak panah dari busurnya, maka dimanapun 
kalian menemui mereka bunuhlah mereka, karena 
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sesungguhnya dalam membunuhnya terdapat pahala bagi 
orang yang membunuh mereka pada hari kiyamat.” 
(Muttafaqun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 9/16/6930, 
Shohih Muslim 3/113/2427). 


Dan dari Bukair bin ‘Abdillah Al-Asyaj, bahwa dia 
bertanya kepada Nafi: Bagaimana pendapat ‘Abdulloh 
bin “Umar tentang Hururiyah? Dia (Nafi) berkata: Dia 
melihat mereka adalah seburuk-buruk makhluk Alloh. 
Dia berkata: “Sesungguhnya mereka bergegas kepada 
ayat-ayat yang diturunkan tentang orang-orang kafir lalu 
mereka menerapkannya atas orang-orang yang beriman.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dalam Kitab Al- 
Muharobah min Muwathoihi 1/16/66, dengan sanad 
shohih, dan Al-Bukhori menyebutkannya dalam 
shohihnya 9/16 “dalam bentuk keterangan”.) 


*Dan telah diriwayatkan sejumlah hadits tentang 
larangan takfir terhadap ahlu kiblat, hanya saja ia lemah 
tidak tetap, maka kami menyebutkannya untuk 


peringatan atasnya: 


1. Dari Abu Darda’ -rodhiyallohu anhu-, beliau berkata: 


Aku mendengar Rosululloh -shollallohu ‘alaihi wa sallam- 


... 
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bersabda: “Janganlah kalian kafirkan seorangpun dari 
ahli kiblatku dengan sebuah dosa walaupun dia 
melakukan dosa-dosa besar, dan sholatlah kalian di 
belakang setiap imam, dan berjihadlah bersama setiap 
amir..” (Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dalam 


sunannya 2/401/1760, dengan sanad lemah sekali). 


2. Dan dari Watsilah bin Al-Asqo' -rodhiyallohu “anhu- 
berkata: Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Janganlah kalian kafirkan ahli kiblat kalian 
walaupun mereka melakukan dosa-dosa besar, dan 
sholatlah bersama setiap imam, dan berjihadlah bersama 
setiap amir, dan sholatkan atas setiap mayit.” 
(Diriwayatkan oleh As-Daruguthni dalam sunannya 


2/403/1766, dengan sanad lemah sekali). 


3. Dan dari “Aisyah -rodhiyallohu “anha-, berkata: Aku 
mendengar Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Janganlah kalian kafirkan seorang pun dari 
ahli kiblat kalian dengan sebuah dosa, walaupun mereka 
melakukan dosa-dosa besar, dan sholatlah bersama setiap 


imam, dan berjihadlah bersama setiap amir.” 


... 
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(Diriwayatkan oleh Ath-Thobroni dalam Al-Mu'jam Al- 
Ausath 3/175/2844, dengan sanad lemah sekali) 


4. Dan dari Makhul -rohimahulloh-, bahwa dia berkata 
dalam sakitnya yang dia meninggal padanya: “Empat 
(perkara pent) yang aku belum memberitahukan kepada 
kalian dari Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam-, 
maka aku memberitahukan hal itu kepada kalian 
(sekarang pent): “Janganlah kalian mengkafirkan 
pemeluk agama kalian walaupun mereka melakukan 
dosa-dosa besar, dan mensholatkan setiap mayit, dan 
sholat di belakang setiap imam, dan jihad bersama setiap 
amir.” (Diriwayatkan oleh Harb Al-Kurmani dalam 


Masailihi 3/1066, dengan sanad lemah). 
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Pasal Kelima 


Tingkatan-Tingkatan Orang-Orang 
Yang Mengkafirkan Seorang 
Muslim dan Hukum Mereka 


Ketahuilah —semoga Alloh merahmatimu- bahwa 


pasal ini dibangun di atas dua pengantar: 


Pertama: Bahwa agama memiliki tingkatan- 
tingkatan dan pemeluknya saling bertingkat-tingkat di 
dalamnya, sungguh telah tetap dalam sunnah yang suci 
bahwa sebagian iman lebih utama dari sebagian yang lain. 
Dari Abu Huroiroh -rodhiyallohu '“anhu- berkata, 
Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: 
“Iman itu tujuh puluh sekian cabang, atau enam puluh 
sekian cabang, maka yang paling utama ucapan Laa ilaaha 
illalloh, dan yang paling rendah menghilangkan gangguan 
dari jalan, dan malu adalah cabang dari iman.” 
(Muttafagun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 1/11/9, Shohih 
Muslim 1/46/62, dan lafazh ini miliknya). 
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Dan Alloh ta'ala berfirman: 
24 n g Az K T "al 2 PELA 2 2 . - ya t EN at Pn 
dam alb a lake A LAN SARS Gji g 
2 Ih an Ala dn Ai dn 
AN pb nek Gala a Juna peta 


“kemudian Kami wariskan al-kitab kepada orang-orang 
yang kami pilih dari hamba-hamba kami, maka diantara 
mereka ada yang zholim terhadap diri sendiri, dan 
diantara mereka ada yang pertengahan dan diantara 
mereka ada yang bersegera dlam kebaikan dengan izin 


Alah” (OS. Fathir: 32) 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Abbas -rodhiyallohu 
anhuma- beliau berkata: “Mereka adalah umat 
Muhammad -shollallohu “alaihi wa sallam-, Alloh 
mewariskan kepada mereka seluruh kitab yang Dia 
turunkan, maka orang yang zholim di antara mereka 
diampuni, dan yang pertengahan di antara mereka 
dihisab dengan hisab yang mudah, dan orang yang 
bersegera (dalam kebaikan pent) di antara mereka 
masuk surga tanpa hisab.” (Diriwayatkan oleh Ath- 
Thobroni dalam tafsirnya 20/465 dari jalan “Ali bin Abi 
Tholhah Al-Walibi) 
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Kedua: Bahwa jalan-jalan yang degannya orang- 
orang tertentu dihukumi Islam beranekaragam dalam 
tingkat kejelasannya, terkadang keislaman orang tertentu 
diketahui secara pasti dalam agama, seperti keislaman 
para nabi, shahabat, awamnya umat, dan keumuman 
Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, dan terkadang diketahui 
berdasarkan ijma' yang bersandar kepada nash syar'i, 
seperti hukum keislaman para tokoh kaum muslimin yang 


telah tegak ijma' atas keutamaannya. 


Dan adapun individu-individu kaum muslimin 
keislaman mereka dihukumi sesuai zhohir, dan ini 
beraneka ragam juga, di antaranya ada yang telah 
disepakati atasnya, dan di antaranya ada yang 


diperselisihkan tentangnya. 


Al-Kasani -rohimahulloh- berkata: “Jalan-jalan 
yang dengannya seseorang dihukumi mu'min ada tiga: 


nash, dalalah, dan taba'iyah. 


Adapun nash: adalah ia datang dengan kalimat 





syahadat, atau dua kalimat syahadat, atau datang dengan 
keduanya beserta pengingkaran dari apa-apa yang dia di 
atasnya secara terang-terangan. 
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Dan adapun dalalah (bukti): seperti seorang ahli 





kitab melaksanakan sholat, atau seorang dari pelaku 
syirik (sholat pent) dalam jama'ah, maka dia dihukumi 
dengan keislamannya menurut kami, dan menurut Asy- 
Syafii —rohimahulloh- tidak dihukumi dengan 
keislamannya, dan walaupun dia sholat dengan sendiri 


tidak dihukumi dengan keislamannya. 


Dan adapun taba'iyah (pengikutan): sesungguhnya 


seorang anak kecil dihukumi dengan keislamannya 
karena mengikuti kedua orangtuanya telah berakal atau 
belum berakal yang belum mengislamkan dirinya apabila 
sudah berakal, dan dihukumi dengan keislamannya 
karena mengikuti negeri juga.” (Badai' Ash-Shonai' 7/104, 


dengan perubahan). 


Maka berdasarkan apa yang telah lalu kami akan 
menyebutkan — tingkatan-tingkatan orang yang 
mengkafirkan seorang muslim tanpa hak sesuai dengan 
kejelasan akan keislaman orang yang diterapkan atasnya 


takfir: 


... 
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Tingkatan pertama: Orang yang mengkafirkan 





seorang muslim yang keislamannya telah diketahui secara 


pasti dalam agama Islam. 


Dan masuk dalam hal itu orang yang mengkafirkan 
seorang nabi atau malaikat, kemudian orang yang 
mengkafirkan umat Islam secara umum, kemudian orang 
yang mengkafirkan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah secara 


khusus atau mengkafirkan awam kaum muslimin. 


Berkata Ibnu Hazm -rohimahulloh-: “Dan orang 
yang menisbatkan kepada Adam -alaihis salam- 
kesyirikan dan kekufuran maka ini adalah kekufuran yang 
murni tanpa ada perselisihan dari seorangpun dari umat.” 


(Al-Fashl fil Milal wal Hawa’ wan-Nahl 4/4) 


Berkata Ibnul Wazir Ash-Shan'ani —rohimahulloh- 
: “Orang yang mengkafirkan seorang malaikat maka dia 
kafir.” (Itsarul Haq ‘Alal Kholgi fii Roddil Khilafat, hal 
384) 


Dan berkata Mulla “Ali Al-Gori' —rohimahkulloh-: 
“Dan adapun orang yang meyakini kekafiran para 


shahabat dari ahlus sunnah dalam jelasnya khithob 
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mereka, maka sesungguhnya dia kafir menurut ijma'. 
(Syammul “Awaridh fii dzammir-rawafidh, hal 19 


dengan sedikit perubahan) 


Dan berkata Ibnul Wazir Ash-Shan'ani — 
rohimahulloh- tentang takfir terhadap orang yang 
mengkafirkan awam kaum muslimin: “Maka 
sesungguhnya perkara itu bertambah parah dalam 
kekafiran orang yang mengkafirkan mereka, karena 
menghukumi dengan keislaman mereka adalah sesuatu 
yang telah diketahui secara pasti dalam agama, dan takfir 
terhadap mereka adalah pengingkaran terhadap hal itu.” 
(Itsarul Haq “Alal Kholqi fii Roddil Khilafat, hal 392) 


*Dan hukum orang yang mengkafirkan dalam hal 
itu semua bahwa dia kafir menurut ijma' karena 
penetapan keislaman bagi orang-orang yang dia kafirkan 
sesuatu yang telah diketahui secara pasti dalam agama 
Islam, maka sikap takfir terhadap mereka adalah bentuk 
pengingkaran terhadap hal itu. 
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Tingkatan kedua: Orang yang mengkafirkan imam- 





imam kaum muslimin dari kalangan Ahlul “Ilmi dan fadhl 
(keutamaan) yang kaum muslimin telah bersepakat atas 


agama mereka dan kemuliaan mereka. 


Berkata Taqiyuddin As-Subki: “Orang yang telah 
tetap atasnya di antara mereka —yakni Khowarij- bahwa 
dia mengkafirkan orang yang Nabi -shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersaksi baginya dengan surga di antara yang 
sepuluh dan selain mereka maka dia kafir, dan tidak lazim 
bagiku untuk membuang hal itu tentang orang yang Nabi 
-shollallohu “alaihi wa sallam- tidak bersaksi baginya 
dengan surga di antara tokoh-tokoh umat yang telah tegak 
ijma’ atas keimanan mereka, seperti “Umar bin “Abdul 
“Aziz, Asy-Syafi'i, Malik, dan orang-orang yang semisal 
mereka, dan jika hati condong kepada menyambungkan 
mereka dengan mereka (orang yang Nabi shollallohu 
“alaihi wa sallam bersaksi baginya surga pent) tidak ragu 
menurut kami tentang keimanan mereka, sedangkan 
orang yang mengkafirkan mereka kembali atasnya 
kekafirannya... dan tidak mustahil aku katakan melukai 
mereka adalah melukai agama, yang aku maksudkan 


adalah Asy-Syafi'i, Malik, dan orang-orang semisal 
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mereka berdua terlebih para shahabat -rodhiyallohu 
anhum-, maka mereka itu adalah yang ijma’ manusia 
berdasarkan atas mereka, yang menyambungkan mereka 
dengan orang-orang yang hadits turun di tengah-tengah 
mereka, dan adapun seluruh kaum mu'minin di antara 
orang yang dihukumi dengan keimanan baginya maka 
tidak lazim bagiku untuk mentakfir orang yang 
melayangkan kepada salah seorang dari mereka vonis 
kafir, karena tidak ada kepastian dengan keimanannya 
secara bathin.” (Fatawa As-Subki 2/571, dengan 
perubahan) 


*Dan yang terlihat tentang orang yang 
mengkafirkan orang-orang semisal mereka tanpa ta'wil 
bahwa dia kafir, karena penyelisihannya terhadap ijma' 
umat, dan karena takfir terhadap tokoh-tokoh umat 
kembali kepada pencemaran terhadap agama dan 


membatalkan syari'at. Wallahu a'lam. 
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Tingkatan ketiga: Orang yang mengkafirkan 





seorang muslim tanpa ta'wil: 


Berkata Ibnul ‘Athor Asy-Syafi'i —rohimahulloh-: 
“Orang yang mengkafirkan seorang muslim tanpa hak, 
atau berkata kepadanya: “Wahai kafir” tanpa adanya 
sandaran kepada sesuatu yang membuatnya kafir secara 
zhohir, apakah dia kafir dengan hal itu? Saling berselisih 
perkataan pengikut-pengikut Syafi'i dari kalangan 


muta'akhirin (belakangan) tentangnya atas dua pendapat: 


Salah satunya: Dan ia adalah perkataan mayoritas 
mereka: Bahwa dia tidak kafir, akan tetapi dia orang 
orang yang bermaksiat karena hal itu, karena Nabi - 
shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: “Orang yang 
berkata kepada saudaranya wahai kafir maka sungguh dia 
kembali dengannya, jika dia (saudaranya pent) seperti 
apa yang dia katakan, dan jika tidak kembali kepadanya.” 
Maka beliau -shollallohu “alaihi wa sallam- tidak terang- 
terangan dengan kekafirannya, akan tetapi maknanya: 


kembali kepadanya dosa ucapannya. 
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Dan kedua: Dan ia adalah perkataan para shohibul 
hadits dan muhaqqiq (peneliti) di antara mereka: Bahwa 
dia kafir, karena beliau -shollallohu “alaihi wa sallam- 
menjadikan kekufuran sesuatu yang kembali kepadanya 
ketika tidak ada tempat pada orang yang diseru dengan 
kekufuran, dan hal itu mengandung hukum akan 
kekufurannya, dan telah memilih pendapat ini kedua 
penyusun (kitab) At-Tatimah dan Al-Bahr, Wallahu 
a'lam.” (Al-T'tiqod Al-Khoish minasy Syak wal Intiqod, hal 
278). 


*Dan yang rajih bahwa orang yang mengkafirkan 
seorang muslim tanpa adanya suatu syubhat dan tidak 


juga ta'wil bahwa dia kafir, sebagaimana yang hadits 
hadits telah menunjukkan atasnya, maka dia diminta 





untuk bertaubat, maka jika dia bertaubat (ini yang 





diharapkan pent) dan jika tidak (bertaubat pent) maka 





dia dibunuh karena murtad. 





Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah - 
rohimahulloh-: Maka apabila dia tetap bersikeras atas 
takfir terhadap orang yang telah jelas dengan al-kitab dan 
as-sunnah serta ijma' bahwa dia tidak kafir, dan telah jelas 
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baginya bahwa dia kafir, lalu tetap bersikeras atas 
penentangan terhadap Rosul dan mengikuti selain jalan 
orang-orang beriman, maka sesungguhnya dia diistitabah 
(diminta bertaubat), jika dia bertaubat (ini yang 
diharapkan pent) dan jika tidak (bertaubat pent) maka 
dia dibunuh.” (Majmu' Al-Fatawa 27/234) 


Tingkatan keempat: Orang yang mengkafirkan 





seorang muslim dengan ta'wil, dan (tingkatan) ini terbagi 


menjadi dua macam: 


Pertama: Orang yang rusak ushulnya kemudian dia 
melakukan ta'wil dalam mengkafirkan seorang muslim, 
dan ini selaras dengan kondisi orang-orang Khowarij yang 
menta'wilkan takfir orang-orang yang berdosa dari ahli 
kiblat, dan mereka adalah Ahlul ‘Ilmi saling berselisih 


tentang takfir terhadap mereka atas dua pendapat. 


Maka orang yang berpendapat dengan kekafiran 
mereka sungguh dia telah berhujah dengan apa yang 
terdapat di dalam shohihain, dari Abu Sa'id Al-Khudri - 
rodhiyallohu “anhu-, bahwa Rosululloh -shollallohu “alaihi 
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wa sallam- bersabda: “Sesungguhnya dari keturunan 
orang ini (muncul pent) suatu kaum yang membaca al- 
Qur'an (tetapi pent) tidak melampaui kerongkongan 
mereka, mereka melesat dari agama sebagaimana 
melesatnya anak panah dari busurnya, mereka 
membunuh ahlul Islam dan membiarkan para 
penyembah berhala, sungguh jika aku menjumpai mereka 
sungguh aku akan membunuh mereka seperti membunuh 
kaum “Ad.” (Muttafagun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 
4/137/3344, Shohih Muslim 3/110/2415) 


Dan orang yang berpendapat tidak kafirnya 
mereka dia berhujah dengan apa yang telah shohih dari 
Thorig bin Syihab, dia berkata: “Dahulu aku di sisi “Ali, 
lalu dia ditanya tentang ahlun-nahr (Khowarij) apakah 
mereka adalah orang-orang musyrik? Dia (Ali) berkata: 
“Dari kesyirikan mereka lari.” Dikatakan: (Apakah) 
mereka orang-orang munafiq? Dia berkata: 
“Sesungguhnya orang-orang munafig tidak mengingat 
Alloh kecuali sedikit,” dikatakan kepadanya: “Maka 
siapakah mereka? Dia berkata: “Kaum yang melampaui 


batas terhadap kita.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
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dalam mushonnafnya 7/563/37942, dengan sanad 
shohih) 


Berkata Imam Al-Ajuri -rohimahulloh-: “Tidak 
berselisih para ulama' yang terdahulu dan yang baru 
bahwa Khowarij kaum yang buruk yang bermaksiat 
kepada Alloh dan Rosul-Nya -shollallohu “alaihi wa 
sallam-, walaupun mereka sholat, puasa, dan bersungguh- 
sungguh dalam beribadah, maka hal itu bukanlah 
penghalang bagi mereka... dan orang-orang Khowarij 
mereka adalah orang-orang yang sangat buruk, najis, 
kotor dan orang yang berada di atas madzhab mereka dari 
seluruh golongan Khowarij, mereka saling mewariskan 
madzhab ini dahulu dan sekarang, dan mereka keluar 
(memberontak pent) atas imam-imam dan para 
pemimpin, dan menghalalkan membunuh kaum 


muslimin.” (Asy-Syari'ah 1/325 dengan perubahan) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Maka sesungguhnya umat bersepakat 
atas celaan terhadap Khowarij dan penyesatan mereka, 
hanya saja mereka saling berselisih tentang takfir 
terhadap mereka atas dua pendapat yang telah masyhur 
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dalam madzhab Malik dan Ahmad, dan dalam madzhab 
Syafi'i juga terdapat perselisihan tentang takfir terhadap 
mereka, dan oleh karena itu tentang mereka terdapat dua 
rupa dalam madzhab Ahmad dan selainnya.” (Majmu' Al- 


Fatawa 28/518 dengan perubahan) 


Dan beliau berkata tentang Khowarij juga: “Dan 
yang benar bahwa perkataan-perkataan ini yang mereka 
katakan yang diketahui bahwa ia menyelisihi terhadap 
apa yang dibawa oleh Rosul adalah kekufuran, dan begitu 
juga perbuatan-perbuatan mereka yang ia adalah 
termasuk jenis perbuatan-perbuatan orang-orang kafir 
terhadap kaum muslimin ia kekufuran juga... akan tetapi 
takfir salah seorang secara ta'yin di antara mereka dan 
vonis dengan kekalnya di neraka terhenti atas tetapnya 
syarat-syarat takfir dan ketiadaan penghalang- 


penghalangnya.” (Majmu' Al-Fatawa 28/500) 


Kedua: Orang yang ushulnya shohih lalu 
melakukan ta'wil dalam takfir terhadap seorang muslim 
karena suatu syubhat, dan ini tidak dikafirkan dan tidak 
dibid'ahkan akan tetapi dia dihukumi khotho' (salah) 
sebagaimana terjadi pada sejumlah para shahabat - 
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rodhiyallohu “anhum-, maka Nabi -shollallohw'alaihi wa 


sallam- tidak mengkafirkan mereka. 


Dalam kisah Hathib yang terkenal, “Umar berkata: 
“Wahai Rosululloh biarkan aku menebas leher orang 
munafig ini”, Beliau -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Sesungguhnya dia telah menyaksikan (perang) 
Badr, dan apa yang kamu ketahui. Mudah-mudahan Alloh 
mengetahui ahlu Badr, lalu Dia (Alloh) berfirman: 
Lakukanlah sesuka kalian (wahai ahlu Badr pent) 
sungguh Aku telah mengampuni kalian.” (Muttafagun 
“alaihi: Shohih Al-Bukhori 4/59/3007, Shohih Muslim 
7/167/6485). 


Dan dari “Aisyah -rodhiyallohu “anha- tentang 
haditsul-ifki: “Bahwa Usaid bin Hudhoir berkata kepada 
Sa'ad bin “Ubadah: “Sesungguhnya engkau seorang 
munafig yang membela-bela orang-orang munafig.” 
(Muttafaqun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 3/173/2661, 
Shohih Muslim 8/112/7120). 


Dan dari Itban bin Malik Al-Anshori -rodhiyallohu 
anhu- bahwa seseorang di antara mereka berkata: 


“Dimana Malik bin Dukhsyun?” Maka sebagian mereka 
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berkata: “Itu orang munafiq, tidak mencintai Alloh dan 
Rosul-Nya”, Nabi shollallohu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Jangan engkau katakan, tidakkah engkau melihatnya 
mengatakan: Laa ilaaha illalloh, menghendaki dengan hal 
itu wajah Alloh?” Dia berkata: “Alloh dan Rosul-Nya lebih 
mengetahui, dia berkata: kami berkata: Sesungguhnya 
kami melihat wajahnya dan nasihatnya kepada orang- 
orang munafiq, maka Beliau -shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersabda: “Sesungguhnya Alloh mengharamkan 
neraka bagi orang yang mengatakan : Laa ilaha illalloh, 
karena mencari dengan hal itu wajah Alloh.” (Muttafaqun 
“alaihi: Shohih Al-Bukhori 1/92/425, Shohih Muslim 
2/126/1440, 1442) 


Dan dari Jabir bin “Abdullah -rodhiyallohu 
“anhuma-: Bahwa Mu'adz bin Jabal -rodhiyallohu “anhu- 
dahulu sholat bersama Nabi -shollallohu “alaihi wa 
sallam-, kemudian datang kepada kaumnya lalu dia sholat 
dengan mereka, dia berkata: maka seseorang merasa 
berat lalu dia sholat dengan sholat yang ringan, maka hal 
itu sampai kepada Mu'adz, lalu dia berkata: 
“Sesungguhnya dia munafiq.” (Muttafagun “alaihi: Shohih 
Al-Bukhori 8/26/6106, Shohih Muslim 2/41/972) 
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Dan sungguh Imam Al-Bukhori telah membuat bab 
dalam “shohihnya” atas hadits-hadits ini, maka beliau 
berkata: “Bab orang yang tidak berpendapat kafirnya 
orang yang mengatakan hal itu karena melakukan ta'wil 
atau jahil.” (Shohih Al-Bukhori 8/26) 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahullohu-: “Dan begitu juga takfir terhadap seorang 
mu min adalah kekufuran, sebagaimana Nabi -shollallohu 
“alaihi wa sallam- bersabda: “Apabila seseorang berkata 
kepada saudaranya wahai kafir, maka sungguh salah satu 
dari keduanya telah kembali dengannya.” Walaupun 
demikian apabila dia mengatakan karena melakukan 
ta'wil maka dia tidak kafir, sebagaimana “Umar bin Al- 
Khoththob berkata tentang Hathib bin Abi Balta'ah: 
“Biarkan aku memenggal leher orang munafig ini.” 
(Muttafaqun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 4/59/3007, 
Shohih Muslim 7/197/6485) 


Dan semisalnya, dan seperti ucapan Usaid bin 
Hudhoir kepada Sa'ad bin ‘Ubadah: “Sesungguhnya 
engkau adalah seorang munafiq yang membela-bela 
orang-orang munafiq.” (Muttafaqun ‘alaihi: Shohih Al- 


... 
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Bukhori 3/173/2661, Shohih Muslim 8/112/7120) dalam 
kisah ifki” (Manhaj As-Sunnah An-Nabawiyah 4/505) 


Tingkatan kelima: Orang yang melemparkan 
tuduhan kafir terhadap seorang muslim karena 
menghina, mencela dan semisalnya , dan bukan karena 


keyakinan bahwa dia kafir. 


Dan ini adalah kefasikkan yang mencela orang 
yang mengucapkannya, sungguh Alloh ta'ala telah 


berfirman: 


Ai a ors aY ia SA gi NA a 

YA Gea Ja 
“Dan janganlah kalian saling mencela dengan gelar-gelar 
yang buruk, seburuk-buruk panggilan adalah panggilan 
yang buruk (fasig) setelah iman. Dan barangsiapa tidak 


bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zholim” 


(OS. Al-Hujurat: 11) 


Dan sungguh telah diriwayatkan tentang tafsirnya 


dari Mujahid dan ‘Ikrimah bahwa keduanya berkata: “Ia 
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adalah ucapan seseorang kepada seseorang: wahai fasik, 
wahai kafir”, dan dari Qotadah: “Jangan engkau katakana 
kepada saudaramu muslim: ini fasik, ini munafiq, Alloh 
melarang seorang muslim dari hal itu dan Dia telah 
memaparkan tentangnya.” (Keduanya diriwayatkan oleh 


Ath-Thobroni dalam tafsirnya 22/301) 


Dan dalam shohihain dari Ibnu Mas'ud - 
rodhiyallohu “anhu-, beliau berkata: Rosululloh - 
shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: “Mencela seorang 
muslim adalah kefasikan, dan memeranginya adalah 
kekufuran.” (Muttafaqun “alaihi: Shohih Al-Bukhori 
8/15/6044, Shohih Muslim 1/57/133) 


Dan dari Tsabit bin Adh-Dhohak -rodhiyallohu 
“anhu-, bahwa Rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda: “Orang yang melaknat seorang mu'min maka 
dia seperti membunuhnya, dan orang yang menuduh 
seorang mu'min dengan kufur maka dia seperti 
membunuhnya.” (Muttafaqun ‘alaihi: Shohih Al-Bukhori 
8/15/6047, Shohih Muslim 1/73/218) 


... 
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“Dan sungguh Imam  Al-Bukhori telah 
menyebutkan dua hadits ini dalam “Shohihnya” dalam 


“bab apa-apa yang dilarang dari mencela dan melaknat.” 


Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah — 
rohimahulloh-: “Dan apabila takfir terhadap orang 
tertentu karena mencela seperti membunuhnya, maka 
bagaimana takfir terhadapnya karena keyakinan?! Maka 
sesungguhnya hal itu lebih agung dari membunuhnya, 
karena setiap orang kafir boleh dibunuh, dan tidak setiap 
orang yang boleh dibunuh adalah orang kafir.” (Al- 
Istiqomah 1/65). 


Dan berkata Al-Kasymiri —rohimahulloh-: “Dan 
kalangan muta'akhirin (mengatakan pent) jika dia 
mengatakannya karena mencela dan menghina tidak 
kafir, dan jika hal itu dari keyakinannya maka dia kafir.” 


(Faidhul Bari 7/169) 


*Dan diriwayatkan bahwa orang yang 
mengucapkan hal itu maka dia dicela dengan pukulan dan 
semisalnya, dari Ibnu “Abbas -rodhiyallohu “anhuma-, 
bahwa Nabi -shollallohu “alaihi wa sallam- bersabda: 


“Apabila seseorang mengatakan kepada seseorang: wahai 
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Yahudi, maka pukullah dia dua puluh kali.” (Diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dalam sunannya 4/62/1462 dengan 
sanad lemah). Hanya saja ia hadits yang lemah tidak 


tetap. 


Dan telah shohih dari Az-Zuhri, dan Qotadah — 
rohimahulloh-, bahwa keduanya berkata: Apabila 
seseorang berkata: wahai pencuri, wahai kafir, wahai 
peminum khomr: dalam hal ini semua terdapat celaan.” 


(Mushannaf “Abdurrozag 7/427/13740) 


*Dan adapun orang yang mengkafirkan seorang 
muslim disebabkan keyakinannya yang benar, seperti 
orang yang mengkafirkan orang yang menetapkan 
ketinggian Alloh di atas makhluk-Nya, atau orang yang 
mengkafirkan orang yang mengesakan Alloh dalam 
beribadah, hukum, dan tasyri' (pembuatan syari'at) maka 
orang ini musyrik lagi kafir, dan manath (sebab) 
kekafirannya bahwa dia menjelek-jelekkan tauhid dan 
memperbagus kesyirikan, dan lebih lanjut lagi rusak 


ashlud din-nya. 


Berkata Syaikh “Abdul Lathif bin “Abdurrohman 
Alu Syaikh —rohimahulloh-: “Orang yang mengkafirkan 
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orang-orang muslim ahlu tauhid atau menimpakan 
mereka dengan peperangan atau siksaan: Maka dia 
termasuk jenis orang-orang kafir yang paling buruk, dan 
termasuk forang-orang yang menukar nikmat Alloh 
dengan ingkar (kepada-Nya) dan menjatuhkan kaumnya 
ke dalam lembah kebinasaan, (yaitu) Jahannam yang 
mereka memasukinya, dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal.) QS. Ibrohim 28-29, dan dalam hadits: “Orang 
yang berkata kepada saudaranya wahai kafir, maka 
sungguh salah satu dari keduanya telah kembali 
dengannya.” (“Uyuunur-rosail wal ajwibah ‘Alal masail 


2/959) 


kaa 
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Penutup 


Para Ahlul ‘Ilmi senantiasa menjelaskan agama 
Alloh ta'ala dengan seluruh rincian-rinciannya, dan 
menopang tegaknya sunnah nabawiyah, dan memerangi 
ahlu bid'ah dengan hujah dan dalil-dalil dalam masalah- 
masalah syar'i yang berbeda-beda, dan mereka senantiasa 
seperti itu siap siaga membantah orang yang ghuluw atau 
jumud dalam masalah-masalah takfir secara khusus 
dengan tujuan menegakkan kebenaran dan bentuk kasih 


sayang bagi makhluk. 


Dan sesungguhnya orang yang merenungi tentang 
apa-apa yang para ulama telah tuliskan dalam bab ini: 
sungguh dia akan melihat bahwa mereka seperti dokter 
yang ahli yang menyebutkan obat yang cocok bagi setiap 
penyakit, maka engkau melihat mereka membantah orang 
yang ghuluw tentang takfir dengan apa yang telah 
disebutkan tentang orang yang mengkafirkan seorang 
muslim tanpa hak, sebagaimana mereka membantah 


orang yang jumud tentang takfir dengan apa yang telah 
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disebutkan tentang orang yang tawaqquf terhadap orang 
kafir, untuk mengumpulkan seluruh (kaum 


muslimin pent) di atas jalan yang benar. 


Maka ini-lah Syaikhul Islam Ibnu Taimyah - 
rohimahulloh- menulis kitabnya (Ash-Shoorimul Masluul 
“Ala Syaatimur-rosuul -shollallohu “alaihi wa sallam-) 
karena sebuah kejadian yang menuntut penjelasan akan 
kekafiran orang yang mencela Nabi -shollallohu “alaihi wa 
sallam-, dan ini Al-Biqo'i -rohimahulloh- menulis 
kitabnya (Tanbiihul Ghobi ilaa Takfiri Ibni “Arobi) setelah 
dia melihat manusia kebingungan akan kondisinya, dan 
ini Imam Mujaddid Muhammad bin “Abdul Wahhab - 
rohimahulloh- menulis kitabnya (Kasyfu Asy-Syubhat fii 
At-Tauhid) untuk memberanikan kaum awam dari 
kalangan orang-orang yang bertauhid untuk merobohkan 
syubhat-syubhat orang-orang yang  membela-bela 
kesyirikan dan orang-orang musyrik, dan begitu juga 
Syaikh “Abdullah bin “Abdurrohman Aba Bathin menulis 
kitabnya (Al-Intishor Lihizbillah Al-Muwahiddin war- 
rodd “Ala Al-Mujadil “Anil Musyrikin), dan ini Syaikh 


eeo o 
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Muhammad Al-Kasymiri -rohimahulloh- menyusun 
kitabnya (Ikfaarul Mulhidiin fii Dharuuriyaatiddin) 


Dan pada (zaman) setelah itu kita mendapati Ibnu 
Hazm Azh-Zhohiri —rohimahulloh- menulis kitab dengan 
judul (Ar-Roddu “Ala man Kaffarol Muta'awwilin minal 
Muslimin), dan kita dapati Syaikh “Alamah Ibnu Nashirid 
Din As-Dimasyg -rohimahulloh- menulis kitabnya (Ar- 
Rodd Al-Wafii “Ala man Za'ama Anna man Samma Ibna 
Taimiyah: Syaikhul Islam, Fahuwa Kafir). Dan karya 
Oodhi “Umar bin Musa Al-Himshi Asy-Syafii - 
rohimahulloh- (@oshiidatun Taiyatun fii Inkari Takfir Al- 
“Alaa' Al-Bukhori Ibni Taimiyah) dan kita dapati Imam 
Asy-Syaukani -rohimahulloh- menulis kitabnya (Irsyadul 
Ghobi ila Madzhab Ahlil Bait fii Shohbi An-Nabi - 
shollallohu “alaihi wa sallam-) untuk membantah orang 
yang mengklaim bahwa ahlul bait mereka mengkafirkan 
para shahabat, dan kita dapati Syaikh “Abdul Lathif bin 
“Abdirrohman Alu Syaikh -rohimahulloh- menulis 
kitabnya (Mishbahuzh-zholam fir-Rodd Ala man 
kadzdzaba Syaikh Imam wa nasabahu ila takfir Ahlil Iman 
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wal Islam), untuk membela Syaikh Mujaddid Muhammad 
bin “Abdul Wahhab, dan membantah orang yang 
menuduhnya dengan takfir terhadap seluruh kaum 


muslimin. 


Dan pada zaman ini yang tersebar di dalamnya 
syubhat-syubhat ahlul-ghuluw dan irja' dalam masalah 
tawaqquf dalam takfir terhadap orang-orang yang kafir 
dan musyrik, seorang muwahid menjadi asing di antara 
orang-orang yang berdebat dengan bathil dalam masalah 
ini, khawatir atas dirinya dari tuduhan ghuluw, atau 
tuduhan irja' yang dilemparkan kepadanya dari sini dan 
sana, maka adalah suatu keharusan bagi kami untuk 
menjelaskan sisi-sisi terpenting dalam masalah ini dan 
menyebutkan macam-macamnya dan tingkatan- 
tingkatannya, dan memperingatkan dengan bagian- 
bagian ittifaq (kesepakatan) dan ikhtilaf (perselisihan) 
yang dianggap di dalamnya, untuk menampakkan sunnah 
dan al-haq, dan mematahkan lisan-lisan orang-orang 
yang berdebat dengan bathil, dan mencegah hal-hal yang 
buruk. 
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Dan hendaknya seorang muwahid yang semangat 
dalam mengikuti kebenaran memperhatikan bahwa 
manhaj Ahlus Sunnah Wal Jama'ah dalam masalah orang 
yang tawaqquf dalam takfir terhadap orang-orang 
musyrik memerankan sikap pertengahan dan kelurusan 
antara seluruh manhaj-manhaj, maka ia adalah 
kebenaran antara dua kebathilan, dan keimanan antara 
dua kekufuran, dan sunnah antara dua bid'ah, dan Alloh 


Maha Pemberi Petunjuk kepada jalan yang paling lurus. 


Berkata “Alamah Ibnul Qoyyim -rohimahulloh-: 
“Sebaik-baik perkara adalah pertengahannya, dan akhlak 
yang utama semuanya pertengahan antara dua ujung 
ifroth (berlebih-lebihan) dan tafrith (mengurang- 
ngurangi), dan begitu juga agama yang lurus pertengahan 
antara dua penyimpangan, dan begitu juga sunnah 
pertengahan antara dua bid'ah, dan begitu juga kebenaran 
dalam masalah-masalah perdebatan apabila engkau 
menghendaki engkau ambil bagian dengannya: maka ia 
pendapat pertengahan antara dua ujung yang berjauhan.” 


(Roudhotul Muhibbin wa Nuzhatul Musytagin, hal 220) 
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Dan sungguh kitab ini telah ditulis di bawah 
desingan peluru dan dentuman bombardier pesawat- 
pesawat di Daulah Khilafah Islamiyah -semoga Alloh 
menjayakannya- yang senantiasa memerankan sebuah 
pertahanan yang kokoh dan benteng yang aman yang 
Ahlus Sunnah Wal Jama'ah berlindung kepadanya dalam 
serangan yang tiba-tiba ini terhadap sunnah dan 
pengusungnya di alam seluruhnya, dan senantiasa para 
pemimpinnya adalah orang-orang yang jujur dan para 
penuntut ilmu yang mumpuni tentangnya mereka 
membawa bendera sunnah, dan menerangi jalan bagi 
orang-orang yang melewatinya dan membungkam ahlu 


bid'ah dalam masalah-masalah syar'i yang berbeda-beda. 


Maka sebagaimana yang telah Alloh ta'ala 
taqdirkan dengan ilmu-Nya dan hikmah-Nya bahwa 
Daulah Islamiyah memerangi macam-macam orang- 
orang kafir dan murtad yang berbeda-beda dengan 
pedang dan senjata, Dia —subhanah- telah mentaqdirkan 
bahwa Daulah Islamiyah memerangi bermacam-macam 
ahlul bid'ah dengan hujah dan dalil, dan Alloh ta'ala 
menolong hamba-hamba-Nya atas seluruh mereka 


dengan nikmat-Nya, karunia-Nya dan kebaikan-Nya. 
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Maka kami memohon kepada Alloh ta'ala untuk 
menolong kami untuk menghidupkan sunnah dan 
melenyapkan bid'ah-bid'ah, serta mengumpulkan kalimat 
kita di atas al-haq, dan menolong kami atas musuh- 


musuh-Nya seluruhnya. 
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